Ol.Awal Sekolah 


Sorry for typo! 


"Eunghhh.."Lenguh seorang remaja yang tidurnya mulai 
terusik oleh cahaya yang masuk melalui celah-celah 
jendela. 


Perlahan mata yang awalnya tertutup itu mulai terbuka, 
terdiam sejenak untuk membiasakan cahaya yang masuk 
pada retinanya, kepalanya menoleh kearah jam yang berada 
diatas nakas, pukul 07:57 


"Ck! Telat kan padahal hari pertama masuk, odoh banget sih 
lo Ale! "Ale berdecak kesal, hari ini adalah hari pertamanya 
sekolah setelah selesai MOS bisa-bisanya dia terlambat, la 
segera beranjak dari kasur tipis diatas lantai. 


"Lo juga apa gunanya gue beli kalo gak bisa bangunin gue 
tidur?'"Omelnya pada jam wekker berbentuk pikachu 
berwarna kuning, Ingin rasanya Ale membantingnya namun 
la tidak akan melakukanya mengingat bahwa dia membeli 
barang itu dengan uang hasil jerih payahnya. 


Ale bukanlah tipe orang yang suka menghambur-hamburkan 
uang. Mengingat la mempertaruhkan nyawanya untuk 
mendapatkan uang. Ia tidak pernah mengeluarkan uang jika 
bukan untuk urusan yang penting, bahkan sekolahpun Ale 
mengandalkan beasiswanya agar tidak mengeluarkan uang, 
salah satu tipe manusia idaman. 


Tak membutuhkan waktu uang lama bagi Ale untuk bersiap, 
dengan seragam yang melekat ditubuhnya, rambut acak- 
acakan, baju dikeluarkan, sepatu berwarna putih melekat 
pada tubuhnya hingga meninggalkan kesan badboy. Ale 


memang anak yang pintar tapi dia juga bukan anak yang 
menurut pada peraturan. 


Menurutnya, peraturan ada untuk dilanggar, kan kasian 
yang buat peraturan kalo gak ada yang ngelanggar, terlalu 
monoton. 


"Udah siap sayang Papa, berangkat! " Ucapnya sambil 
menupuk-nepuk motor kesayanganya, Ale melajukan 
motornya dengan kecepatan diatas rata-rata, mengingat 
bahwa la sudah terlambat. 


la membeli motor tentu dari hasil balapanya, sebelumnya Ia 
menggunakan motor temanya untuk balapan pertamanya 
setelah berhasil menang barulah Ale membeli motor karna 
uang yang la dapatkan lebih dari cukup untuk hidup 
beberapa hari kedepan, tidak mungkinkan dia meminjam 
motor temanya terus saat balapan. 


Tak membutuhkan waktu lama untuk Ale sampai 
disekolahnya tentu saja dengan sumpah serapah orang- 
orang dijalan raya. Sekarang yang harus ia lakukan adalah 
bagaimana caranya masuk kesekolah. 


Gerbang utama sudah tertutup rapat, dan dijaga oleh dua 
umat manusia. 


Tidak mungkin dia masuk lewat gerbang sudah dipastikan la 
akan berakhir dibawah tiang bendera. Wajahnya seketika 
cerah saat sebuah ide melintas dikepalanya, jika difilm-film 
biasanya akan ada lampu bohlam menyala diatas 
kepalanya. Namun itu hanya difilm jika didunia nyata sudah 
Ale pastikan, la akan menjadi pengusaha bohlam, 
mengingat bahwa Ale sering mendapat Ide untuk 
mengelabui semua orang. 


Ale menitipkan motornya pada warung yang berada 
disamping sekolah, warung biasa yang digunakan siswa 
untuk bolos sekolah. Segera Ale berjalan kesamping sekolah 
dan memanjat pagar yang menjulang tinggi didepanya, tak 
heran peraturan disini sangat ketat mengingat bahwa 
sekolah ini salah satu sekolah elit dijakarta. 


Ale memanjat pagar itu dengan hati-hati, mulutnya sibuk 
merapalkan doa agar tidak ada yang memergokinya. 
Namun, sepertinya dewi fortuna sedang tidak berada 
dipihaknya. Baru saja mau turun tetapi tepat dibawahnya 
guru bk sedang berkacak pinggang melihatnya dengan 
urat-urat menonjol. Huh sudah dipastikan bahwa dia akan 
menjadi anak yang benar-benar menghormati negara .Eh 
ralat menghormati tiang bendera. 


"Ngapain kamu disitu?! "Ucap pria paruh baya berkepala 
botak itu. 


"Bapak liatnya saya ngapain? "Ale segera melompat dari 
pagar bercat hijau itu. 


"Manjat pagar!" 


"Nah itu bapak tau kenapa masih nanya? "ujarnya santai 
tanpa memperdulikan kilatan amarah dari pria didepanya. 


"Ale! Kamu itu masih murid baru disini udah buat masalah 
aja!! "Sungguh habis kesabaran pria ini menghadapi 
kelakuan murid barunya. 


"Cari pengalaman pak" 


"Ndasmu! Pengalaman katamu?!Baiklah berdiri didepan 
tiang bendera sampai jam istirahat!!!" 


"Ngga bisa gitu dong pak!" 


"Apa! Hah! Katanya mau cari pengalamankan? Yaudah sana 
saya kasih pengalaman berjemur ditiang bendera di hari 
pertama sekolah! " 


"Nggak--" 


"CEPAT!!! Atau saya tambah lagi hukuman kamu?! "Dalam 
hati, guru itu terum membaca istighfar. 


"Huft yaudadeh" Ale berjalan dengan lesu kearah lapangan. 
Bisa-bisanya dia dihukum dihari pertama sekolah? bukanya 
keliling menikmati pemandangan sekolah malah berakhir 
dibawah tiang bendera. 


"Sial...sial.. Mana laper lagi" Gumamnya seraya mengangkat 
tanganya untuk hormat. 


"Tonny.....bebaskan anakku dari hukuman sialan itu! "Ucap 
pria paruh baya sambil menatap seorang pemuda yang 
sedang hormat dibawah tiang bendera. 


"Baik tuan Rimba....pa tuan tidak ingin menemuinya? "Ucap 
pria yang dipanggil Tonny. 


"Nanti saat waktunya sudah tepat "Tatapanya tidak beralih 
menatap pemuda itu. 


"Baiklah tuan.... Saya permisi" Tonny melangkahkan kakinya 
berjalan keluar 


"Daddy merindukanmu boy" lirih rimba, tatapanya kosong 
kedepan hingga suara telpon membuyarkan lamunanya. 


Drttt... Drttt... 


Bara is calling.... 


"Hallo Dad? " Ucap seseorang dari seberang sana. 

"Ada apa? " 

"Bagaimana? Sudah bertemu? " 

"Belum boy" 

"Baiklah aku akan segera kesana bersama kak Nathan" 
“Baiklah Daddy menunggu kalian" 

"Tenanglah Dad kita akan menemuinya bersama" 

"Daddy tunggu kalian, cepatlah Daddy sudah tidak sabar" 
Tutt 


Rimba mendengus kesal dengan kelakuan anak keduanya 
itu,Bisa-bisanya dia mematikan telpon secara sepihak, tidak 
sopan. Huh. 


"Lama amat sih belnya, gak liat apa gue disini udah kaya 
ikan asin, kering! "Ale terus mendumel tanpa melihat 
seseorang tengah berdiri disampingnya. 


"Kalo tau bakalan dijemur mending gue bolos sekalian, 
mana laper lagi belum sarapan" Ale terus mendumel sambil 
memegangi perutnya. 


"Sabar yah anak-anak papa, bentar lagi kita makan kok" 
Ucap Ale seraya mengelus perutnya yang rata. 


"Ekhem! " 


Suara deheman tersebut berhasil menarik atensi Ale. Ale 
menoleh 


"Eh.. Pak kepala sekolah ?"Sungguh Ale benar-benar malu 
dengan kelakuanya sendiri, apa Pak kepala sekolah ini 
melihatnya berbicara dengan anak-anaknya?, Ale ingin 
menghilang sekarang juga, kelakuan barusan telah menodai 
gelar Badboy yang sudah melekat padanya sejak Smp. 


"Kamu boleh kekelasmu sekarang"Ucap Tonny datar. 


"Beneran Pak? " Ale sangat antusias mendengarnya. 
Benarkah? ia diizinkan meninggalkan hukumanya? 
Bukankah ini sekolah yang terkenal peraturanya yang... 
Ketat?. 


"Iya, dan jangan lupa kekantin untuk sarapan baru kekelas" 


"Ahh.. Bapak memang terbaik" Ale mengacungkan dua 
jempol lalu pergi untuk memberi makan anak-anaknya. 


Sedangkan seseorang tengah tersenyum melihat tingkah 
Ale sedari tadi. 


"Lam really miss you boy" 


TBC 


Gimana? Suka? 


Jangan lupa voment yah sebagai apresiasi. 


02.Detik-detik 


Kantin, tempat yang Ale datangi setelah melepaskan masa 
hukumanya, bukankah Ale anak penurut? sudah jelas, Ia 
hanya mengikuti perintah sang guru yang menyuruhnya 
kekantin setelah berjemur. 


Semangkuk bakso dengan kuah berwarna merah dan 
segelas es teh tengah menemaninya. Persetan dengan guru 
yang sedang patroli mencari anak yang bolos, toh bukankah 
Ale tidak bolos, la hanya mengikuti arahan dari sang kepsek. 


Tiga remaja berpenampilan acak-acakan menghampiri Ale 
yang sedang menikmati makanan didepanya, sudah 
dipastikan bahwa ketiga pemuda itu pasti membolos, 
mengingat jam istirahat masih setengah jam lagi . 


"Widihh, makan gak ngajak-ngajak lo "Ucap seorang 
pemuda yang langsung mengambil posisi disebelah kiri Ale. 


"Sini-sini makan, anak ayah" 


"Najis, geli gue dengernya yah" Ucap pemuda yang duduk 
didepannya. 


Ale hanya diam, percuma saja meladeni ketiga pemuda itu 
yang notabe nya adalah sahabatnya, lebih baik dia memberi 
makan anak-anaknya. 


"Ale nanti malem lo tanding sama Reyhan ya? "Tanya 
pemuda yang bernama Vando. 


"Iya dung" 


"Moga menang ya, terus traktir lah" Bryan mengambil es teh 
yang ada didepanya lalu meminumnya tanpa melihat 


pemiliknya yang sudah keluar tanduk. 


"Eh anjingg!! minum gue tuh" Aelah es teh belum diminum 
maen diembat kawan, rasanya Ale ingin memasukan Bryan 
kedasar jurang gunungnya mbah Marijan. 


"Udah sih gak usah pelit-pelit sama kawan sendiri juga" Ahh 
sepertinya Bryan memang ingin ditendang. 


"Ya Allah, bagi dosa hamba ke Bryan ya Allah" 
"Eh anjim!, gak gitu juga maemunah!" 
"Udah yan, gue ikhlas lahir batin kok, anggap aja sedekah" 


"Udah sih ribut mulu lo pada sakit kuping gue dengernya" 
Memang diantara mereka Aldi lah yang paling dewasa tapi 
jarang jika sudah bersama, gesreknya akan keluar. 


"Ah elah ya gak usah diden---"Ucapan Ale terpotong dengan 
suara nyaring bel istirahat 


Kring... Kring... 


Seketika suara langkah kaki menggema keseluruh penjuru 
kantin, ramai siswa siswi yang berdatangan untuk mengisi 
perut. 


"Udahlah kerooftop, pusing gue disini berisik kek pasar 
ayam" Ale pergi meninggalkan kantin diikuti ketiga 
sahabatnya. 


"Ya namanya mereka lagi cari makan, kantin kan pusat 
makanan disekolah"Aldi merangkul Ale disampingnya, 
mereka memang nakal namun memiliki rasa solidaritas yang 


tinggi. 


Diperjalanan menuju rooftop banyak siswi melihat 
keempatnya dengan tatapan kagum, tak ayal memang 
mengingat mereka memang memiliki wajah yang tampan. 
Berbeda dengan beberapa siswa yang melihat mereka 
dengan sinis. 


Dua mobil mewah memasuki area SMA Gumilang diikuti 
dengan beberapa mobil dengan manusia berpakaian serba 
hitam didalamnya. Mobil-mobil tersebut berhenti diparkiran 
khusus petinggi sekolah. Dua orang turun dengan jas yang 
melekat rapi ditubuhnya. Sudah dipastikan dua orang 
tersebut adalah orang penting mengingat mobil-mobil yang 
mengikuti keduanya adalah bodyguard yang ditugaskan 
untuk menjaga. 


"Ayok kak udah gak sabar gue mau ketemu dia" Ucap salah 
satu dari mereka. 


"Keruangan Daddy dulu Bara" Keduanya melangkah 
meninggalkan area parkir menuju ruangan pemilik sekolah. 
Dalam perjalanan keduanya menjadi pusat perhatian 
mengingat bahwa sekarang adalah jam istirahat. 


Cklek 


"Dad..." Keduanya memasuki ruangan sang Daddy. Terlihat 
sang Daddy yang tengah duduk dengan tiga orang pria 
disampingnya. 


"Cepat sekali datangnya"Ucap Rimba kepada kedua 
anaknya. Nathan dan Bara. 


"Loh om Farel sama om Rafi kok disini? "Rimba mendengus 
kesal karna ucapanya tidak digubris sang anak. 


"Iyalah emang kamu aja yang mau ketemu. Om juga mau 
ketemulah"Ucap Farel, Bara hanya memutar bola matanya 
malas. 


"Jadi kak? Kita mau langsung ketemu ngasih tau yang 
sebenarnya atau kaya mana?"Sungguh Rafi sudah tak sabar 
untuk menemui keponakanya. 


"Kita tidak bisa langsung memberi tahunya. Ale pasti tidak 
akan percaya semudah itu, kita hanya akan melihatnya dari 
jauh dan mendekatinya secara perlahan" Rimba ingin 
memeluk putranya. Sangat ingin, namun keadaan sedang 
tidak dipihaknya. 


"Tapi Nathan gak yakin Daddy akan pakai cara halus "Ayolah 
Nathan sangat tau watak sang Ayah yang tidak sabaran. 


Rimba terkekeh. "Mungkin kalo Daddy sudah kelepasan boy" 
"Culik aja kenapa kak? Lebih praktis" ucap Farel santai 


Rimba diam memikirkan kata-kata konyol adiknya. "Kakak 
rasa idemu tidak buruk" 


"Sudahlah nanti saja memikirkan caranya, lebih baik kita 
pergi melihatnya aku sudah tidak sabar ingin melihatnya" 
habis sudah kesabaran Nathan, niatnya kemari ingin melihat 
sang adik bukan melihat pertunjukan debat keluarga. 


"Ayo aku juga sangat-sangat tidak sabar" Farel juga 
dipihakmu Nathan. 


"Tonny...Dimana anakku sekarang? " 


Tonny yang sedari tadi mendengarkan drama keluarga 
itupun dengan senang hati mengantarkan sang pemilik 
sekolah" Dirofftop, tuan muda sedang berkumpul dengan 


sahabatnya " mereka segera melangkah meninggalkan 
ruangan tersebut menuju rooftop. 


Panansnya matahari beradu dengan dinginya udara, 
sejuknya angin menerpa wajah keempat pemuda yang 
sedang berada difooftop sekolahnya. 


"Nanti disuruh bang Dito bantuin tawuran sama anak-anak 
sekolah samping" Aldi mendengus kesal mendengar ucapan 
Ale barusan. 


Memang nama Ale dan para sahabat sudah terkenal akan 
kenakalanya, bahkan senior nakal disekolah ini pun sering 
meminta bantuanya untuk bergabung saat ada tawuran 
antar sekolah. 


"Bisa gak sih berhenti tawuran-tawuran gak ada faedahnya 
jugakan" Aldi sangat tidak suka jika para sahabatnya 
mengikuti tauran antar sekolah apalagi mereka adalah 
murid baru. 


"Ya gak bisa gitulah Al ini ni yang dipertaruhkan harga diri 
sekolah kita "ucap Bryan kekeuh. 


"Pokoknya nanti gue bakal ikut tawuran" Ucap Vando yang 
gak kalah semangatnya dengan Ale dan Bryan. 


"Serah yang penting gue udah ngingetin" Ucap Aldi seraya 
mengambil rokok yang ada disaku celananya."Ale bawa 
korek gak?" 


Kring..... Kring.... 


"Udah masuk, bolos ajalah sekalian" 


Ale mengambil sebatang rokok dari bungkus rokok yang 
dikeluarkan Aldi, membakar ujung rokok dan menghisapnya 
lalu memberikan koreknya kepada Aldi. 


Mereka berempat duduk dikursi rusak yang berada ditengah 
rooftop dengan sebatang rokok diantara jari telunjuk dan 
jari tengah. 

"Ale kok lo bisa ada dikantin sih? Gue kira lo gak masuk" 


"Gue tuh udah bangun, tapi bangunya didalem mimpi, jadi 
pas bangun didunia nyata, kesiangan " 


"Emang lo gak dibangunin jam pikac---" 
Bruakk 
Prokk... Prok... Prok... 


Mereka terlonjak kaget dengan suara dobrakan pintu. 
Keempatnya menoleh.. 


"Bagus ya kalian, jam istirahat udah habis, bukannya masuk 
malah bolos disini" 


Ale melihat Vando, Vando melihat Bryan, Bryan melihat Aldi, 
Aldi mau tak mau melihat pak Sutris, guru berkumis tebal 
didepanya, kasihan sekali Ale tidak ada yang melihat. 


Serentak mereka semua bertatapan, seakan mengerti 
maksud dari tatapan masing-masing. 


1 
2 
3 


"KABOR!!!" Mereka berempat berlari kocar kacir 
menghindari sang guru yang masih kaget dalam 
diamnya,hingga kesadaran memasuki tubuhnya barulah 
sang guru mengejar sang ketua. Aleon. 


T 
B 
C 


Voment nya dong sebagai bentuk apresiasi kalian. 


Thanks. 
Untuk yang suka tungguin 
Yang gak suka yaudah gak maksa kok. 


03.Pertemuan 


Peluh membasahi tubuh Ale yang terus berlari 
meninggalkan sang guru yang tengah mengejarnya. 
Sungguh Ale sudah lama berlari namun sepertinya guru 
satu ini masih memiliki fisik yang kuat. Kakinya sudah 
sangat lemas saat ini,kini Ale hanya bisa berdoa semoga 
penyakit asma nya tidak kambuh disaat yang tidak tepat 
saat ini. Nafasnya mulai memberat namun Ale masih bisa 
mengatasinya. Dia sudah terbiasa akan keadaan seperti ini. 


Ale dan ketiga sahabatnya berpisah saat guru itu mengejar 
mereka. Mereka memiliki formasi saat dikejar seperti ini. Ale 
terus berlari kencang namun fokusnya kebelakang untuk 
melihat guru tersebut. Hingga.... 


Brukk 


"Awshh.. pan..htat.. guh..ee...shh" Dengan nafas yang tidak 
beraturan Ale menengadah untuk melihat siapa yang baru 
saja la tabrak. Ale merasa familiar dengan wajah ini. Ahh iya 
Ale ingat orang yang didepanya ini adalah salah satu orang 
terkaya dengan cabang  purusahaan dimana-mana. 
Bagaimana Ale tidak tahu, Wajahnya saja sering lewat di 
televisi kostanya juga kekayaanya yang tercetak di koran 
biasa untuk membungkus pecel. 


"Kamu gak papa nak? " Tanya Rimba dengan raut wajah 
khawatir seraya mengulurkan tanganya untuk membantu 
seseorang yang sangat Ia rindukan. 


Ale meraih tangan Rimba " Gak papa"Ucapnya datar. 


Katakanlah bahwa Ale tidak tau terima kasih. Ketauilah 
seumur hidup Ale tidak pernah meminta maaf, berterima 
kasih, dan memohon kepada siapapun dan apapun 
keadaanya. 


Rimba senang. Sangat senang. Ini adalah pertama kali 
anaknya memegang tanganya setelah bertahun-tahun 
lamanya. Sedangkan dibelakang Rimba keempat orang 
yang membeku ditempatnya dengan mata yang menatap 
intens kearah Aleon. 


Ale risih dengan tatapan kelima orang didepanya. Namun 
nyaman. Seketika la teringat sesuatu, atensi nya beralih 
kepada guru yang mengejarnya,ternyata sudah 
dibelakangnya. Ahh sudah dipastikan hukuman menantinya. 


"Permisi pak.. " Pak sutriss membungkuk hormat didepan 
Rimba.Tentu saja la masih sayang dengan pekerjaanya, 
sedangkan Ale hanya menatap mereka datar. 


"Ada apa ini pak? "Bukan Rimba, melainkan Tonny selaku 
kepala sekolah. 


"Ehm.. Begini pak. Saya ingin memberikan sanksi kepada 
Ale dan para sahabatnya karna sudah bolos dijam pelajaran 
dan merokok diarea sekolah" Ucap Tonny sopan. 


Ale tau bahwa yang dihadapanya ini adalah pemilik 
sekolah.Ale santai? Tentu.Lantas dia harus apa? Hormat 24 
jam? Memuji-muji kekayaanya? Kebesaranya? Ohh sungguh 
Ale tidak akan melakukan itu. 


"Merokok?" Beo kelima orang tersebut. Apakah Ale 
merokok? Sudah berapa banyak? Sejak kapan? Bagaimana 
dengan paru-parunya?. Sungguh mereka tak habis pikir. 
Sepertinya menculik Ale adalah jalan satu-satunya lalu 
mengecek kesehatan tubuhnya secara menyeluruh. 


Jika menggunakan cara perlahan bukankah membutuhkan 
waktu yang lama? Lalu bagaimana jika Ale semakin banyak 
menghisap batang rokok? Baiklah keputusan mereka kali ini 
sudah bulat. Menculik. 


"Benarkah kamu merokok nak? "Tanya Rimba lembut. 
"Nggak H 
"Lalu? " 


"Hanya megang "Bodoh sekali kau Ale apakah tidak ada 
alasan lain? Anti mainstream sekali jawabanmu Ale!?. 


Rima terkekeh "Benarkah? " 


"Pak ada kucing ngelahirin ayam dibelakang bapak! " 
Seketika mereka semua kompak menengok ke belakang 
mendengar ucapan Ale. 


Ale tidak membuang-buang kesempatan kali ini .la segera 
mengendap-endap meninggalkan tempat itu tanpa ada 
yang tahu dan segera bersembunyi dibalik tembok dengan 
ketiga sahabatnya yang sudah berada disana. 


Saat tidak menemukan kucing yang sedang melahirkan 
ayam. Semuanya kompak beralih menatap Ale namun 
kosong. Ale kabur. Mereka semua mendengus saat tidak ada 
sang tersangka. Namun juga tersenyum didalam hatinya 
saat dijahili oleh orang yang sangat dirindukan. Kecuali 
sang guru 


OWH 


Voment sebagai apresiasi kalian 


Suka ya ditunggu 
Nggak suka ya udah gak maksa kok 


Thanks yang suka dan udah baca 


04.Tawuran 


Angin yang saling bersautan menghasilkan udara yang 
sangat menyejukan tak berpengaruh pada suasana yang 
amat mencekam. Disinilah Ale dan teman-temanya berada. 
Belakang sekolah yang menjadi tempat biasa tauran antar 
sekolah. 


Ale berdiri paling depan dengan Dito disampingnya selaku 
pemimpin tauran Sma Gumilang. Ketiga sahabatnya berada 
dibelakang Ale dengan tatapan dinginya. Aldi ikut? Tentu 
saja. Aldi tidak akan membiarkan kawan-kawanya berjuang 
sendiri sedangkan la bersantai. 


"Woahh murid baru sudah ikut-ikutan tenyata hem? " Ejek 
Edgar selaku pemimpin Sma Garuda. 


"Emang kenapa hem? Takut? "Edgar terkekeh mendengar 
ucapan Dito. 


"Takut? Hahaha..Sama anak bawang? " 


"Heh lo cowok apa cewek sih banyak omong banget" Ucap 
Ale ,sepertinya Ale sudah muak dengan sambutan pembuka. 
"Jangan panggil gue Ale kalo gue belom matahin kaki lo" 
Lanjutnya dengan seringaian. 


"Bangsat!! SERANG!! " 


daaa 


"Permisi Tuan.. "Hormat salah satu bodyguard kepercayaan 
Rimba. 


Suara Bimo ,Pemimpin bodyguard Rimba mengambil atensi 
Keenam orang yang sedang menyesap kopi. 


"Ada apa Bimo? Apa ada hal yang penting menyangkut 
putraku? "Rimba menaruh kopi ditanganya kemudian 
menghadap kearah orang kepercayaanya. 


"Tuan muda beserta sahabat-sahabatnya sedang melakukan 
tawuran antar sekolah" Keenam orang yang berada 
diruangan itu tersentak kaget dengan apa yang 
didengarnya. 


Tawuran? Benarkah? Ale ikut tawuran?. Sepertinya misi 
mereka untuk menculik harus dipercepat sebelum terjadi 
sesuatu bukan? 


"Bagaimana bisa?" Sungguh Farel tak habis fikir dengan 
jalan pikir keponakannya yabg satu itu. 


"Sma sebelah menantang Sma Gumilang untuk Tawuran. 
Sma sebelah juga sering mengganggu siswa siswi Sma 
Gumilang tanpa alasan yang jelas" 


"Persetan dengan segalanya!!.Antar kami kelokasi. Bawa 
seluruh anak buahmu Bimo" Bukan Rimba yang berbicara 
melainkan Rafi. Mereka semua bergegas menuju lokasi 
terjadi tawuran. Sungguh jangtung mereka berdetak tak 
karuan. Bagaimana jika terjadi seseuatu dengan Ale? 


daaa 


Bugh 
Bugh 


Brak 
Sret 

Srek 
Akhh 
Bugh 


"Tadi gue bilangkan kalo gue bakal matahin kaki lo kan? 
"Ale berhasil mengunci pergerakan Edgar dengan kedua 
tanganya. 


"Lepasin gue!" Nada dingin itu tak mampu membuat nyali 
seorang Ale ciut. Ale melihat banyak anak Sma Gumilang 
terluka namun tak sebanyak anak Sma Garuda. Mereka 
semua sudah berhenti dari aksinya dan menatap Ale yang 
sudah bersiap membenarkan kata-katanya. 


TE 
"yu 
ugn 
Krekk 


"Akhhh.... Bangsatt...shhh" Teriak Edgar saat kakinya benar- 
benar dipatahkan oleh Ale. Namun Ale belum melepaskan 
cekalan tanganya dari leher sang musuh. 


Tanpa Ale sadari Edgar mengambil sebilah pisau dari saku 
celanannya. Aldi menyadari hal itu dan... 


"Ale awas!! " Teriak Aldi dari jauh. 


Ale tersentak kaget dengan teriakan Aldi.la tersadar bahwa 
musuhnya sedang memegang pisau dilengan kanannya. 
Secepat kilat Ale menghindar dan mendorong Edgar 
namun... 


"Akhhhh.... " Teriak Ale saat merasakan rasa nyeri 
menghampiri perutnya. Ale terlambat mendorong Edgar 
alhasil perutnya sedikit tergores dan menghasilkan cairan 
merah berbau anyir. Dalam hati Ale bersyukur karna hanya 
tergores. 


Vando menghampiri Ale diikuti kedua sahabatnya yang 
lain"Lo gak papakan Ale" Vando sangat khawatir ,sungguh. 


"Gue gak pa--" Ucapanya terpotong saat ratusan orang 
turun dari puluhan mobil yang mengelilingi mereka semua. 


Anak Sma Garuda sudah siap untuk kabur namun tak bisa 
mengingat mereka berada ditengah lautan manusia 
berpakaian serba hitam. 


Tujuh orang pria turun dari salah satu mobil mewah yang 
berada paling depan. Ale ingat mereka adalah orang yang la 
bodohi di koridor sekolah. Mereka bertujuh celingak- 
celingukan mencari seseorang yang sangat penting 
keberadaanya. Keadaan sangat hening tidak ada yang 
bersuara. 


Anak Sma Gumilang tahu bahwa orang-orang tersebut 
adalah pemilik dari sekolah yang mereka pertahankan harga 
dirinya. Tak ada yang berani bersuara. 


Ale menatap mereka satu persatu hingga tatapanya dan 
tatapan Farel bertemu. Farel menegang tubuhnya membeku. 
la melihat sang keponakan yang sangat ia rindukan tengah 
berdiri ditengah tengah manusia yang terluka. 


"Kak itu Ale! " Ucapan Farel berhasil menarik atensi keenam 
pria tersebut. 


Mereka amat bersyukur karna Ale baik-baik saja. 
Tunggu.Eh... Kenapa bajunya berdarah.Mereka menajamkan 
penglihatanya seketika mata mereka membulat. 


"Ale terluka!! "Teriak Bara. Mereka bertujuh berlari tunggang 
langgang menghampiri Ale. Sedangkan Ale? Dia duduk 
meminum sebotol air mineral yang diberikan Bryan santai 
seakan tidak terjadi apa-apa. 


Ale memandang aneh ketujuh orang yang berdiri didepanya 
dengan raut wajah... Khawatir?. Entahlah tidak mungkinkan 
mereka khawatirkan memang mereka siapa?. 


"Kamu gak papanak? " 

"Ada yang sakit? Bilang." 

"Kenapa bisa luka? " 

"Mana yang sakit? Bilang jangan diam aja! " 

Ale memandang cengo orang-orang yang ada didepanya. Itu 
tadi pertanyaan untuknya?. 


"Saya gak papa" Sungguh mereka sangat emosi mendengar 
kalimat yang keluar dari mulut Ale. 


"BIMO! PULANGKAN ANAK-ANAK SMA LAIN. DAN BAWA 
MURID-MURID YANG TERLUKA KERUMAH  SAKITKU!!" 
sungguh Rimba benar-benar emosi saat ini namun rasa 
khawatir itu mengalahkan emosinya. 


Bimo menyuruh bodyguard nya untuk mengantarkan murid 
Sma lain pulang kesekolahnya. Masalah sanksi pasti akan ia 
berikan kepada Sma itu. Namun yang terpenting adalah 
membawa murid dari Sma Gumilang yang terluka kerumah 
sakit termasuk Tuan mudanya. 


Keadaan menjadi sepi saat beberapa bodyguard 
menjalankan perintahnya. Murid Sma Gumilang yang 
terluka juga sudah dibawa ke Rumah sakit. Sekarang tinggal 
Ale ,ketiga sahabat dan ketujuh orang didepanya beserta 
puluhan bodyguard yang berjejer rapi layaknya pasukan 
semut hitam. 

Ale merasa ada yang aneh dengan tatapan ketujuh pria 
didepanya. 


"Ikut kami kerumah sakit!! "Suara berat nan dingin 
memasuki gendang telinganya. 


Oh 


Jangan lupa voment nya sebagai bentuk apresiasimu 


Pojok kiri bawah. Tekan. Gak bayar kok. 


05.Allahuma 


Udara sore kota jakarta lumayan sejuk saat menyentuh kulit. 
Namun berbeda dengan Ale .Keringat dingin membasahi 
tubuhnya padahal Ac mobil yang saat ini la duduki sudah 
menyala. 


Disini lah Ale berada. Didalam mobil bersama kelima pria 
berbadan tegap dengan aura mengintimidasi yang sangat 
pekat. Peluh membanjirinya,bahkan seragam putih dengan 
noda darah yang la kenakan sekarang sudah basah dengan 
keringatnya. 


Bukan. Bukanya Ale mabuk kendaraan, bukan juga takut 
dengan kelima orang disekitarnya. Namun yang Ale 
khawatirkan adalah kemana mobil ini menuju?. Rumah 
sakit. Sumpah demi upil dugong, Seumur hidup Ale. Ale 
tidak pernah ngenginjakan kaki nya dirumah sakit. Ale 
sangat takut dengan yang namanya jarum. Bukankah 
dirumah sakit banyak jarum!!?. 


Dimana ketiga sahabat Ale?.Mereka bertiga duduk dimobil 
terpisah. Sedangkan Ale? Terdampar didalam neraka 
jahanam.Posisinya saat ini diapit antara dua orang hingga la 
berada ditengah, satu orang dibelakakangnya, dua orang 
didepannya dan satu orang supir. Entah mengapa Ale juga 
tidak tahu orang-orang disampinya ini memisahkan Ale 
dengan para sahabat. Alasanya ' Nanti sempit terus luka 
kamu kesenggol. Mau? '.Oh ayolah kalo takut sempit lalu 
mereka ngapain disini? Bukankah tambah sempit?. 


Ale sempat memberontak tidak mau dibawa kerumah 
sakit.Namun apalah dayanya, Ale hanyalah butiran debu 
diantara semut-semut hitam ,Dan berakhir dengan 
gendongan dan seretan. 


Seperti saat ini Ale sibuk memikirkan caranya untuk kabur. 
Mobil baru melaju. Namun otaknya sama sekali tidak bisa 
diajak kompromi. Terus berfikir hingga suara dingin nan 
berat milik seseorang yang duduk disamping kanannya 
membuyarkan otaknya. 


"Jangan berfikir untuk kabur anak nakal.Percuma" Rimba 
tahu bahwa anak disampingnya ini sedang memikirkan 
rencana untuk melarikan diri mengingat mereka 
membawanya dengan susah payah. 


Ale melihat sekitarnya. Oh tuhan Ale baru sadar bahwa 
dirinya tengah diperhatikan oleh kelima orang disekitarnya 
ini. 


"Bacott!! "Sungguh Ale kesal dengan orang disampingnya. 
Ditambah lagi la belum menemukan cara untuk melarikan 
diri. 


Kabur katanya? Gimana mau kabur coba. Kanan ,kiri, depan, 
belakang aja dikelilingi mobil yang isinya semut-semut 
hitam. 


"Ale. Mulutnya" Bara yang sedari tadi hanya diam mulai 
angkat bicara. 


Ale tak meladeni orang yang duduk dibelakangnya.la 
memegang perutnya yang sedikit nyeri,hingga telapak 
tanganya merasakan sesuatu yang basah. Ale menarik 
telapak tanganya dan melihat sesuatu yang basah. Darah. 


Ale biasa saja karna luka seperti ini sering Ia dapatkan saat 
baku hantam dengan preman komplek. Namun berbeda 
dengan kelima orang didekatnya. Mereka baru menyadari 
jika tadi Ale terluka. Bodoh!! Kenapa mereka bisa lupa?. 


" Ale kamu terluka?! " Sungguh perntanyaan yang tidak 
bermutu keluar dari mulut Nathan. Sudah jelas-jelas Ale 
berdarah lalu kenapa bertanya seperti itu?. 


Farel segera mengeluarkan tas nya yang berisi Alat-alat 
medis. Ya dikeluarga itu Farel dan Nathan berprofesi sebagai 
dokter. Nathan tak tinggal diam la juga segera mengambil 
peralatan medisnya.Sedangkan yang lain sibuk merapalkan 
doa semoga Ale tidak luka dalam. 


Ale memandang mereka dengan cengo. Seketika 
jantungnya berdegub kencang saat melihat Farel 
mengeluarkan jarum suntik. 


"Kemarilah Ale .Om Farel suntik Tetanus supaya gak infeksi" 
Farel meraih tangan kanan Ale. Namun Ale menghentakan 
tanganya dan terlepas. 


"NGGAK! !" Mereka semua terlonjak kaget dengan bentakan 
Ale. Bagaimanapun juga Ale sangat takut dengan yang 
namanya jarum suntik. 


Farel yang duduk disamping kiri Ale terkekeh. "Kenapa? 
Takut hem? "Tepat sekali. Ale diam. 


"Kemarilah..Hanya sakit sebentar " 


"NGGAK.. DIBILANG NGGAK YA NGGAK!! " Sumpah demi 
cangcutnya mak betti.Ale benar-benar takut. Badanya tidak 
berhenti gemetar sedari tadi. Namun Ale mencoba 
menutupinya. Bisa jatuh gelar badboynya jika mereka tau 
Ale takut jarum suntik. 


"Baiklah sepertinya tidak bisa pakai cara halus.. " Nathan 
menatap keempat pria dengan tatapan yang sulit diartikan. 
Seakan mengerti mereka mengangguk samar. 


Ale memperhatikan mereka yang seakan memberi kode satu 
sama lain. Tunggu... Apakah ini kode rahasia? Kenapa Ale 
juga tidak mendapatkan kode.Huh tidak adil. 


Ale tersentak kaget saat tangan-tangan besar menahan 
tubuhnya agar tidak bergerak. Ia melihat sekelilingnya dan 
merasakan sesuatu yabg tidak beres. 


Rimba memegangi tangan kanannya. Bara yang berada 
dibelakang menahan kedua bahu Ale. Rafi yang berada di 
depan kanan memegangi kedua kakinya. Nathan yang 
berada didepan kiri memegangi tangan kiri Ale dan Farel 
memegang jarum suntik ditangan kanannya dan tangan 
kirinya memegang tangan kiri Ale. 


"LEPASIN GUE BANGSAT!! LEPAS!!" 


Ale memberontak sekuat tenaga.Farel mengarahkan jarum 
suntik yang sudah berisi cairan bening ketangan kiri Ale. 
Namunn... 


Berhasil. Ale berhasil melepaskan diri dari kekangan mereka 
lalu meloncat ketempat duduk belakang. Namun sebelum 
berhasil mendarat dengan sempurna baju belakangnya 
ditarik seseorang sehingga la terjatuh kedalam dekapan 
Bara. 


Bara memeluknya erat agar Ale tidak bisa menghindar. Ale 
meringis.Ia jatuh dalam dekapan seseorang dengan posisi 
memeluk seningga lukanya juga merasakan berat badanya. 


Mereka menghampiri Ale yang memberontak di dekapan 
Bara.Farel mendekatinya dengan jarum suntik ditangan 


kanannya. Mereka memegangi Ale agar tidak bergerak. Baru 
saja ujung jarum ingin menyentuk kulit Ale. Tiba-tiba.... 


Cittt... 


Tubuh mereka limbung kedepan. Rimba menatap tajam sang 
supir. 


"Maaf Tuan... tapi kita sudah sampai" 


OWH 


Makasih buat yang udah nungguin cerita aku. 


Voment jangan lupa. Gratis kok 


06.Kena Juga 


Hari sudah mulai sore. Matahari sudah mulai menghilang. 
Detik demi detik tengah berlalu.Angin berhembus melewati 
wajah yang terlihat ketakutan namun tertutupi oleh 
kedataranya. Ale kini berada tepat didepan tempat yang 
menurutnya sangat kramat dibanding kuburan yang berusia 
jutaan tahun,Rumah sakit. 


Pokoknya gue harus bisa kabur gimanapun caranya 
"Ayok masuk.." Ucap Rimba seraya meraih tangan Ale. 


Ale menghentakan tanganya" Saya bisa jalan sendiri. Gak 
usah sok deket "Ale melangkah masuk rumah sakit 
meninggalkan Rimba dengan tatapan sendu 


Rafi menepuk pundak sang kakak" Kak ayok, jangan sedih, 
seharusnya kita bersyukur udah ketemu Ale setelah 
bertahun-tahun lamanya "Rimba tersenyum. Benar, 
seharusnya dia bersyukur karna bisa bertemu putranya. 


Ale bingung bagaimana caranya dia kabur? Rumah sakit ini 
saja dikelilingi banyak semut hitam. Tunggu dulu.. 
Memangnya dia siapa? Toh tidak akan ada yang tau bukan 
kalo dia sudah diperiksa atau belum? Tidak penting bukan?. 


Mereka pasti memeriksanya karna Ale salah satu siswa Sma 
Gumilang. Apalagi mengingat mereka tawuran saat jam 
pelajaran jadi sudah pasti pihak sekolah memeriksanya 
karna tanggung jawab sekolah bukan? Pasti. 


Ale berjalan dikoridor rumah sakit. Sungguh la sangat 
membenci tempat ini. Bau obat-obatan yang menusuk indra 


penciuman. Ohh sungguh tidak suka. Ale mengedarkan 
pandanganya kesekeliling.la tidak menemukan sahabat 
maupun  teman-temanya dimana mereka?. Seketika 
matanya berhenti disatu titik 


"Mereka ngikutin gue ya? "Tanyanya pada diri sendiri.Ale 
belok kekiri untuk membuktikan apakah kelima orang itu 
mengikutinya. Mereka belok kekiri. Ale belok kekanan 
mereka belok kekanan. Ale belok kekiri lalu kekanan mereka 
juga belok kekiri lalu kekanan. 


Ale yakin mereka pasti mengikutinya. Tapi untuk apa?. Ale 
berlari kencang lalu belok kekanan dan kekiri untuk 
menghilangkan jejak. Ale memikirkan cara untuk bisa keluar 
dari tempat keramat ini. Hingga ia melihat area terbuka 
yang ternyata adalah tempat parkir kendaraan. 


Berbeda dengan Ale yang sedang melarikan diri berbeda 
juga dengan kelima pria yang kalang kabut mencari 
keberadaan seseorang. 


"Gimana kita bisa kehilangan Jejak Ale sih?! "Teriak Nathan 
frustasi. 


"Gimana apanya?. Bukanya mantau pergerakan Ale. Malah 
sibuk ngerumpi sendiri-sendiri" Cibir Bara. Memang benar 
mereka mengikuti Ale seraya merencanakan penculikanya 
dan disaat mereka lemah Ale hilang. 


"Bimo!! Kerahin semua anak buah kamu dan cari putraku! " 
Rimba benar-benar kalut dalam emosinya. 


"Gak akan ketemu kalo cuman kayak gitu. Lebih baik 
sekarang kita lihat rekaman CCTV nya" Rafi berjalan 
keruangan CCTV diikuti keempatnya. 


aaa 


"Huh...Akhirnya" Ale berada diarea parkir setelah bersusah 
payah menghindar dari mata-mata para semut hitam. 


Sekarang misi selanjutnya adalah keluar dari rumah sakit 
Keramat ini. Ale berjalan kebelakang mobil silver yang 
sedang parkir .Matanya melihat kanan dan Kiri berharap 
tidak ada yang melihatnya. 


Ale melihat para bodyguard yang berlari menuju gerbang 
utama Rumah sakit kemudian memeriksa setiap mobil yang 
akan keluar dari area parkir. Tunggu dulu gimana caranya 
Ale keluar?. 


Ahh.. Emang Ale siapa? Tentu saja mereka tidak akan peduli 
kan? Dasar kau Ale. Pd sekali. 


Ale keluar dari tempat persembunyiannya. Lalu menengok 
kekanan dan kekiri mencari tumpangan agar tak terlalu 
dikenali bahwa dia adalah murid Sma Gumilang. Matanya 
berhenti tepat pada seorang gadis yang duduk di dalam 
mobil berwarna kuning. Sepertinya gadis itu sepantaran 
denganya. 


Ale menghampiri gadis tersebut" Permisi"Ale menatap gadis 
itu dengan wajah memelas. 


"Iya? "Gadis tersebut beralih menatap Ale. 


"Mbak. Saya boleh numpang gak mbak. Saya soalnya gak 
bawa hp sama dompet ketinggalan dirumah "Gadis itu 
melihat Ale dengan tatapan tidak yakin. 


"Saya baru aja periksa penyakit saya mbak. Kalo saya jalan 
nanti saya kecapean mbak. Sedangkan kata dokter saya gak 
boleh capek-capek kalo capek nanti umur saya makin 
diperpendek sama tuhan "Gadis itu menatap Ale dengan 
iba. 


"Yaudah ayok Kak biar saya antar" Berhasil. Ale bangga 
dengan mukak pongahnya ternyata bawa berkah juga. 


Mobil berjalan menunggu antrian keluar yang harus 
diperiksa terlebih dahulu. Gadis itu melirik kearah Ale. 
Matanya berhenti tepat pada noda darah yang melekat 
diseragam Sma nya .Matanya terbelalak kaget. 


"Kak itu kenapa? " Gadis itu menunjuk noda darah di baju 
seragam Ale. 


"Ohh ini? " Ucap Ale seraya menunjuk perutnya. Gadis itu 
mengangguk. 


"Abis nyopot Ginjal " Ujarnya santai. 


"HAH!! " Teriak gadis itu. Nyopot ginjal katanya? Donor 
ginjal atau nyopot ginjal?Donor itu ngambil ginjal melalui 
oprasi sedangkan Nyopot berarti ngambil paksa?. 


Tinn.. 


Gadis itu tersadar dari lamunannya ketika mobil belakang 
mengklaksonnya. Ini adalah giliranya untuk diperiksa. Ale 
santai? Tentu. Bukankah tidak penting kehadiranya?. 


Beberapa bodyguard mengetuk kaca mobil disamping 
pengemudi. Kaca diturunkan. Bodyguard itu kaget melihat 
Ale duduk dengan santai dikursi penumpang. 


Ale sedikit risih dengan tatapan bodyguard itu. Matanya 
beralih melihat kekiri. Matanya membulat sempurna tatkala 
melihat kelima pria yang selalu mengikutinya itu sedang 
berlari kearahnya. 


"Disini Tuan!! " Teriak bodyguard yang menyuruh turunkan 
kaca tadi. 


Ale kalang kabut dengan keadaanya sekarang. la harus 
apa?. Menjalankan mobil? Didepan sudah dihadang banyak 
bodyguard. Ale melihat kekiri kelima pria tersebut semakin 
dekat. Jalan satu-satunya adalah turun dan lari. Sebenarnya 
sudah tidak mungkin untuk melarikan diri melihat sekeliling 
nya sudah penuh semut hitam. Tapi apa salahnya 
mencobakan?. 


Huh Baiklah . 


"Makasih ya mbak tumpanganya" Ucapnya. Ale sudah 
mengambil ancang-ancang untuk membuka pintu mobil dan 
lari. 


Huh 

1 

2 

3 

Cklek. 

"Kaborrrr!! "Ale berlari.Terus berlari. Hingga.... 
Brukkk 


Ale menengadah. Puluhan bodyguard menghadangnya. Lalu 
ia berbalik namun bodyguar juga menghadangnya. 
Menengok ke kanan. Sama. Menengok kekiri. Sama. Puluhan 
bodyguard itu mengelilingi Ale. Sungguh Ale merasa seperti 
buronan 


Puluhan bodyguard itu membuka jalan . Apakah Ale boleh 
keluar? Ahh senang sekali Ale saat ini. Namun pupus sudah 


harapanya saat melihat lima orang pria berbadan tegap 
berjalan kearahnya. 


"Mau lari lagi hem? " Ujar Nathan dengan senyum 
mengejeknya. 


"KALIAN MAU APA!! BANGSAT!! "Sungguh Ale sudah muak 
dengan drama ini dimana dia adalah sang buronan. 


"Jaga ucapanmu Ale" Ale mendengus kesal. 


"Bawa dia" 


Jangan lupa voment okay? 
Gak bayar. Hihi 


07.Suntikan Pertama seumur hidup 


Peluh membasahi dahi Ale. Sungguh seumur hidupnya Ia 
tak pernah merasakan hal seperti ini. Hal yang membuat 
jantungnya berdegub dua kali lebih cepat dari biasanya. 


Kini Ale sedang berada disalah satu kamar inap. Setelah 
tertangkap tadi, Rimba menggendongnya seperti koala dan 
membawanya keruangan keramat ini.Sepanjang koridor 
rumah sakit la menjadi pusat perhatian. Ternodai sudah 
gelar badboy yang melekat sejak Smp. 


Kini Ale berdiri didepan pintu yang sudah dikunci dari 
depan. la berbalik menatap ketujuh pria didepanya dengan 
tatapan tajam seolah mengibarkan bendera permusuhan. 
Kenapa bertujuh? Farel memanggil Bimo dan Angga salah 
satu rekan dokternya untuk membantu. 


"Siapp" Sungguh Ale sudah gemetar mendengar suara Bara 
yang menurutnya sangat keramat. Mereka berjalan 
mendekat,dekat,dan semakin dekat. Ale melihat kekanan 
sedikit ruang untuk melarikan diri. 


Ale berlari kearah kanan. Berhasil.Ale berhasil menghindar 
dan berlari kepojok ruangan. 


"Ayolah anak nakal. Berhenti bermain" 
Nathan kesal dengan adiknya ini mengapa keras kepala 
sekali? 


"Capekkan? Sama saya juga capek. Jadi...BERHENTI 
GANGGU SAYA" Ale ingin menangis rasanya. Kenapa harus 
Ale? Kenapa enggak Bryan, Vando atau Aldi? Kenapa?. 


"Nggak bisa.. Kamu mau tau kenapa kamu? "Ucap Rimba. 
Ale mengangguk 


"Karna kamu anak Daddy... Anak kandung Daddy" Ujar 
Rimba dengan nada serius. 


Ale tertawa hambar" Hahaha... Daddy?.. Tapi saya gak punya 
orang tua! " 


Rimba menggeleng kuat"Nggak nak kamu anak Daddy dan 
selamanya akan menjadi anak Daddy! " 


Rafi mendekat tanpa disadari Ale. Mereka semua menatap 
Rafi dengan penuh harap. Dan... 


Grap 


"Kena kau.. "Ale tersadar saat sepasang lengan kokoh 
memeluknya. Ale menoleh kesamping. Astaga la tertangkap. 


"Lepas bangsatt!! " 
"Lepas!!" 
"Anjing!! " 


Ale terus memberontak dipelukanya Rafi. Semua orang 
membantu Rafi untuk menahan Ale. Ale ingin menangis. 
Matanya sudah berkaca-kaca, namun la tidak boleh menodai 
gelar badboy nya. 

Sungguh Ale membenci dirinya sendiri yang bisa lengah. 


Mereka membaringkan Ale dibrangkar. Sungguh mereka 
tidak tega melihat Ale seperti ini. Namun mau bagaimana 
lagi? Ini demi kebaikanya sendiri. 


"Lepas!!... Saya mohon lepaskan saya" Damn. Ini adalah 
pertama kalinya Ale memohon dengan tulus dan dengan 
nada keputus asaan. 


"Maafkan Daddy nak... Ini semua demi kebaikan kamu" 
Rimba tidak tega melihat sang anak memohon dengan nada 
Keputus asaan. 


Mereka semua menahan tubuh Ale yang terus 
memberontak. Farel membuka baju keponakanya untuk 
melihat luka diperutnya. 


"Lumayan dalam" Ucap Farel. Mereka semua melihat luka 
diperut Ale. 


"Harus dijahit" Ucap Angga. 


Ale memberontak semakin kuat saat mendengar perutnya 
akan dijahit.Ingin rasanya Ale menangis. Matanya sudah 
berkaca-kaca. Persetan dengan gelar badboy nya. 


"LEPASS ANJINGG!! " 
"LEPASIN " 


Mereka tak memperdulikan teriakan Ale. 

Farel mengeluarkan jarum suntik yang berisi obat bius lalu 
mengarahkanya kelengan kanan Ale. Ale memberontak 
semakin kuat hingga mereka kewalahan . Dengan sigap 
Rimba memeluk Ale erat dan menyembunyikan kepala 
anaknya didadanya agar tidak melihat jarum suntik hingga 
gerakanya semakin berkurang.Farel langsung menusukkan 
jarum suntiknya ke kulit Ale. 


"AAKHHH... SAKIT, SAKIT... UDAH... hiks" 


Mereka semua sedikit kaget mendengar Ale menangis? Apa 
sesakit itukah?. Sungguh mereka semakin tidak tega. 


"Tahan bentar ya Ale" 


"UDAH... hiks.. Udah.. udah.. " Nada suara Ale semakin 
rendah dan akhirnya menghilang begitupun dengan 
kesadaranya. 


Rimba melihat wajah anaknya yang sedikit mengeluarkan 
air diujung matanya. Lalu memciumi wajah itu. 

Mereka semua terharu melihat nya. Tak ada yang tahu 
bahwa kelima orang disana juga menangis dalam diam 
melihat seseorang yang amat disayangi menangis menahan 
sakit. 


Mereka duduk dikursi yang berada disamping brangkar Ale 
terbaring kecuali, Angga, Nathan dan Farel yang langsung 
menjahit luka Ale dan memberikan suntikan Tetanus. 


Kenapa mereka tidak menunggu dialuar? Biarkan toh ini 
juga rumah sakit keluarga mereka bukan?. 


"Farel sekalian Check up kesehatan seluruh tubuhnya 
mumpung Ale sedang tidak sadarkan diri" Farel segera 
mengambil darah Ale untuk beberapa tes kesehatan atas 
perintah Rimba. 


2 jam berlalu mereka sudah selesai menjahit luka Ale dan 
memeriksa kesehatan seluruh tubuh Ale. Tinggal menunggu 
hasil nya saja. Mereka masih setia duduk dibrangkar 
menunggu Ale sadar dari tidurnya. Kecuali Angga dan Bimo 
yang langsung melanjutkan pekerjaanya masing-masing. 


Rimba berjalan mendekat kebrangkar yang diikuti Rafi. " 
Cepat sembuh sayang Daddy sedih kalo liat Ale kaya gini " 
Rimba mencium kening Ale lalu mengelus rambut Ale 
lembut. 


"Om juga sedi kalo liat Ale kaya gini" Ucap Rafi seraya 
mengecup lengan Ale yang terbebas dari infus. 


Ale mengerjapkan mata ,membiarkan cahaya masuk 
kedalam matanya. Hal pertama yang Ia lihat adalah ruangan 
serba putih yang berbau obat-obatan. Ia mencoba 
mengingat-ingat apa yang terjadi. la ingat. Ale 
mengedarkan matanya keseluruh ruangan dan berhenti 
disuatu titik. Ale melihat kelima orang yang memaksanya 
itu tengah tertidur dikasur yang berada 
disampingnya.Kasurnya luas hingga cukup buat 10 sampai 
11 orang. 


Tapi mengapa mereka disini? Kenapa tidak pulang? 
Tunggu... Pulang?. Oh astaga jam berapa sekarang. Ale 
menengok kearah jam yang menempel didindingJam 10. 
Berapa jam Ale tertidur? 


Ini adalah kesempatanya untuk kabur dari kejaran kelima 
makhluk aneh ini bukan? Ohh Ale otakmu memang jeniuss. 


Ale bangkit dari tempatnya tertidur. la segera melangkah 
menjauhi kelima maklhluk itu. Baru beberapa langkah ,Ale 
merasakan tangan kananya nnyeri.la menegok kearah 
tanganya. Matanya membulat seketika. Tanganya diinfus? 
Boleh Ale nangis sekarang?. 


Ale mengambil Gunting yang berada dilaci nakas lalu 
menggunting selang infusnya. Mengapa tidak melepasnya? 
Oh ayolah ini bukan difilm-film yang dengan mudahnya 
melepas infus. Ale akan melepasnya dirumah saja jad la bisa 
menjerit dan menagis sesukanya. Kalo disini dia tidak akan 
bisa pergi karna membangunkan kelima makhluk aneh ini. 


Ale segera berlari menuju jendela. Beruntunglah la karna 
kamarnya berada di lantai satu. Jika tidak mungkin dia 
sudah mati karna melompat dari gedung. Ale membuka 
kaca jendela dengan pelan ia melihat beberapa bodyguard 


namun tak sebanyak tadi siang. Kemudian ia menengok ke 
belakang tersenyum kepada kelima orang tersebut. 


"selamat tinggal.. " 


OWAH 


Jangan lupa voment! Sebagai bentuk apresiasi 
kalian:) 


08.Balapan 


Ale menghempaskan tubuhnya keatas kasur. Sungguh Ale 
merindukan rumahnya kamar kostanya kali ini. Biasanya Ale 
tidak pernah betah berada dikamar namun kali ini la sangat 
merindukan kamarnya. 


Ale memejamkan matanya berharap sedikit menghilangkan 
penatnya hari ini. Tubuhnya bangkit seketika la teringat 
sesuatu. Dia akan balapan malam ini. Bagaimana Ale bisa 
lupa. la menengok ke jam pikachu diatas nakas. Jam 11. 


"Masih ada waktu" Ale mengambil hp cadangan di laci 
lemarinya lalu mencari kontak Bryan dan menghubunginya. 
Tersambung. 


"Hallo Ale? " 

"Bry gue bisa minta tolong? " 

"Minta tolong paan? " 

"Ambilin motor sama tas gue di sekolah" 

"Ohh motor sama tas lo sama gue kok tenang aja" 
"Oke thanks bisa lo anterin kerumah gue sekarang?" 
"Iya gue otw" 

Tutt 


Ale duduk ditepi kasurnya. la melihat tangan kanannya 
yang masih tertempel jarum infus beserta selangnya. Tidak 
panjang namun mampu membuatnya risih. la 


menghembuskan nafasnya kasar lalu mulai melepaskan 
plesternya pelan-pelan. 


"Awshhh.. "Ringisnya saat tak sengaja menyenggol 
jarumnya. 


Plesternya sudah terlepas sekarang saatnya mencabut 
jarum  infusnya pelan-pelan. Ale mengginggit bibir 
bawahnya agar sedikit mengurangi rasa nyeri, matanya 
sudah berkaca-kaca perlahan namun pasti jarum itu 
akhirnya terlepas sepenuhnya dari kulit tangan Ale. 


Huftt 


Akhirnya Ale bisa bernafas dengan lega. la sedikit mengelus 
tangan kananya bekas jarum infus yang sedikit 
membengkak. Ale lupa la harus balapan. Ale beranjak 
kekamar mandi untuk membersihkan dirinya. 


Tak lama Ale keluar dari kamar mandi. Matanya mengarah 
ke perban yang berada diperutnya. Ale jadi dijahit? 
Pertanyaan yang ada dipikiranya saat ini. Sebelumnya Ale 
hanya merasakan sedikit nyeri sebelum dijahit. Tapi kenapa 
sekarang sakitnya bertambah?.Dasar dokter gadungan ini 
pasti ulah mereka. Bukanya berkurang malah bertambah 
sakitnya. 


Ale segera bersiap. Tak lama terdengar suara deruan motor. 
Itu pasti Bryan. Ale keluar untuk menghampiri Bryan. 


Cklek 


"Nih motor lo" Bryan menyodorkan kunci motor dan tas milik 
Ale. 


Ale menerimanya" Makasih" Ucapnya 


Bryan mengangguk" Gue balik langsung ya. Mau bogan 
dulu. Dadah.... "Ucap Bryan seraya melambaikan tanganya. 


Ale segera mengunci pintu kamarnya lalu menaiki motor 
kesayanganya dan melaju ke arena balapan. 


KKKKK 


"Eunghh... "Lenguh Farel yang tengah tertidur berlima 
diatas kasur. la duduk sebentar untuk mengumpulkan 
kesadaranya. 


Tut 


"Bau apaan nih? "Gumamnya. la menengok kekanan dan 
dihadiahi bokong indah keponakanya. Bara. 


"Anjir! "Kesalnya seraya menendang kuat bokong 
keponakanya yang sedang tertidur. 


Bugh 
Bruakkk 


"Awshhhh...pantat gue" Ucap Bara seraya memegangi 
pantat mulusnya itu. Bara memandang tajam sang pelaku. 
Sedangkan sang pelaku hanya memandangnya dengan 
watados. 


"Lo apaan sih om!!?" Teriaknya kesal. Siapa yang tidak kesal 
coba. Lagi tidur enak-enak tiba-tiba terbang terus pantatnya 
nyium semen. 


"Lo yang apaan!. Buang angin sembarangan! " Balas Farel. 
Ketiga orang yang tidur disamping mereka tetusik dan 
bangun. 


Rafi menguap" Ada apa sih? Ganggu orang tidur aja. Berisik 
tau gak. Ganggu ponakan unyu gue aja. Kalo dia ke bangun 
gimana?! "Ujarnya kesal. Tunggu.. Keponakan?. Ah iya 
mereka baru ingat dengan Ale. Seketika mereka menoleh 
bersama ketempat Ale berbaring. Kosong? 


Mereka semua terlonjak saat tidak menemukan Ale ditempat 
tidurnya. Kemana anak itu? Sekejap mereka mencari sandal 
masing-masing dan mencari Ale disekitar. 


"BIMO!! " Bimo memasuki ruangan dengan tergesa-gesa 
saat Tuan besarnya memanggil. 


"Ada apa Tuan? " 


"Kemana saja kamu? Putraku menghilang dan kamu tidak 
tahu?! "Rimba benar-benar kalut 


"Maaf tuan" apalagi yang harus Bimo ucapkan? la juga tidak 
tahu bagaimana tuan mudanya bisa keluar tanpa 
sepengetahuanya.padahal la sudah berjaga didepan pintu 
24 jam. 


"Huft.. Baiklah cepat cari putraku "Rimba tidak boleh emosi 
disaat seperti ini. Karna masalah tidak akan bisa selesai 
dengan emosi bukan?. 


Bimo segera keluar dan mengerahkan seluruh anak 
buahnya untuk mencari tuan mudanya. Sedangkan didalam 
ruangan kelima orang tengah mondar-mandir seraya 
mencoba menghilangkan rasa khawatir dihatinya. 


Bagaimana Ale bisa kabur. Padahal perutnya baru saja 
dijahit. Dasar anak nakal 


"Dad..." Mereka semua mendekat kearah Nathan. 


Nathan menunjukan sesuatu ditanganya"Selang infus ini 
sepertinya digunting " Ucapnya seraya menunjukan selang 
infus dan gunting yang berada diatas kasur. 


"Tapi kenapa dihuntin?" Tanya Bara seraya menatap 
keempat orang didepanya. 


Farel terkekeh" Ale itu takut jarum jadi gak mungkin dia 
ngelepas jarum infus disni karna bisa ngebangunin kita 
dengan teriakan cetarnya" Ucapnya seraya memandang 
kosong kedepan. 


"Benar kata Farel" Rimba terkekeh dengan kelakuan sang 
putra. 


" Lihat saja anak nakal sekali ketemu tidak akan kulepaskan 
lagi" Ujar Rafi. Yang lain pun mengangguk membenarkan 
kata-kata Rafi. 


"Ntah dimana di--" 
Cklek 


Suara pintu berhasil membuat atensi kelima orang didalam 
ruangan. Mereka menengok.. 


" Tuan. Kami berhasil menemukan keberadaan Tuan muda. 
"Mereka langsung mendekat kearah Bimo. 


Seakan mengerti keadaan Bimo langsung melanjutkan kata- 
katanya. " Maaf Tuan. Tuan muda sedang mengikuti balap 
liar" Mereka semua kaget dengan informasi yang diberikan 
Bimo. Balap liar katanya? Heyy Ale baru saja keluar dari 
rumah sakit. Bagaimana mungkin? 


"Kita kesana sekarang" Keempatnya mengangguk dan 
segera melangkah mengikuti Rimba. 


Tunggu kami disana anak nakal 


daa 


Brumm 
Brumm 
Brumm 
"ALEON" 
"REYHAND" 
"ALEON" 
"REYHAND" 


Suara riuh penonton beradu dengan suara bisingnya 
kenalpot. Kini Ale sudah berada diposisi kanan sedangkan 
Reyhand berada disisi kiri. 


Wanita seksi berjalan ketengah arena sambil membawa 
bendera ditanganya. Wanita itu mengangkat benderanya 
tinggi-tinggi lalu dihempaskanya kebawah. Seketika suara 
riuh kenalpot beradu menggema diseluruh jalan. 


Ale menyalip Reyhan, lalu Reyhan kembali menyalip Ale, 
saat sudah dekat dengan garis finish Ale kembali menyalip 
Reyhan. Tunggu... Eh. Ale berhenti ditengah-tengah 
pertandingan, Reyhand tidak membuang-buang 
kesempatan la langsung tancap gas dan membalap Ale. 


Ale menatap kedepan garis finish. Bukan lebih tepatnya 
orang-orang berpakaian serba hitam dan lima orang yang 
membuatnya harus merasakan jarum suntik. 


"Ck. Mau apa lagi sih mereka. Bukanya gue udah disuntik" 
Ale membalikan motornya untuk pergi dari sana namun saat 
la berbalik puluhan bodyguar sudah menunggu disana. 


Ale benci posisinya saat ini. Bisa dibilang maju kena mundur 
juga kena. Lalu harus kemana? nyamping?. Ale turun dari 
motor. Sungguh Ia ingin kabur sekarang namun Ale masih 
sayang motornya. Tidak mungkin kan motor kesayanganya 
ini ditinggal dengan para makhluk aneh. Bisa nangis 
motornya. 


Kelima orang itu mendekati Ale begitu juga dengan puluhan 
bodygauard yang membentuk lingkaran untuk mengurung 
Ale. 


"Apa lagi ini? " Ucap Ale datar. la sudah pucat bahkan peluh 
meluncur deras dari keningnya. Bukan, bukan karna takut 
dengan keadaan posisinya yang dikelilingi semut hitam 
sekarang. 


Namun karna rasa sakit diperutnya. Ale lupa bahwa ia 
belum makan dari pagi. Terakhir kalinya makan adalah saat 
dikantin makan bakso. Sungguh magg nya benar-benar 
kambuh. Sebenarnya Ale sudah menahan sakit diperutnya 
ini saat pulang dari rumah sakit. Namun mau bagaimana 
lagi tidak ada waktu untuk makan. Ia harus balapan bukan? 
Namun malah digagalkan makhluk-makhluk luar angkasa 
ini. 


Rafi menyeringai "Pulang. Kamu baru saja keluar dari rumah 
sakit anak nakal" 

Mereka menyadari wajah pucat Ale. Sungguh mereka sangat 
khawatir dengannya saat ini. 


"Apa peduli anda? Anda hanya pemilik sekolah dari sekolah 
yang saya tempati. Tidak lebih" Ale berbalik dan menaiki 
motornya. Sungguh Ale rugi besar karna kalah balapan. 


Andai mereka tidak datang sudah dipastikan ia akan pulang 
dengan banyak uang. 


Rimba memberikan kode kepada anak buahnya. Seakan 
mengerti perintah sang tuan mereka semua maju. Ale mulai 
memasang Siaga 1 disaat puluhan bodyguard 
mendekatinya. 


"Ikut kami pulang " Nathan mendekati Ale. 
Grepp 


Nathan menggendong Ale seperti koala. Mereka semua 
mengikuti Ale dan Nathan dari belakang. Ale terus 
memberontak bahkan menendang dan memukul Nathan. 
Namun sama sekali tidak berpengaruh. 


" LEPASKAN SAYA BAJINGAN!! " 


OWH 


MAKASIH BUAT YANG UDAH NUNGGUIN CERITAKU. 


JANGAN LUPA VOMENT DAN FOLLOW AKUN AUTHOR 
AGAR TAHU KALAU AUTHOR BUAT CERITA BARU. OKEE 


KOMENT YA. BUTUH PENYEMANGAT NIHH. HIHIHI 


09.Diculik 


Disini lah Ale berada. Setelah kejadian hancurnya suasana 
balapan.Ale dibawa kerumah lima manusia berbadan tegap. 
Ralat, bukan rumah tapi mansion yang luasnya bukan main. 
Mereka membawa Ale kesalah satu kamar yang berada 
dilantai tiga menggunakan lift. Ale sudah tidak 
memberontak. Badanya terlalu lemas untuk saat ini. Bahkan 
berbicara pun Ale memerlukan banyak tenaga. 


Ting 


Pintu lift terbuka. Nathan melangkahkah kakinya kedalam 
sebuah kamar yang sangat besar, bahkan 12 kali lebih besar 
dari kostanya Ale diikuti keempat pria yang sedari tadi 
mengikuti Ale dan Nathan. Mereka sempat bingung kenapa 
Ale tidak berontak seperti orang kesurupan?. 


Nathan membaringkan tubuh kurus Ale dengan hati-hati 
keatas kasur. Mereka semua kaget melihat wajah pucat Ale. 
Ale kenapa?. Farel berlari kebawah untuk mengambil tas 
yang berisikan peralatan medis dan obat-obatan. 


Ale menatap mereka dengan tatapan permohonan 
Pulang... " Lirihnya. Bahkan suaranya seakan tidak 
terdengar. 


Ale bersiap bangun namun tangan kekar Rimba 
mencegahnya dan mendorongnya untuk berbaring lagi. 
Namun bukan Ale namanya kalau tidak keras kepala. Ale 
tetap mencoba untuk bangun dari kasurnya. 


"Diam dan tidurlah. Kondisimu sedang buruk" Suara dingin 
Rafi menyentuh indra pendengaranya. 


Ale kembali berbaring kekasur itu. Rimba duduk disebelah 
Nathan. Sungguh mereka sangat khawatir melihat keadaan 
Ale seperti ini. Mereka lebih senang melihat Ale yang 
mengerjai guru dari pada harus melihat Ale dengan wajah 
pucatnya. 


Sungguh Ale merasa lemas diseluruh tubuhnya. Untuk 
bicara saja ia memerlukan banyak tenaga. Bahkan kakinya 
tidak kuat jika harus menahan berat tubuhnya. Lalu 
bagaimana Ale bisa pulang?. Baiklah spertinya malam ini 
Ale tidak apa jika menginap di mansion ini. Besok saat 
tubuhnya membaik barulah Ia pergi dari sini. 


Tapi kenapa mereka menghancurkan suasana balapanya? 
Padahalkan sedikit lagi Ale akan menang. Dan mengapa 
mereka disana?. 


Farel datang dengan tergesa-gesa membawa tas medis 
ditanganya. Ia mendekati Ale dan duduk dikasur sebelah 
kirinya. Ale mulai waspada tatkala melihat Farel 
mengeluarkan alat-alat medis dari dalam tas. Matanya 
selalu mengawasi gerak-gerik Farel. Ale tidak boleh lengah 
kali ini. Namun bagaimana caranya ia berontak,badanya 
saja susah untuk digerakan. 


Farel mengambil stetoskop dari dalam tasnya. Bara segera 
membuka kancing baju Ale tanpa perlawanan yang berarti. 


"Mau apa..." Lirih Ale mencegah tangan Bara yang sedang 
membuka kancing bajunya. 


" Cuman diperiksa " Bara seegera membuka baju Ale setelah 
Ale melepaskan cekalan pada tanganya. 


Sungguh Ale tidak suka ini semua. Biasanya saat ia sakit,Ale 
hanya meminum obat warung, tidak lebih. Namun saat ini ia 
sedang tidak ingin berdebat. Tidak apa hanya memeriksa to 
bukan disuntik? 


Farel mengarahkan stetoskop ke dada Ale. Nathan tak 
tinggal diam ia juga memeriksa denyut nadi sang adik. 


"Apa yang kamu rasakan Ale? " Tanya Farel. 


Ale menggeleng"Tidak ada" Bohongnya. Ale tidak mau jika 
sampai disuntik-suntik lagi. 


"Bohong. Katakan yang sebenarnya Ale" Sebenarnya Farel 
sudah tau apa yang terjadi pada keponakanya namun ia 
hanya ingin mengetes kejujurannya. 


"huft.. Lemes" Ale tidak bohongkan?.la mengatakan yang 
sejujurnya kalau ia lemes. 


Mereka semua menatap Farel kecuali Nathan dan Ale seakan 
bertanya apa yang terjadi. 


"Maag nya kambuh mangkanya Ale sakit perut. Ditambah 
tubuhnya kekurangan cairan mangkanya dia lemas. Jadii.... " 
Farel menggantungkan ucapanya. Mereka mengerti dan 
mengangguk. Lalu Farel mengeluarkan infus ditanganya. 


Mata Ale terbelalak tatkala melihat infus yang dikeluarkan 
Farel. Ah rasanya sakitnya menghilang tiba-tiba. Ale bangkit 
dari tempat tidurnya. Namun tanganya dicekal seseorang. Ia 
menoleh.Rimba orang yang mencekal tangannya. Ale tahu 
apa yang akan terjadi selanjutnya. la melepaskan tangan 
Rimba dan mendorongnya.Ale segera berlari kearah pintu. 
Namun belum sempat tanganya memegang knop pintu 
tubuhnya terhuyung kebelakan. 


Bara ,Nathan, dan Rafi menarik Ale dengan hati-hati. Ayolah 
Ale sangat takut saat ini. Bukankah jarum infus lebih besar 
dan panjang dari jarum suntik?.Kalau tadi mereka berhasil 
menginfus Ale karna suntikan obat bius mangkanya Ale tak 
seberapa merasakanya. Namun ini. Ale sadar sangat sadar. 


Mereka menyeret Ale dan membaringkan tubuh Ale yang 
terus memberontak. Rimba mendekap tubuh sang anak 
kedalam pelukanya. Nathan menahan medua kaki Ale. Bara 
membantu memegangi tubuh Ale. Rafi menahan tangan Kiri 
Ale dan memberikanya kepada Farel. Farel dengan sigap 
menepuk-nepuk tangan Kkiri Ale untuk mencari urat yang 
tepat. 


Ketemu. Farel mengarahkan jarumnya. Dan.... 


"AKHHHH.... SAKIT, SAKIT.. LEPASIN... UDAH..UDAH..."Ale 
berteriak kesakitan saat jarum itu menembus kulitnya. 


Farel terus menusukkan jarum infus itu mengikuti urat 
tangan Ale. 


"AKHHH... UDAH.... UDAH... SAKITT... hiks.. hiks.. " Ale terus 
berteriak sambil memberontak agar mereka melepaskan 
namun mereka tetap menahanya. 


" Udah.. Udahan kok.Tenang ya udah selesai kok" Ucap Farel 
menenangkan saat seluruh jarum infusnya tenggelam dalam 
kulit tangan Ale. 


Rimba membaringkan tubuh Ale saat tak ada pergerakan. 
Mereka sangat penasaran mengapa Ale tidak memberontak 
lagi. Mata Ale terpejam. Ale pingsan?. Mereka semua 
bertatapan. 


"Tidak apa. Biarkan dia tidur, hari ini adalah hari yang 
melelahkan untuknya" Rimba segera membaringkan 


tubuhnya disisi kanan Ale. 


Rafi membaringkan tubuhnya disisi kiri Ale. Mereka 
menatap Rafi aneh. " Aku juga ingin tidur dengan 
keponakan nakalku" Ucapnya seraya memejamkan 
matanya. 


Bara, Nathan, dan Farel pun ikut naik keatas kasur. Untung 
kasurnya luas jadi mereka bisa bergerak dengan leluasa. 


Farel melempar bantal kewajah Bara. " Awas kamu kentut 
lagi" Ucapnya sinis dan segera menyusul kealam mimpi. 
Bara merengut kesal dan segera memejamkan matanya. 


Tut 


OWH 


Jangan lupa voment sebagai bentuk apresiasi kalian. 


Follow me 


10.Bubur bayi 


Matahari mulai keluar dari persembunyiannya. Orang-orang 
sudah melakukan aktifitas seperti biasa. Namun tidak 
dengan seorang remaja tampan yang masih menutup 
matanya. 


Cacing diperutnya terus berdemo meminta jatah makanya. 
Dengan berat hati jiwa sang pemuda yang masih 
berkeliaran dialam lainpun pulang kedunianya dan masuk 
kedalam raganya. Ale mengerjapkan matanya untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk keretinanya. 


Mata indah itupun mengedarkan pandanganya keseliling 
ruangan. Dimana dia?. Ale mencoba mengingat apa yang 
terjadi semalam. Ale ingat semuanya. Ini adalah mansion 
para saikopat yang telah menyuntiknya. 


Ale duduk di tepi ranjang. Kakinya melangkah turun dari 
tempat tidur. Baru beberapa langkah Ale merasakan nyeri 
ditangan kirinya. la menoleh.. 


Ale diinfus?. Matanya berkaca-kaca menahan tangis. Bukan 
sekali tapi dua kali ia merasakan jarum infus menembus 
kulitnya. Persetan dengan gelar badboy nya. Toh yang tahu 
para psikopat dan semut hitamnya kan?. Yang terpenting 
bagi Ale adalah temanya tidak tau kalau Ale menangis. 


Ingin pulang rasanya. Namun ia harus meminta kembali 
kunci motor dan hpnya yang diambil mereka semalam. 
Kedua barang itu sangat berarti bagi Ale ,harganya pun 
tidak murah .Ale melangkahkan kakinya dengan selang 
infus ditangan kananya. Sudah cukup Ale mencabut selang 
infus nya sendiri. Lebih baik Ale menyuruh dokter gadungan 


itu kan? Ya walaupun dokter gadungan tapi tetap orang itu 
adalah dokter bukan?. 


Cklek 


Baru juga membuka pintu. Matanya sudah melihat sekitar 
enam orang berpakaian serba hitam berjaga didepan pintu 
kamarnya. Ale memandang mereka datar. 


"Anda ingin kemana Tuan muda? " Ucap seorang dari 
mereka yang Ale tau namanya adalah Bimo. 


"Idihh.. Jangan panggil gue dengan sebutan aneh itu. Jijik 
gue dengernya" Ale menampilkan raut wajah sok jijiknya. 
Mereka hanya memandang Ale datar. 


"Tuan besar menunggu Tuan muda dimeja makan " 


Ale menghela napas" Mana anterin gue ketemu Bos gila lo 
itu" Bimo berjalan kearah meja makan diikuti Ale 
dibelakangnya. 


Sungguh Ale kagum dengan mansion yang la injak 
sekarang. Luas nya saja tidak main-main. Mansion yang 
dirancang Arsitek terkenal ini memiliki pilar-pilar yang 
tinggi dengan ukiran indahnya. Ale harus tau pintu keluar. 
Beruntung Ale adalah orang yang pandai dalam mengingat 
tempat.Namun yang merusak pemandangan adalah 
puluhan semut hitam yang berjaga disetiap sudut. 


Ale melihat 5 psikopat yang sedang duduk dimeja makan. 
Mereka belum menyadari kedatangan Ale.Hingga Bimo 
memanggil salah satu dari mereka. Mereka menoleh lalu 
tersenyum lembut. Tapi senyum merekalah yang membuat 
Ale bergidik ngeri. 


"Udah bangun nak? " Ucap Rimba berbasa-basi. 


"Udahlah lo gak liat gue berdiri disini" Bisa-bisanya psikopat 
satu ini bertanya seperti itu. Sudah jelas-jelas Ale berdiri 
didepanya. 


"Ale mulutnya! " Ale tidak memperdulikan ucapan Farel. 


"Sini Ale duduk dulu kita makan bareng-bareng" Nathan 
menepuk-nepuk kursi kosong yang ada disisi kananya. 


Ale berjalan melewati Nathan la memilih duduk dikursi 
kosong yang berada disamping kursi Farel. Farel yang 
menyadari itupun tersenyum bahagia, sangat bahagia. 
Nathan mendengus kesal. Mengapa Ale duduk 
disampingnya Farel padahalkan Nathan kakaknya. Bukan 
hanya Nathan yang lainpun cemburu dengan Farel. Tapi 
sudahlah tak apa yang penting Ale menurut dan makan 
bukan?. 


Ale menyodorkan tangan kiri yang diinfus kearah Farel " 
Lepasin " Ah mereka salah. Ternyata Ale duduk disamping 
Farel ya karna ada maunya. 


"Nggak. Kamu masih butuh itu" Ucap Farel mutlak. 
"Gue bilang lepasin!" 

"Nggak" 

"Lepasin gak!! " 

"Nggak" 


"GUE BILANG LEPASIN ANJINGG!! " Mereka semua terlonjak 
kaget dengan suara tinggi Ale. 


"Mau dilepasinkan?. Makan dulu baru dilepas" Farel 
memandang Ale datar. Ale bingung dengan mereka. 


Mengapa mereka seakan peduli sekali dengannya. Atau 
mungkin...Ale adalah korban selanjutnya?. Korban psikopat 
seperti difilm-film. Ah tidak sepertinya pemikiranya terlalu 
jauh. 


"Nggak. Kembalikan dulu kunci motor dan hp saya! " Ale 
memandang mereka datar. 


"Tapi kalau kakak berikan Ale harus makan!" Ucap Bara. Ale 
mengangguk ragu. Baiklah tak masalahkan jika Ale makan 
sekali disini. Yang penting adalah sayurnya bukan organ 
manusia. 


Mereka tersenyum. Bara memberikan kunci motor dan hp 
milik Ale. Dengan senang hati Ale menerimanya. 


"Makan baru infusnya dilepas" Ucap Bara. Ale mengangguk 
mengiyakan. 


Farel dengan senang hati menyiapkan sarapan untuk sang 
keponakan. Ia menyerahkan semangkuk bubur yang dihias 
dengan berbagai macam sayuran diatasnya dan segelas 
SUSU. 


Ale memandangan makanan didepanya tanpa minat. 
Sebodoh-bodohnya Ale, Ale sangat tau makanan apa 
didepanya. Itu adalah sun beras merah. Makanan bayi. Heyy 
Ale bukanlah bayi. Ditambah lagi dihias dengan brokoli dan 
wortel yang dibentuk seperti smile. 


Ale mencium bau makanan itu. Ahh tidak sepertinya ini 
bubur sungguhan bukan organ manusia. 


Ale memandang makanan yang akan dimakan para psikopat 
itu.Tidak adil.Ale makan bubur bayi sedangkan mereka 
memakan nasi goreng?. 


Ale mendorong mangkuk didepanya "Saya bukan bayi 
"Ucapnya seraya memandang mereka datar. 


Mereka tersenyum misterius. Ale bergidik ngeri melihatnya. 
Wajah mereka benar-benar seperti psikopat difilm yang 
pernah Ale tonton. 


"Makan atau infus itu tidak akan pernah lepas dari 
tanganmu. Ahh sepertinya tangan kananmu juga harus 
diinfus" Ucap Rafi dengan seringaiaanya. 


Ale membulatkan matanya. Apa tadi katanya? Tangan kanan 
juga harus diinfus?. Ahh lebih baik Ale terjun bebas dari 
atas bukit jika seperti itu pilihannya. 


Farel mendekatkan mangkuk bubur dan susu itu. Ale 
menerimanya. Sungguh Ale sangat-sangat membenci 
makanan lembek didepanya. Mau tak mau bukan Ale harus 
memakannya. 


Mereka tersenyum melihat Ale dengan raut wajah 
terpaksanya. Ale mulai menyendok bubur itu dan 
memasukannya kemulut. 


Sesendok 
Dua sendok 
Tiga sendok 
Empat sendok 


"Udah.. "Mereka melihat mangkuk yang berada didepan Ale. 
Masih penuh. 


"Habiskan Ale! "Ucap Rimba tegas. Ale menggeleng. 


"Udah... H 


"Daddy bilang habiskan Ale! " 


"Saya bilang udah yahmphh... "Ucapan Ale terhenti tatkala 
Farel memasukan sesendok bubur kemulutnya dengan 
paksa. 


Sungguh Ale ingin muntah sekarang. Namun masih ia 
tahan. Mereka semua terkekeh melihat raut wajah Ale yang 
menurutnya sangat menggemaskan. Ale dengan sangat 
terpaksa menelan habis bubur yang ada dimulutnya. 


Ale memandang mereka sinis. Sudah Ale bilangkan mereka 
adalah psikopat. Tidak punya hati nurani dan belas kasih. 


"Udah.. "Ucap Ale dengan mata yang berkaca-kaca. Mereka 
kaget melihat Ale yang ingin menangis. Alhasil mereka 
semua mengangguk mengiyakan ucapan Ale. 


Berhasil. Ale memanglah raja drama terhebat sepanjang 
masa. Dengan sekali gerakan, lima nyamuk nyangkut. Ahh 
hebat sekali kau Ale. Ale tau sekarang bagaimana caranya 
membuat mereka menuruti kemauannya. 


OWH 


Voment sebagai bentuk aoresiasi kalian. 


Jangan luao follow 


11. Mulai nyaman 


Saat ini Ale tengah berada diruang keluarga setelah dipaksa 
oleh kelima psikopat yang duduk didepanya. Tentu bukan 
karna kehendaknya Ale duduk disini. Jika bukan karna jarum 
infus sialan ini mana mungkin Ale mau. 


"Lepasin elah.. Ngapa pada liatin gue sih. Iya gue tau gue 
ganteng. Tapi gak usah diliatin juga kali risih gue.. " Ale 
berdecak kesal. Dari tadi kelima orang didepanya ini hanya 
diam menatapnya. 


Mereka terkekeh mendengar ucapan Ale. Farel mendekat 
dan meraih tangan kiri Ale. 


"Pede sekali kamu. Gantengan juga om "Ale mencebikan 
bibirnya. Entah mengapa Ale merasa dekat dan nyaman 
pada keluarga ini. 


"Gak usah dimaju-majuin bibirnya mau om cium? "Sungguh 
Rafi sangat gemass dengan keponakan yang satu ini. Rafi 
sangat menyayanginya seperti anak sendiri. 


Ale bergidik ngeri" Ternyata kalian bukan hanya psikopat ya 
tapi juga pedofil. Ihh ngeri" Mereka tertawa lepas 
mendengar ucapan Ale. 


Bodyguard dan maid disana yang melihat tawa para 
majikanya itupun juga ikut tersenyum. Sudah sangat lama 
mereka tidak melihat majikanya tertawa lepas seperti ini. 


Namun berbeda dengan sudut pandang Ale. la merasa ada 
ditengah-tengah tokoh antagonis yang sedang tertawa atas 
kemenanganya. Seperti difilm-film. Ahh ada apa denganmu 
Ale. Apa-apa film. Sepertinya setelah pulang dari sini Ale 


harus benar-benar insaf menonton sinetron suara hati 
istri.Tunggu...apa hubunganya?. 


"Udah gak usah ketawa terus. Kering ntar gigi lo" Mereka 
langsung menghentikan tawanya. Sekarang gantian Ale 
yang tertawa keras karna berhasil membuat mereka semua 
kicep. 


"Bwahahahahaha.. Huahahahahah.. "Ale tak bisa berhenti 
tertawa. Tanganya memegangi perutnya yang terasa 
keram.Mereka senang melihat Ale tertawa lepas seperti ini. 
Rendah sekali selera humor mu Ale. 


Ale menghentikan tawanya. Netra hitam itu mengedarkan 
pandanganya. Suasana canggung menurutnya. la berdehem 
untuk menghilangkan kecanggunganya. 


"Ekhem.. " 
Farel menjitak kepala Ale" Gak usah sok cool" Ale meringis. 


"Emang saya cool kok"Ujarnya santai dengan wajah yang 
sok cool.Mereka tersenyum. 


"Benarkah?. Lalu siapa yang nangis pas disuntik? " Nathan 
menunjukkan wajah pura-pura penasaran. Ale kicep. Bener- 
bener kicep. Kicep sekicep-kicepnya. Ahh intinya Ale kicep 
sekarang. 


"Udah-udah kapan ngelepas infusnya kalo kaya gini" 


Ah ya Ale lupa. Jantungnya berdetak dua kali lebih cepat 
sekarang .Farel kembali meraih tangan kiri Ale. Ale tegang. 
Sungguh Ale merasa seperti ujian nasional sekarang . 


"Pelan-pelan om.."Ale menahan tangan Farel. 


"Iya" 
"Jangan banyak gerak om nya! " 

"Iya" 

"Jangan disenggol jarumnya!" 

"Iya Ale.. Iya" 

"Jangan dipegang-pegang jarumnya!!" 

"Kalo nggak dipegang gimana nyabutnya Ale!" 

“Ishh pokoknya saya gak mau tau... JANGAN SAMPE SAKITT!! 


Mereka hanya bisa mengelus dada. Sungguh mereka tak 
habis fikir dengan Ale . Katanya badboy tapi kok lemes 
banget mulutnya. 


Farel membuka plester dengan sangat perlahan. 


"Awshhh.. PELAN-PELAN.. " Ale teriak tatkala Farel 
memegang jarumnya lalu menariknya perlahan . 


Huft 


Ale akhirnya bisa bernapas lega stelah jarum itu terlepas 
dari kulitnya. Ale berdiri dari tempat duduknya. Ale 
mengampiri Farel yang duduk disampingnya. 


Lalu meraih tanganya dan menciumnya. Lalu Ale menggeser 
tubuhnya menghadap Rimba dan melakukan hal yang sama 
kepada kelima orang tersebut. Bukankah Ale adalah anak 
yang sopan? la mencium tangan mereka untuk berpamitan. 


Mereka memandang Ale aneh. Mengapa anak ini menjadi 
sopan?.Ale tersenyum sangat manis. Mereka mulai waspada 
akan sesuatu yang akan terjadi. 


"Kalo begitu saya permisi ya pak" Ucapnya santai seraya 
meninggalkan mereka. Namun baru beberapa langkah 
seseorang menarik lenganya hingga tubuhnya terhuyung 
kebelakang. 


Ale memberontak saat kelima orang tersebut memeluknya 
erat lalu mendudukanya dikursi. Para bodyguard yang 
melihat itupun sudah berjaga-jaga. 


"LEPASIN..GUE MAU PULANG" 
"KALIAN INI NGAPA SIH! " 
"WOY.. LEPASIN GUE ANJING!! " 
"DASAR PSIKOPAT!! " 
"LEPAS..ANJING" 


"DAGING GUE GAK ENAK.. PAHIT. ORGAN GUE JUGA GAK 
LAKU KALO DIJUAL.. jadii... LEPASIN BANGSATT!! "Ale terus 
membabibuta minta dilepaskan namun mereka hanya 
menganggapnya angin lalu. 


"Heyy Ale dengerin Daddy.. "Ucap Rimba mencoba 
menenangkan Ale namun Ale terus memberontak. 


"DADDY NDASMU!!" 


"OKE..Kamu boleh pergi tapi dengerin dulu cerita 
Daddy...ya"Rimba menatap Ale dengan penuh permohonan. 


Ale mengangguk " Baiklah..tapi setelahnya biarin saya 
pergi" Sebenarnya Ale tidak mau namun mau bagaimana 


lagi Ale sudah tidak betah disini dengan para psikopat ini. 
Jadi iya mengangguk saja supaya cepat pergi dari sini.. 


Jangan lupa voment adn follow. 
Author usahain sesering mungkin update. Karna 
author tau gimana rasanya nunggu. Nggak enak 


Moon maap part ini pendek:( 


12.Kebenaran 


"Cepet cerita gak usah banyak mikir.. " 


"Mau ceritain apa juga sih.. bawang putih dan bawang 
merah? " 


"Maling kandang? " 

"Siluman monyet? " 

"Lutung masuk sarung? " 

"Apa.. Jande sebelah? " 

"Cepet elah.. Pegel pantat gue.. " 


Rimba menghembuskan nafasnya. la harus mulai 
darimana?. Kini mereka berada dikamar Rimba. Nathan, 
Bara,Rafi dan Farel hanya diam memperhatikan. Sudah 10 
menitan mereka hanya berdiam diri tanpa berbicara 
sedikitpun. 


"Huft... Baiklah tapi Daddy mohon kamu dengarkan dan 
cerna perkataan Daddy dengan baik" Ale mengangguk 
tanda setuju. 


"Dulu Daddy menikah dengan wanita bernama Mysha.. 
"Rimba menatap kedua mata Ale dengan intens. 


"Kami saling mencintai.. Kami hidup bahagia. Kebahagiaan 
itu bertambah saat Mysha melahirkan anak kembar.Nathan 
dan Bara.." Ucap Rimba sambil menatap Nathan dan Bara. 
Ale tetap diam mendengarkan. 


"9 tahun setelah Mysha melahirkan Nathan dan Bara..Mysha 
melahirkan seorang anak laki-laki. Kami hidup bahagia.. 
Namun sepertinya ada yang tidak suka dengan 
keharmonisan dan kebahagiaan keluarga kami. Tepat pada 
saat anak ketiga kami berusia satu tahun. Aku dan Mysha 
mengadakan acara besar-besaran untuk merayakan ulang 
tahun anak ketiga kami yang berusia 1 tahun sekaligus 
pembukaan cabang perusahaanku yang ada di Jerman..." 


"Lalu... "Ale mulai tertarik dengan cerita hidup orang yang 
berada didepanya. Walaupun Ia sedikit kecewa karna cerita 
yang diceritakan bukan salah satu dari cerita yang Ale 
sebutkan.Seperti.Jande sebelah?. 


"Namun Daddy tidak tahu bahwa acara itulah yang 
merenggut kebahagiaan keluarga kami... "Rimba menatap 
keempat pria yang ada didepanya. Mereka mengangguk 
seakan mengatakan bahwa semua akan baik-baik saja. 


"Maksudnya? "Sungguh Ale bingung dengan orang 
didepanya ini mengapa la menceritakan kisah keluarganya 
kepada orang asing?. 


"Putra ketiga kami diculik oleh sahabat Mysha sendiri. 
Sahabatnya Mysha tidak suka akan kebahagiaan dan 
keharmonisan keluarga kami.Daddy dan sahabat Mysha 
adalah teman dekat saat Sma ,namun Daddy tidak tau kalau 
dia diam-diam memiliki perasaan yang lebih terhadap 
Daddy. Hingga Mysha datang sebagai murid baru. Daddy 
tertarik dengan kebaikan dan ketulusan hati Mysha. Teman 
Daddy dan Mysha bersahabat. Hingga teman Daddy 
mengetahui kalau Daddy dan Mysha saling mencintai..." 


"Terus-terus... " 


"Dia mencoba mencelakai Mysha saat Camping dihutan. 
Daddy memarahi dia habis-habisan tanpa berfikir bahwa 


ucapan Daddy menyakiti hatinya. Dia pergi karna ucapan 
Daddy. Dia juga melewatkan ujian kelulusanya... " 


"...Daddy fikir dia pergi dan gak kembali lagi.. Tapi... Dugaan 
Daddy salah. Dia kembali diacara yang Daddy buat dan 
menculik anak ketiga Daddy.." 


".Mysha tertekan atas hilangnya anak ketiga kami. Hari 
demi hari kondisinya semakin menurun. Hingga... "Rimba 
menatap kosong kedepan. Rafi menepuk pundaknya seakan 
memberikan kekuatan untuk melanjutkan ucapanya. 


"Hingga apa?..." 


".. Hingga Mysha meninggal.Kami terus mencari keberadaan 
anak ketigaku. Namun hasilnya nihil. 15 tahun kami mencari 
keberadaanya dengan susah payah dan akhirnya kami 
menemukanya. Kau ingin tahu siapa anak ketigaku? " 


Ale mengangguk. Perasaanya sangat aneh saat ini. Hatinya 
tak tentu menunggu kelanjutan kata-kata orang didepanya. 


"Kamu.. '" 
Deg 


"Hahahaha... Bapak ini ngomong apa? Gak mungkinlah" Ale 
tertawa sumbang mendengar kata yang terucap dari orang 
didepanya. 


Mana mungkin. Katakanlah bahwa ini hanya bercanda. 
Katakanlah bahwa mereka peduli dengan Ale itu hanya 
sebatas murid dan pemilik sekolah kan? Iyakan?. 


Rafi membuka laci meja yang ada didekatnya lalu 
mengambil kertas yang ada didalamnya dan 
menyerahkanya kepada Ale. 


"Baca" Ale menuruti perkataan Rafi untuk membacanya. 
Tubuhnya menegang tatkala membaca kertas yang berisi 
tes DNA dengan namanya dan Rimba. 


"I-ini.. Tidak mungkin" Ucapnya saat kertas itu bertuliskan 
99% cocok bahwa Ale adalah anak kandung dari Rimba. 


"Inilah kebenaranya Ale" Nathan memberikan penjelasan 
saat Ale diam setelah membaca kertas itu. 


" Sudah lama kami mencarimu Ale .Kau tidak tahu betapa 
senangnya kami saat menemukanmu" Ucap Bara dengan 
nada sendu. 


Ale diam. 


"Daddy mohon berikanlah Daddy kesempatan untuk 
menjadi seorah ayah yang baik untukmu" Mereka semua 
terkejut melihat Rimba berlutut dikaki Ale sambil menangis. 


Sungguh Ale terkejut dengan apa yang dilakukan Rimba. 
Ale terharu saat mereka mengatakan bahwa mereka mencari 
Ale selama ini setidaknya pemikiran bahwa la dibuang 
keluarganya adalah salah. 


Ale memegang bahu Rimba dan membantunya berdiri. 


"Aku akan menjadi anak durhaka jika kau sperti ini" Mereka 
tersenyum mendengar penuturan Ale. 


"Kau menerimaku sebagai Daddy mu nak? " Ale 
mengangguk. 


Mereka tersenyum lebar. Sangat lebar. Akhirnya setelah 
sekian lama penantian mereka terbayar juga dengan hasil 
yang sangat memuaskan. 


"Mulai sekarang panggil aku Daddy.. Dan jangan pakai 
bahasa kasar mulai sekarang! " 


"Kenapa begitu?!" 
"Ya karna aku Daddymu Ale" 
"Huft.. Iya" 


“Good boy" Ucap Rimba sambil mengelus puncak kepala 
Ale. 


"Yaudah.. kalo begitu saya permisi" Ucap Ale seraya berbalik 
dan melangkah pergi. 


"TUNGGU! "Ale menghentikan langkahnya dan berbalik . 


"Kamu mau kemana? "Tanya Bara. Pasalnya kan Ale sudah 
menerima keluarganya. 


"Mau pulanglah "Ujarnya santai. 


"Tidak!. Ini rumahmu jadi kamu juga harus tinggal disini! 
"Baru saja Rafi bahagia dan sekarang malah dihancurkan 
dalam sekejap. 


"Gak bisa gitu dong! Kan gu.. Eh ..Ale gak bilang mau 
tinggal disini! " 


"Mau pulang dengan jarum infus atau mau tinggal disini 
tanpa diinfus hem?"Farel menyeringai. Susah sekali 
membuat Ale nurut. 


"NGGAK.. Nggak ada infus-infusan.. Pokoknya gue mau 
pulang titik!"Ale memasang siaga 1 saat melihat kelima 
orang didepanya saling melemparkan kode. 


Grepp 


Kan.. Baru juga dibilang. Mereka menahan tubuh Ale. 


"Sekali lagi om tanya..Mau pulang diinfus apa tinggal disini 
tanpa infus hem? "Farel memegang jarum infus ditangan 
Kirinya. 


"Daddy mohon nak.. Tinggalah bersama kami. Daddy sudah 
melewati masa pertumbuhanmu. Daddy... Daddy adalah 
seorang ayah yang paling buruk didunia..Kalau kau ingin 
pergi.. Maka pergilah Daddy tidak akan melarangmu.. Tapi... 
Daddy juga akan menyusul Mommy mu untuk meminta 
maaf karna tak bisa merawat dan mengurusmu dengan baik 
sehingga kau tak ingin tinggal bersama keluargamu.. Daddy 
akan menyusul Mommy mu.. hiks.. hiks" Ucap Rimba 
dengan wajah memelasnya. 


Bahkan Bara,Nathan dan Rafi pun ikut menangis 
sesenggukan sambil mengelap air matanya. Namun 
anehnya tak ada air yang keluar dari mata mereka..lalu 
mereka mengelap apa?. Juga tak ada isakan yang keluar 
dari mulut mereka ..lalu mengapa bahu mereka bergetar? 
Atau jangan-jangan... Mereka berbohong?. 


Farel memeluk tubuh Rimba yang bergetar karna menangis 
namun juga sama tak ada air mata. Bahkan isakkanya pun 
terdengar dibuat-buat . 


Namun berbeda dengan sudut pandang Ale. Sungguh Ale 
merasa bersalah sekarang. Apakah mereka begitu 
menyayanginya?. Ale sungguh tak tega melihat mereka 
semua menangis. Padahal diluar sana mereka terkenal akan 
wibawanya. Tapi mengapa Ale tak melihat wibawa mereka 
dimatanya? 


Baiklah sepertinya Ale harus tinggal disini. Ia juga ingin 
merasakan rasanya memiliki keluarga. Jika Ale pergi apakah 
Daddynya akan menemui Mommynya beneran? 


"Hufft... Iya gu--Eh Ale akan tinggal disini" 
Berhasil. 


Mereka yang mendengarnya pun tersenyum dalam hati. 
Ternyata tak sia-sia juga aktingnya. Huh sepertinya mereka 
akan sering-sering nonton sinetron untuk meningkatkan 
bakat terpendamnya. 


Jangan lupa voment and follow sebagai bentuk 
apresiasi kalian. 


Makasih buat yang udah nungguin cerita ini 
Author akan sesering mungkin update . 


Happy reading:1 


13.Sekolah 
"Sekola titik!" 
"Nggak! " 
"Sekolah!!" 
"Kalo kakak bilang nggak ya nggak Ale! " 
"Kalo Ale bilang sekolah ya sekolah!! " 
"NGGAK! " 
"SEKOLAH! " 
"pokoknya... NGGAK ALE!" 


"Yaudah kalo Ale gak boleh sekolah... Ale gak mau tinggal 
disini lagi" 


Sejak pagi Ale memaksa untuk sekolah namun Bara dan 
Nathan melarangnya. Setelah kejadian kemarin saat Ale 
bilang bahwa Ia akan tinggal bersama mereka. Kelima orang 
itu menjadi orang-orang yang sangat menyebalkan 
untuknya.Mereka memaksa Ale untuk menuruti kemauan 
mereka. 


"Tapi kamu baru aja sembuh Ale..Mau om suntik lagi?! "Farel 
jengah dengan keponakannya yang keras kepala ini. Susah 
sekali untuk diatur. Padahalkan ia baru sembuh bahkan luka 
diperutnya pun belum kering seluruhnya. 


"Suntik aja gak papa kok... Tapi.. Ale pastiin kalian gak akan 
pernah liat Ale lagi" 


"Jangan pernah ngomong kaya gitu Ale!.Om gak suka!"Ucap 
Rafi tegas. Entah mengapa mereka tidak suka mendengar 
kalimat itu keluar dari mulut Ale. 


"Ya mangkanya biarin Ale sekolah!!" Sungguh Ale mencoba 
menjadi anak yang baik sekarang.la harus berlatih sabar 
sepertinya. 


Mereka menghembuskan nafasnya kasar. Baiklah tak ada 
yang bisa menandingi kekeras kepalaan Ale. 


"Baiklah kamu boleh sekolah asalkan Bimo ikut denganmu" 
Ucap Rimba mutlak 


"NGGAK! "Bisa ditertawakan kalau begini caranya. Seorang 
badboy datang kesekolah dengan bodyguard 
dibelakangnya? Hancur sudah gelarmu Ale!. 


"Iya atau nggak usah sekolah! " 


"Huftt... Yaudah deh tapi... Bimo jangan deket-deket. Suruh 
jauhan aja! " 


"Nggak. Pokoknya Bimo harus selalu disamping kamu" 


"Yaudahlah gak jadi sekolah...Ale pulang aja kekostan.. 
"Ucapnya dengan wajah memelas. 


"Hufftt... Yaudah ..Bimo mantau kamunya dari jauh" 


"Yess... Yaudah kalo gitu Ale pamit dulu.. Dad dimana motor 
Ale? "Ale memang sudah siap dengan seragam 
sekolahnya.Namun saat melewati meja makan kelima orang 
itu mencegahnya. Ale juga tidak tahu sejak kapan barang- 
barangnya sudah berada dilemari. 


"Makan dulu Ale... Dan gak ada motor-motoran. Kamu akan 
diantar menggunakan mobil" 


"Nggak.. Pokoknya Ale mau naek motor! " 


"Asap kendaraan itu gak baik buat kesehatan kamu.. 
Apalagi dijalan raya banyak polusi , gimana kalo asma kamu 
kambuh. Hah! " Mereka semua sudah tau kalau Ale memiliki 
penyakit asma dari hasil tes kesehatan tubuh Ale. 


"Kok kalian tau.. "Ale bingung sekarang. Bagaimana para 
manusia didepanya itu bisa tau?. Seingatnya yang tahu 
keadaan tubuhnya hanya Ia dan sahabatnya saja. 


"Kami tau segalanya tentang mu.. Jadi.. Jangan berulah" 
Farel tau kebingungan keponakanya ini. 


"Yaudah Ale nurut aja yang penting Ale sekolah.. 
"Senyumnya mengembang kembali tatkala ia mengingat 
sahabat-sahabatnya. Ale tau pasti mereka cemas karna tak 
mendapatkan kabar darinya. 


"Yaudah makan dulu kalo gitu baru berangkat"Ucap Farel 
lembut. 


"Ale makan disekolah aja ini udah telat soalnya" Ucap Ale 
seraya melihat jam yang menunjukan jam 7.15. Huh 
seandainya ia tidak berdebat pasti ia sudah sampai 
disekolahnya. 


"Nggak papa itukan sekolahan Daddy" 
"Tap---" 
"Iya atau nggak usah sekolah sekalian! " 


"Iya.. Iya.. Jangan galak-galak nanti cepet mati" 


"Ale mulutnya pengen dijahit ya" Sudah berapa kali Nathan 
menegur Ale karna mulutnya yang asal kalo berbicara. 


"Hehe... Keceplosan" Ale hanya nyengir kuda 
menanggapinya. Lalu duduk diantara Rimba dan Rafi. 


Rafi menyodorkan semangkuk bubur kedepan Ale. 
"Ini lagi? Gak ada yang lain?"Mereka menggeleng. 


"Ale mau makan sama kaya kalian gak mau bubur" Ale 
menjauhkan bubur itu dari hadapanya. Ayolah sejak 
pertama kali ia menginjakan kakinya disini Ale hanya diberi 
makan bubur saja. Sedangkan mereka memakan nasi. 


"Makan itu .. kamu masih sakit nak" Rimba memakai cara 
lembut siapa tahu keras kepala Ale ikut luluh dengan 
suaranya. 


"Yaudahlah dari pada telat kesekolah... " 
1 suap 

2 suap 

3 suap 

4 suap 

5 su- 


Ale menutup mulutnya dengan kedua tanganya. Sudah Ale 
tidak bisa memakan bubur itu lagi. Lebih baik Ia berhenti 
dari pada muntah disini. 


"Udah.. "Mereka menghembuskan nafasnya saat melihat 
mangkuk itu hanya berkurang sedikit. Susah sekali 
menyuruh manusia satu ini untuk menghabiskan bubur itu. 


"Yaudah...minum susu dulu baru berangkat "Rimba 
menyodorkan segelas susu kepada Ale 


Lagi? Ale tidak habis pikir dengan para manusia didepanya 
ini. Mengapa mereka suka sekali menyiksa Ale? 


Ntahlah mengapa Ale cepat sekali akrab rengan keluarga 
ini. Dari pada malu-malu mendingan gak tau malu- pikiran 
Ale. Ale memang akan mengeluarkan sifat aslinya jika ia 
sudah merasa nyaman. 


Demi sekolah apapun akan Ale lakukan. Bukan. Ale sekolah 
bukan karna ingin belajar namun ia sangat rindu dengan 
teriakan para guru dan sumpah serapah teman-temanya. 
Sangat mustahil jika Ale kesekolah karna ingin belajar. 


Ale meraih segelas susu didepanya dengan sangat terpaksa. 
Lalu ia menjepit hidungnya dengan tangan Kiri. 


Gleg 
Gleg 


"ALE HABISIN DULU SUSUNYA!! " Teriak Nathan saat Ale 
berlari keluar mansion sambil menarik tangan Bimo. Bukan 
menarik lebih tepatnya menyeret 


Bagaimana tidak kesal coba. Segelas susu itu hanya 
berkurang sangat sedikit. Sedangkan Bubur saja Ale hanya 
memakan 4 suapan. 


"Sudahlah biarkan saja.. Nanti Daddy akan menyuruh Bimo 
mengatur makannya disekolah" Baiklah sepertinya kali ini 
mereka mengalah. 


"Kak..Rafi pindah kesekolahnya Ale aja ya? Biar bisa mantau 
Ale sekalian" Rafi adalah kepala sekolah disalah satu Sma 


dijakarta. Entah mengapa ia memilih pekerjaan itu. Padahal 
ia juga pandai dalam mengelola perusahaan. 


"Bagus itu.. Jadi Ale ada yang ngawasin. Apalagi Ale sering 
ngerokok diam-diam. Kita gak bisa langsung percaya gitu 
aja sama Bimo .Ale pasti punyak banyak cara untuk lepas 
dari pantauan Bimo.." Saran Bara. 


"Mantau Ale apa pengin grepp-grepp ponakan gue lu? 
"Memang kalau sedang berkumpul seperti ini mereka biasa 
memakai bahasa gaull. Kecuali didepan banyak orang dan 
Ale. 


"Dua-duanya lah " 


"Kalian semua gak usah khawatir. Daddy juga udah 
menaruh orang-orang kepercayaan Daddy yang nyamar 
disekolah itu supaya Ale gak tau" 


"Wahh... Daddy pintar" 
"Dari lahir Bar... "Ucap Rimba menyombongkan diri. 


"Sombong"Rafi mencibir Rimba yang memulkul dadanya 
menyombongkan diri. 


"Eh.. Tapi kemarin akting kita bagus banget sampe Ale gak 
bisa nolak" Ujar Farel. 


Rafi terkekeh "Ale itu badboy tapi otaknya masih polos 
untuk dibohongin" Mereka mengangguk membenarkan 
kata-kata Rafi. 


"Jadi kapan kamu pindah jadi kepala sekolah di Sma 
Gumilang?" 


"Hari ini! " 


Jangan lupa voment and follow sebagai bentuk 
apresiasi kalian. 


14. Kepala sekolah baru 


"Tuan muda tunggu disini biar saya yang mengurus satpam 
itu sebentar" 


"Hmm" 


Ale sudah sampai didepan gerbang sekolahnya. Berhubung 
la telat jadi gerbang sudah ditutup dan sekarang Bimo turun 
untuk meminta izin kepada satpam. Satpam itu masih baru 
jadi la tidak tahu kalau mobil yang masuk adalah milik 
kepala bodyguard pemilik sekolah. 


Ale melihat Bimo yang sedang berbincang dengan satpam 
sekolah. Tak membuang waktu Ale mengendap-ngendap 
turun dari mobil dan berjalan kearah pagar samping 
sekolah. Pagar yang Ale loncati saat pertama masuk sekolah. 


Sungguh Ale benci dirinya diatur-atur. la tidak suka diikuti , 
terasa tidak bebas ingin kesana kesini. Maka dari itulah Ale 
memutuskan untuk mencari cara kabur dari Bimo. 


Ale memanjat pagar yang tingginya 3 meter itu. Matanya 
melihat kekanan dan kekiri untuk memastikan tidak ada 
yang melihatnya. 


Saat keadaan dirasa aman. Ale melompat turun dari pagar. 
Saat kakinya berhasil menapak tanah dengan sempurna ia 
segera berlari. 


Tujuan pertamanya adalah kantin. Perutnya terasa lapar. la 
hanya memakan beberapa sendok bubur. Maka dari itu 
perutnya terasa lapar lagi. Kalau bukan bubur sudah pasti 
Ale habiskan. 


Kakinya mengendap-ngendap melangkah kekantin. Jam 
pertama biasanya guru bk sering berpatroli mencari anak- 
anak yang bolos namun Ale dan ketiga sahabatnya selalu 
bisa menghindar. Ale yakin ketiga sahabatnya pasti berada 
dikantin, mengingat itu adalah kebiasaan mereka saat 
masih Smp. 


Ale mengedarkan matanya saat sudah sampai dikantin. Dan 
benar, ketiga temanya berada di meja pojok sebelah kanan. 
la segera menghampiri mereka bertiga. 


daaa 


Bimo kembali kemobil setelah memberi penjelasan kepada 
satpam. Bimo juga tak tahu bahwa satpam itu adalah orang 
yang dikirim Rimba untuk memantau Ale juga. 


"Maaf tuan muda sudah membuat anda menung--- 
"Perkataanya berhenti saat tak menemukan Tuan mudanya 
dikursi penumpang. 


"Tuan muda? " Tak ada jawaban. 


Bimo berlari kearah satpam sekolah yang tak lain adalah 
rekan kerjanya sendiri dalam mengawasi Ale. 


"Tuan muda tidak ada dimobil. Bantu aku mencarinya! " 
Satpam itu mengambil hpnya dan menghubungi rekan- 
rekanya yang dutugaskan berjaga didalam sekolah untuk 
mencari keberadaan Tuan mudanya. 


"Aku akan menghubungi Tuan Rimba terlebih dahulu" Bimo 
mengambil hp nya dan segera mencari kontak Rimba. 
Setelah ketemu bimo langsung menghubunginya. 


"Permisi tuan" 


"Ada apa? " 
"Tuan muda melarikan diri tuan" 


"Biarkan saja aku sudah mengirim Rafi sebagai kepala 
sekolah baru disana. Biarkan Rafi yang mengatasinya" 


"Baik tuan. Sekali lagi saya meminta maaf karna telah lalai 
memantau Tuan muda" 


"Hahaha.. Tak apa Bimo. Memang anaknya saja yang susah 
diatur" 


"Terima kasih Tuan" 
"Tidak perlu berterima kasih" 
Tut 


Bimo sangat bersyukur bekerja pada Rimba. Rimba telah 
banyak menolongnya disaat ia terpuruk. la akan selalu 
berterima kasih pada Rimba. 


"Tuan muda berada dikantin bersama teman-temannya 
"Ucapan satpam yang bernama Hans berhasil membuyarkan 
lamunan Bimo. 


"Baiklah terima kasih Hans. Aku akan kesana sekarang"Hans 
mengangguk 


KKKKK 


"Gila... Beruntung banget lo Ale"Ucap Bryan. Ale telah 
menceritakan semua yang terjadi padanya. 


"Ndasmu!! Tukeran takdir kalo gitu yok" Aldi menjitak 
kepala Ale. Emang takdir apaan bisa dituker-tuker. 


"Lo kira uang receh apa dituker-tuker" 
"Dah lah diem lo pada. Yang ngerasainkan gue" 


"Ki Ale Baksone" Ucap ibu-ibu kantin memberikan pesanan 
Ale. 


Ale memasukkan banyak sambal hingga kuah yang tadinya 
bening berubah warna menjadi merah. 


"Udah Ale nanti perut lo sakit" Aldi sendiri bergidik ngeri 
melihat banyaknya sambal yang masuk kedalam mangkuk 
bakso Ale. 


"Nggak... Nggakk.. Gue kan kedott" Ale menyingkirkan 
tangan Aldi yang mencegahnya memasukan sambal 
kedalam mangkuk. 


Tanpa sepengetahuan Ale Seseorang tengah 
memperhatikanya dan segera menelvon seseorang. 


"Hallo Tuan. Tuan muda memasukan banyak sambal 
dimangkuk baksonya. 


"Baik tuan" 
Tut 


Wajahnya memerah setelah menghabiskan semangkuk 
bakso didepannya. 


"Minum... " Vando mengambilkan sebotol Sprite didepanya 
dan memberikannya kepada Ale. Ale dengan senang hati 
menerimananya dan meneguk nya hingga tandas. Sprite 
adalah minuman kesukaan Ale. 


Prok.. Prok.. Prok... 
Mereka semua menoleh keasal suara.. 


"Bagus ya dirumah gak mau makan disini makan 
sembarangan "Rafi bingung dengan keponakannya yang 
satu ini. Disuruh hidup sehat aja susahnya minta ampun. 


"Loh bapak kepala sekolah?.Ngapain disini pak? "Ucapan 
Bryan berhasil mengagetkan Ale. 


"Bapak kepala sekolah? Maksudnya apa? "Ale menatap 
ketiga sahabatnya bermaksud meminta pertanyaan atas 
jawabanya. 


"Bapak ini kepala sekolah baru kita Ale... Udah dari kemarin 
beliau menjabat"Ucap Vando dengan sopan.Namun Ale 
kaget dengan penjelasan dari Vando. 


Ale mendekati Rafi dengan tatapan mengintimidasinya. 
Sungguh Rafi ingin tertawa saat ini juga. la berusaha 
menahan tawanya saat melihat wajah sang keponakan yang 
sangat menggemaskan dimatanya. Namun berbeda dengan 
ketiga sahabat Ale. Mereka sudah pasrah jika akan dihukum 
karna tidak sopan kepada guru. 


"Apa? " Tanya Rafi saat Ale sangat dekat denganya. 


Ale mendengus kesal" Ngapain sih om jadi kepala sekolah 
disini? "Sungguh Ale tidak suka. Kesempatanya untuk bebas 
semakin sempit 


"Terserah om lah" Ujarnya santai. 


"Udah ya om.. Ale mau belajar dulu biar pinter" Lebih baik 
Ale menghindar bukan?. 


"AL." Ucapan Rafi terpotong saat Ale dan ketiga 
sahabatnya meninggalkan kantin. 


Rafi mendengus sebal" Dasar keponakan durhaka" akhirnya 
Rafi meninggakkan kantin. 


Kali ini Ale dan ketiga sahabatnya akan menuntut ilmu 
dikelas. 10 IPA 3. Kelas Ale, termasuk kelas yang luar biasa. 
Keluar masuk bk adalah kebiasaan mereka. Walaupun 
mereka nakal tapi mereka juga pintar. 


Ale dan ketiga sahabatnya sudah sampai dikelasnya. Mereka 
masuk dan segera duduk tanpa melihat guru yang didepan 
yang sudah keluar tanduk. 


"ALEON, BRYAN, VANDO, ALDI!...DARI MANA SAJA KALIAN! " 
Teriak Bu Wiwik guru kimia. 


"Dari luar... "Ujar Ale santai. 


"Bu udah jangan marah-marah nanti darah tingginya 
kumat" Aldi mengingatkan guru yang wajahnya sudah 
memerah. 


"GIMANA SAYA GAK MARAH KALO MURID SA---" Ucapan guru 
kimia itu terpotong saat Ale berdiri dan melangkah 
mendekatinya. 


"APA! "Teriak guru tersebut saat Ale menatapnya dengan 
Intens. 


"jangan kaya gitu dong bu.. Saya kan cuma mau ngingetin" 
"NGINGETIN APA! HAH? " 


"Itu.. Ada upil diluar lubang hidung ibu" Ujar Ale santai 
sembari menunjuk mata kanan guru didepanya. 


"Pftt... Buahahahahhaahahaahhaha....... "Seketika satu kelas 
tertawa mendengar penuturan Ale yang polos atau... Pura- 
pura polos? 


Tiba-tiba tubuh guru didepan limblung ke belakang. 


Sepertinya darah tinggi nya kumat! 


Jangan lupa voment and follow swbagai bentuk 
apresiasi kalian. 


15. greb-greb 


"Gabut banget anjirr"Ucap Vando yang terus muring- 
muringan diatas meja. Sebentar tanpa melakukan kejahilan 
menimbulkan kegabutan yang luar biasa bagi keempat 
murid yang sekarang lagi tidur diatas meja. 


Setelah kejadian guru kimia tersebut kelas menjadi sepi 
karna seluruh muridnya pergi kekantin untuk mengisi perut. 
Jangan lupa mereka membawa sang guru ke ruang uks 
sebelum pergi. Dan kini hanya tinggal Ale dan ketiga 
sahabat yang berada dikelas mengingat bahwa mereka 
sudah mengisi perut. 


"Ngapain kek bosen gue kek gini" Ucap Bryan. Ale terlihat 
berfikir untuk mencari ide. 


"Aha.. Bry lo jaga depan pintu jangan sampe ada yang 
masuk. Aldi sama Vando bantuin gue ngambilin seluruh 
pulpen yang ada dikelas ini" Ketiga sahabatnya menoleh 
dengan dahi yang berkerut. 


"Mau apa lo? Jualan pulpen? "Ale menjitak dahi Aldi saat 
mendengar pertanyaan aneh darinya. 


"Ya nggak lah. Kalo sekelas gak ada pulpen kan gak jadi 
belajar.. Mana koprasi sekolah kan hari ini tutup ibunya 
nikah lagi.. Cepet elah keburu bel " 


Ketiganya langsung mengangguk. Benar juga kata Ale. 
Mereka akan terbebas dari pelajaran kalo begini caranya. 
Ahh jenius sekali kau Ale. 


Bryan segera ambil posisi didepan pintu. Lalu kepalanya 
mengangguk untuk memberi tanda kepada ketiga orang 
yang mulai melancarkan aksinya. Mereka tak menyisahkan 
satu pulpen pun. Adil bukan?.. 


Mereka segera kembali ketempat duduknya setelah selesai 
melancarkan aksinya. Ale mengunpulkan seluruh pulpenya 
menjadi satu lalu mengikatnya dan membuangnya jauh dari 
jendela. 


"Akhirnya nanti gak belajar kita"Ucap Vando seraya 
menaruh kepalanya diatas meja. 


"Ehh btw.. Gimana ya keadaan bu wiwik.. Masih di uks 
apa..udah labas kesurga? "Lanjut Vando sambil mengangkat 
kepalanya dan menatap ketiga sahabatnya. 


"Pftt. Hahahah" Seketika mereka tertawa bersama namun 
berhenti saat seorang guru memasuki kelas mereka. 


"Ale?... Dipanggil pak kepala sekolah diruanganya" Ucap 
guru tersebut 


"Kenapa pak? " 


"Saya gak tau langsung aja kamu nya kesana.. "Guru 
tersebut pergi meninggalkan keempat murid yang saling 
melempar tatapan. 


"Yaudah gue kesana dulu... Ceritain kalo ada kabar bahagia" 
Ketiga sahabatnya mengangguk. Kabar bahagia yang 
dimaksud adalah reaksi teman-teman sekelasnya saat tahu 
pulpen mereka hilang bersamaan. 


Ale melangkahkan kaki nya keruang kepala sekolah. Ale 
melihat kekanan disana ada Bimo yang segera 
mengikutinya dari jauh. 


"Ck! Kaya buntut aja ngikutin mulu" Gumamnya 


Kakinya melangkah memasuki ruang kepala sekolah tanpa 
permisi. 


Brakk 


Ale membuka pintunya kasar hingga mengagetkan kedua 
orang yang berada didalam. Matanya melihat kearah Rafi 
sekilas lalu berhenti pada orang didepan Rafi. Ale 
menatapnya tajam. 


"Ale duduk dulu.."Rafi menyuruhnya dudul disofa yang 
berada dikanan mereka. 


"Sampai sini dulu perbincangan kita.. Lebih baik kamu 
kembali kekelasmu sekarang" 


Siswa itu pergi dari hadapan Rafi namun sebelumnya la juga 
memberikan tatapan tajamnya kepada Ale. Semua itu tak 
luput dari pandangan Rafi. 


Rafi berjalan mendekati Ale yang sudah berbaring diatas 
sofa. Dasar murid durhaka..tidak ada sopan-sopanya sekali 
sama guru. 


"Ale? " 
"Hmm" 
"Bangun dulu.. Om tau kamu belum makan" 
"Udah " 


"Bangun! "Ale bangun dari posisinya dan mengahadap Rafi. 
Rafi menyodorkan sepiring yang berisi nasi,sayur sop, dan 
juga ayam kecap. 


"Makan" Ale menatap makanan didepanya tanpa minat. Ale 
tidak makan jika belum laper banget. 


Dulu waktu hidup dikostanya..Ale biasa membeli nasi 
padang didepan gang kostanya. la membeli seporsi untuk 
makan sehari. Bukan karna Ale tak mampu membelinya 
namun karna Ale adalah orang yang susah makan. 


"Ale udah makan.." Ucapnya kepada Rafi yang sedati tadi 
menatapnya tajam. Sebenarnya Ale sedikit takut dengan 
orang didepanya ini. Matanya seperti tak terbantahkan. 


"Kamu makan tadi pagi...sekarang udah siang. Lebih baik 
makan atau besok gak usah sekolah lagi! "Ucapnya tegas 


Ale memakan makanan didepanya tanpa minat. Lebih 
baikkan dari pada tidak diperbolehkan sekolah?. 


"Udah.." Rafi meihat piring yang isinya hanya hilang 
seperempat. la menghela nafas sabar kemudian meraih 
piring tersebut. 


Ale membuang muka saat Rafi menyodorkan sendok berisi 
nasi dan wortel kemulutnya. 


"Buka mulutnya Ale!" 


"Ngg-hmphhh" Ale sangat kesal dengan orang didepanya 
ini bisa-bisanya ia memasukan sendok itu kedalam 
mulutnya saat ia sedang mengoceh. 


"Om ini nga-hmphh" Ale menelan nasi didalam mulutnya 
dengan cepat. Kakinya mendendang-nendang dan 
mengerucutkan bibirnya lalu membaringkan tubunya 
dengan kasar memunggungi Rafi. 


Rafi sedari tadi menahan tawa melihat ekspresi sang 
keponakan yang sangat menggemaskan dimatanya. Ia 
mendekat untuk melihat wajah sang keponakan. 


"Ternyata tidur beneran.. "Ucapnya. 


Rafi mengangkat tubuh Ale kedalam kamar yang berada 
diruang kepala sekolah lalu membaringkanya dikasur. Rafi 
mengecup dahi Ale dan menarik selimut hingga ke dada. 


la naik keatas kasur dan berbaring disamping tubuh Ale. 
Kedua tanganya merengkuh tubuh Ale erat seakan 
mengatakan kerinduan dan takut akan kehilangan secara 
bersamaan. 


Rafi mencium kedua pipi Ale dan mengecup dahinya lama. 
Tak terasa cairan bening keluar dari kedua matanya. 


Rafi sudah lama menunggu momen ini. Dimana ia bisa 
merengkuh tubuh Ale dalam dekapanya dan mengatakan 
bahwa ia sangat merindukannya. 


Tanganya merogoh kantong celananya dan mengambil 
benda pipih. la segera memencet ikon yang berbentuk 
kamera dan mengambil beberapa gambar Ale yang sedang 
tertidur. 


Bel sudah berbunyi sekitar 5 menit yang lalu namun Rafi 
membiarkan Ale tertidur dikamar yang berada diruang 
kepala sekolah. la juga menemani Ale disampingnya dengan 
laptop dipangkuanya. 


"Eughh... " Ale melenguh dengan mata yang masih 
terpejam. Kemudian tubuhnya berguling kekanan.Tubuhnya 
tepat berada dipinggir kasur. 


Rafi melihat sekilas kearah Ale Kemudian kembali melihat 
laptopnya. Tunggu.. Ada yang janggal. Matanya kembali 
bergerak kearah Alw berada. la segera berlari turun dan 
berdiri ke sisi kasur sebelah kanan. 


Rafi membenarkan posisi tubuh Ale yang hampir jatuh 
kelantai lalu ia berjalan keposisisnya semula. Tubuh Ale 
bergerak-gerak mencari posisi yang nyaman.Tanganya 
memeluk pinggang Rafi dari samping .Rafi tersenyum 
lembut kearah Ale yang masih tertidur. 


Tunggu.... Ini adalah waktunya untuk pamer. 


Rafi meraih ponsel yang berada tidak jauh darinya. 
Tanganya memencet tombol vc pada aplikasi wa. Rafi 
menghubungi Nathan Bara dan Farel. 


Senyumnya mengembang saat mereka mengangkat 
panggilanya. Terlihat disana wajah mereka yang kusut karna 
kerjaan. Rafi sengaja tak menghubungi Rimba karna sedang 
melakukan meeting dengan klien dari jepang. 


"Ada apa sih nelpon-nelpon"Ucap Bara kesal.Baru saja ia 
ingin berbaring setelah melakukan kesepakatan dengan 
salah satu klienya namun terganggu oleh dering ponselnya. 


"Santai keponakan... Gue mau nunjukin sesuatu yang bakal 
bikin lo semua iri"Ucap Rafi menyombongkan diri. 


"Nggak ada yang perlu diiriin dari lo! Cepet elah gue mau 
oprasi orang bentar lagi"Ujar Farel 


'Oke..oke.. Jangan iri ya"Farel segera mengarahkan kamera 
ponselnya kearah Ale yang sedang tertidur sambil 
memeluknya dari samping. 


Rafi memeluk Ale dan menciumi wajahnya. 


"Anjirr ponakan gue...."Ucap Farel dramatis. 


"Kok lo malah greb-greb adek gue sih om" Sungguh Nathan 
cemburu melihatnya. 


“Ini kan waktunya belajar lepasin gak.. Adek gue.. Huaaaa.... 
"Ucap Bara 


Mereka disana sudah jungkir balik karna cemburu dan 
pingin berada diposisi Rafi. Namun Rafi disini semakin 
memanas-manasi mereka. 

"Liat ya dirumah nanti gue sleding lo.. " 


"Lepasin gak kalo nggak gue panggil polisi! " 


"Gue kesana sekarang pokoknya.. Tapi kerjaan gue... 
Huaaaaaa... " 


"Rafiiiii ....Jjauh-jauh lo dari ponakan gue!.. " 


Jangan lupa voment and follow sebagai penyemangat 
author. Author kan butuh semangat juga. 


Seneng tau gak kalo liat komenan kalian yang aneh- 
aneh 


And sarah buat ceritanya ya:) 


16. Setengah Kebenaran 


"Bimo.. 2. H 
"Iya Tuan muda" 
"Lo pulang duluan aja.. Gue ada perlu bentar" 


"Tidak tuan muda.. Tuan Rimba tidak mengizinkan tuan 
muda pergi sendirian" 


"Bentar aja ..elah" 


Kini Ale berada diarea parkir sekolah. Sebenarnya Ale akan 
menemui Dito di warung samping sekolah untuk 
merencanakan penyerangan balik ke Sma Garuda. 


Kemarin saat Ale tidak masuk sekolah Sma Gumilang 
diserang mendadak. Alhasil banyak siswa Sma Gumilang 
yang tumbang karna belum siap. Dan sekarang mereka 
sedang mengatur strategi balasan. 


Setelah keluar dari ruangan Rafi. Ale menerima pesan dari 
Dito yang menyuruhnya untuk segera kewarung samping 
sekolah. Sungguh Ale kesal dengan Rafi karenanya Ale 
melewatkan moment pulpen dikelas. 


"Bim... "Ucap Ale dengan wajah memelasnya. 


"Saya ikut" Ale menghela nafas kasar. Dasar Bimo ini tidak 
bisa diajak kompromi. 


Ale memikirkan caranya pergi dari Bimo.Tidak mungkin ia 
tawuran mengajak Bimo kan? Belum berantem udah diseret 
suruh pulang kalo gini caranya. 


Wajahnya kembali cerah tatkala sebuah ide memasuki 
otaknya. 


"Bim... Beliin gue air minum dong" 


"Ini tuan muda.. Saya sudah menyiapkanya" Ucap Bimo 
seraya memberikan sebotol air mineral. 


"Nggak jadi deng.. Gue mau susu aja.. Beliin sana" 


Bimo berjalan membuka pintu mobil disampingnya dan 
mengambil sekotak susu. Ale bingung bagaimana cara dia 
kabur kalo kaya gini. Bimo memberikan susu kotak itu 
kepada Ale. 


Huh 
Ale menghela nafasnya lalu membuka tasnya. 
"Ahh elah ketinggalan lagi... "Bimo meliriknya sekilas. 


"Bim.. Lo bisa ambilin buku gue gak dilaci meja..ketinggalan 
nih.. Mana ada pr lagi.. " 


"Saya akan menyuruh seseorang untuk mengambil buku 
tuan muda.. " 


"Gue mau langsung ngerjain Bim.. Lo mau ngambilin gak.. 
Kalo lo gak mau yaudah gue aja yang ngambil lo tunggu 
sini"Ucap Ale. 


"Saya akan ikut tuan muda mengambil buku dikelas.. "Ale 
segera melangkah kekelas dengan bimo dibelakangnya. 


"Gue ketoilet bentar Bim.. Baru kekelas" Bimo mengangguk 
dan menunggu didepan pintu toilet. 


Ale memikirkan seribu cara untuk kabur dari Bimo. Ia 
mengedarkan pandanganya untuk mencari celah . Matanya 
berhenti pada lubang ventilasi . 


Dengan perlahan Ale naik ke lubang ventilasi dan 
membukanya. Berhasil. Lubangnya tak terlalu sempit untuk 
tubuhnya yang kecil. Ale segera keluar dari lubang ventilasi. 


Saat kakinya berhasil menginjak tanah dengan sempurna. 
Ale mengendap-endap menjauhi toilet. Suasana sepi 
sekolah sangat mendukungnya untuk kabur. la segera 
berlari kesamping sekolah. 


Matanya melihat teman-temanya yang sedang berkumpul 
saat sudah sampai diwarung samping sekolah. 


"Woy... Ale.. Lama amat lo" Ucap Dito saat melihat 
kehadiranya. 


"Biasa... Panggilan alam" Ujarnya santai. 
"Yaudah yok langsung aja... Udah hadir semua " Mereka 
segera duduk. Sekitar 20-25 siswa yang hadir disini. 


"Jadi nanti gue,Ferdi,Rey dipos---" Ucapan Dito berhenti saat 
melihat seseorang melihat mereka dengan tangan yang 
dilipat didepan dada. 


"Kenapa? Lanjutin aja.. "Ujar orang itu santai. Tunggu... 
Sepertinya suaranya tidak asing ditelinga Ale. Kepalanya 
menoleh karna posisinya membelakangi pintu masuk. 


"Mampus.. "Gumamnya 
"Eh.. Pak kepala sekolah.. " Ucap Bryan dengan cengiranya. 


Rafi menatap Ale tajam" Kabur dari Bimo, Ngerusak lubang 
ventilasi toilet sekolah, Ngerencanain tawuran, apa lagi? " 


Mereka semua memperhatikan arah pandang kepala sekolah 
yang berhenti pada Ale. 


Ale melihat sekelilingnya yang sedang memperhatikannya. 
Sungguh Ale sedikit takut dengan pandangan orang 
didepanya. 


Ale berdiri dan segera berjalan kepintu belakang dengan 
perlahan. Entah mengapa ia merasa seperti melakukan 
teater sekarang, seolah-olah gerakanya tak pernah lepas 
dari pandangan orang didepanya. 


"Pak.. Ada malaikat lewat dibelakang bapak" Ale segera 
berlari lewat pintu belakang saat ia berhasil membodohi Rafi 


Ale berlari sekencang kencangnya kearah kostanya. Namun 
langkah kakinya berhenti tepat didepan panti asuhan. 
Tempat yang menyimpan memori masa kecilnya. la melihat 
seorang wanita paru baya yang sedang menyapu halaman 
panti. 


"Bunda... " Ucap Ale. Ale rindu bunda panti yang 
merawatnya sejak kecil. 


"Ale..." Ale memeluk bunda nya erat yang dibalas tak kalah 
eratnya. 


"Ale kangen bunda" Ucapnya yang setia dalam pelukan 
sang bunda. 


"Bunda juga rindu Ale.. Rinduuu sekali... "Ucap Rani Bunda 
panti. 


"Ayok.. Masuk sayang bunda hari ini masak sayur kangkung 
kesukaan Ale" Ale mengangguk dan segera masuk kedalam 
panti. 


Matanya melihat anak-anak panti yang sedang bermain. Ia 
teringat dulu saat ia kecil yang selalu mengganggu anak- 
anak perempuan dan berakhir dengan hukuman bunda 
panti. Ale tersenyum mengingatnya. 


"Ale kemana aja.. Kok gak pernah main kepanti" 


"Ale sibuk bunda banyak tugas...kan sekarang Ale udah 
Sma" Ucap Ale. 


"Ah iya.. Bunda lupa.. Sekarang kan Ale sudah besar" Rani 
mengelus rambut Ale dengan lembut 


Sungguh Ale sangat rindu dengan bunda pantinya. Bunda 
yang seperti ibu kandung baginya. Bunda yang selalu 
menenangkanya disaat menangis. Ale sangat menyayangi 
bundanya. 


"Bunda.. "Ucap Ale didalam dekapan sang bunda 
"Kenapa hem? " 

"Ale udah ketemu keluarga kandung Ale" 

Deg 


"Bunda kenapa? "Tanya Ale saat tangan Rani berhenti 
mengelus rambutnya 


"E-enggak... A-le udah ketemu keluarga kandung Ale?" 


"Udah bunda.. Mereka baik...Ale suka mereka.. Ale juga 
nyaman deket sama mereka" 


"B-benarkah? " Ale mengangguk. 


Ting tong 


"Bunda.. Ada tamu" Rani berjalan membuka pintu dengan 
Ale dibelakangnya. 


Cklek 


"Kamu... "Rani mematung melihat kelima orang berbadan 
tegap didepanya. 

"Rani... " Rimba menatap Rani dengan tatapan anehnya. 
Kemudian matanya beralih pada seorang remaja dibelakang 
Rani. 


"Daddy udah kenal bunda? " Tanya Ale pasalnya Rimba 
sudah mengetahui nama bunda pantinya. 


"Bunda? " Beo Rimba yang masih bisa didengar Ale. 
"Iya dia Bunda panti.. Bunda yang ngerawat Ale dari kecil" 


Mereka semua kaget mendengar pernyataan Ale. Pasalnya 
mereka tau siapa yang dipanggil Ale dengan sebutan 
bunda. 


"Ale kamu udah tau setengah kebenaranya... Kamu ingin tau 
seluruh kebenaranya? " 


Ale mengangguk bingung" Kebenaran apa? " 


Rani sudah menegang menunggu kalimat yang akan keluar 
dari mulut Rimba. Sedangkan keempat pria berbadan tegap 
didepanya sudah antisipasi akan apa yang akan terjadi. 


Jangan lupa voment and follow 


Happy reading:) 


17. Menyerah 


Mereka semua kaget mendengar pernyataan Ale. Pasalnya 
mereka tau siapa yang dipanggil Ale dengan sebutan bunda 


AKK 


"Ale kamu udah tau setengah kebenaranya... Kamu ingin tau 
seluruh kebenaranya? " 


Ale mengangguk bingung" Kebenaran apa? " 


Rani sudah menegang menunggu kalimat yang akan keluar 
dari mulut Rimba. Sedangkan keempat pria berbadan tegap 
didepanya sudah antisipasi akan apa yang akan terjadi. 


"Dia Rani... Teman Daddy... Sahabat Mommymu dan orang 
yang sudah memisahkanmu dari keluarga kandungmu" 


Deg 


Jantung Ale berhenti berdetak saat itu juga. Kata-kata yang 
keluar dari mulut rimba seperti pedang yang menghujam 
dadanya ribuan kali. Sangat sakit. 


"N-nggak m-mungkin bunda ngelakuin itu.. Itu pasti salah.. 
Bunda jelasin ke Daddy kalo yang diomongin Daddy itu 
nggak bener kan bunda..? " 


Rani diam. 


"B-bunda jawab... Ini semua bohongkan bunda? "Ale 
meneteskan air mata saat tak mendapatkan jawaban dari 
Rani. 


"Ale dia yang udah menculik kamu.. Dia yang udah buat 
mommy meninggal... Dia udah misahin kamu dari keluarga 
kamu Ale.. " 


"B-bunda... "Lirih Ale. Diamnya Rani adalah jawaban 
menyakitkan buat Ale. 


Ale melangkah mundur dengan perlahan. Ale merasa dunia 
tidak adil. Orang yang selama ini la sayangi, orang yang 
selama ini ia jadikan panutan telah menghianatinya. Ale 
merasa seolah-olah langit runtuh menimpanya. 


Ale berlari tanpa menghiraukan panggilan-panggilan 
dibelakangnya. Yang ia inginkan adalah sunyi yang 
membuatnya tenang 


la ingin pergi sejauh mungkin untuk lari dari masalah. Ale 
berharap ini semua adalah mimpi buruknya namun kenapa 
ia tak kunjung bangun? 


Langkahnya berhenti ditaman sepi. Sunyi seperti kondisi 
yang diinginkanya saat ini. Ale menetralkan nafasnya yang 
mulai sesak karna habis berlari. 


"Hiks... Kenapa?.. "Persetan dengan gelar badboy nya, yang 
ia inginkan saat ini adalah menguarkan semuanya. 


Hatinya sakit. Orang yang selama ini ia percaya telah 
membohonginya selama bertahun-tahun. Bunda yang 
selama ini menjadi panutanya ternyata adalah dalang 
dibalik kehancuranya. 


Ale menangis. Mungkin dengan menangis dapat 
mengurangi sedikit beban dipundaknya. 


Ale memegangi dadanya yang terasa sesak, nafasnya mulai 
memberat. Sepertinya penyakitnya kumat disaat yang tidak 


tepat mungkin karna kelamaan menangis. 


Ale mengatur nafasnya dengan susah payah. Namun tak 
berhasil rasa sesak masih hinggap didadanya seakan juga 
merasakan beban yang Ale rasakan. 


Matanya membulat saat netranya menangkap sosok yang 
menjadi rival abadi berjalan mendekatinya. 


Ale berdiri dan segera melangkahkan kakinya untuk berlari 
namun ia kalah cepat. Kerah seragamnya dicekal seseorang. 


"Mau lari kemana lo?" Ucap orang itu. 


"Bang Tono.. Lepasin... Gue lagi gak mau ribut!!" Ucap Ale 
yang masih bersusah payah mengatur pernafasanya. 


Bang Tono adalah ketua preman komplek Ale. Ale sering 
mengganggu apapun yang dilakukan Tono. Terakhir kali Ale 
membuat Tono bercerai dengan istrinya. Ale memfoto Tono 
yang sedang menggoda janda dikostan sebelah Ale dan 
mengirim fotonya keistri Tono. Itulah sebabnya mengapa 
Tono sangat ingin menghabisi Ale. Biasanya Ale akan 
melawan Tono dengan kemampuan beladirinya. Namun saat 
ini sepertinya Ale hanya bisa pasrah. Dadanya sangat sesak 
saat ini nafasnya mulai memberat. 


"Enak aja ..Gue udah nyari lo lama buat ngasih pelajaran" 


Sungguh Ale tidak bisa melawan saat ini. Pikiranya sedang 
kacau, begitu juga dengan fisiknya. 


Tono menendang perut Ale dengan kuat hingga Ale terjatuh. 


Bugh 


“Ini buat lo yang udah ngehasut anak buah gue untuk 
ngelawan gue" 


Tono menginjak perut Ale 
Bugh 


"Ini buat lo yang udah yang udah ngebantuin tahanan gue 
buat kabur" 


Uhuk.. Uhuk... 


Ale ingin melawan namun apalah dayanya. Berbicara saja 
sangat susah untuknya. 


Tono menginjak dada kiri Ale. Ale sangat kelimpungan 
Karnanya. Paru-parunya semakin susah untuk meraup 
oksigen. 


Ale mencekal kaki Tono yang berada didadanya. 
"Le.. phas-in.. " 


Namun bukanya melepaskan kakinya justru Tono malah 
menambah tekanan pada dada Ale. 


"Akhh... Le-phas.. " 


"Hahahaha... Lepas?.... " Tono mengambil pisau lipat 
didalam saku celananya. 


"Ini buat lo yang udah ngehancurin hubungan gue ama 
binik gue" Ale melotot melihat pisau ditangan Tono. 


"I-itu.. S-sa.. Lah lo sen-diri" 


"Banyak bacot!!!" 


Jlebb 
"AKHHH..... " 


Ale teriak kesakitan saat Tono menghujamkan pisau lipat itu 
tepat diperut kirinya. 


"Selamat menikmati rasa sakitnya... "Tono pergi 
meninggalkan Ale dengan kondisi bersimbah darah. 


"Shhhh... " Ale meringis kesakitan. Tanganya memegang 
luka tusukan itu. Baju seragam yang tadinya putih sekarang 
berubah merah karna darah yang terus mengalir. 


Uhuk... Uhuk.. 


Ale tak bisa menahanya. Rasa sakit diperutnya dan rasa 
sesak didadanya mengalahkan kekacauan dipikiranya. 


Sekarang Ale menyesal telah pergi ketempat yang sunyi. 
Sekarang ia harus meminta tolong kepada siapa? 


Ale menitihkan air mata. Apa mungkin ini adalah hari 
terakhirnya. 


Tidak. Ale tidak boleh mati sekarang. la ingin bertemu 
dengan daddynya dulu untuk meminta maaf. Dosanya 
banyak. 


Ale menyenderkan tubuhnya ketembok dibelakangnya 
dengan susah payah. Tangan kanan nya merogoh kantung 
celananya. 

Dapat. Ponsel. 


Ale mencoba menghalau kegelapan yang mulai 
menyerangnya. Tanganya mencari kontak seseorang. 


Setelah berhasil menemukanya Ale segera 
menghubunginya. 


Ale meraup oksigen dengan susah payah. Namun sebisa 
mungkin ia mengaturnya. la sedikit bernafas lega saat 
panggilanya diangkat. 


"Hallo Ale.. Kamu dimana nak" Ucap Rimba yang terdengar 
sangat khawatir disebrang sana. 


“D-dad.. dy.. "Ucap Ale terbata-bata. 
"Hey... Ale?.. Kamu kenapa nak" 
"Tol.. Ihong.. D-dad" 


"Ale?.. Tunggu nak daddy kesana sekarang. Ale tenang ya 
sayang. Tetep hubungi daddy ya Ale?Ale denger daddy kan? 


Ale mendengarnya namun Ale tak kuat untuk menjawabnya. 
Tenaganya ia gunakan sebaik mengkin untuk meraup 
oksigen dan mengusir kegelapan yang menyerangnya. 


"Shhh... " Ale meringis kesakitan. 


"Ale?.. Ale denger daddy kan? Sayang tunggu daddy akan 
segera sampai. Ale jangan matikan telvonya. " 


"D-dad.. hiks..shhh... " 


Ale mencoba menahan kegelapan yang menyerahnya 
bertubi-tubi. Pandanganya memburam. Ale ingin menyerah 
sekarang hingga teriakan seseorang memasuki gendang 
telinganya. 


"ALEON! " 


Jangan lupa voment and follow 


Happy reading:) 


18. Khawatir 


Suasana sore ini tampak cerah. Namun berbeda dengan 
suasana hati kelima pria tampan yang kini sedang mencari 
seseorang. 


Setelah kejadian Ale berlari saat mengetahui kebenaran 
siapa Rani sebenarnya mereka tak menemukan Ale 
dimanapun. Bahkan Rimba sudah mengerahkan seluruh 
anak buahnya untuk mencari Ale. 


Mereka sangat khawatir saat ini. Entah mengapa 
perasaanya tidak enak mengenai Ale. Masalah Rani. Rani 
menyesal karna telah memisahkan Ale dengan keluarganya. 
la mendirikan panti asuhan juga untuk mengurangi rasa 
bersalahnya. 


"Ck! Ale kamu kemana sih?" Ucap Nathan yang sangat 
khawatir akan keadaan sang adik. 


Drttt... Drttt.. 


"Ada yang nelvon Dad... Angkat dulu siapa tau 
penting"Ucap Bara saat Rimba tak juga melihat ponselnya 
yang berdering. Rimba meraih ponsel dari saku kemejanya. 


Baby Ale is calling...... 
"Siapa? " Tanya Rafi. 


"Ale" sontak mereka semua mendekati Rimba. Rimba 
mengangkat panggilan itu dengan perasaan tak enak. 


"Hallo Ale?.. Kamu dimana nak"Ucap Rimba. 


"D-dad...dy" Mereka kalang kabut sendiri mendengar nada 
bicara Ale yang terdengar tidak baik-baik saja. 


"Hey.. Ale?.. Kamu kenapa nak" 
"Bimo!.. Lacak keberadaan Ale sekarang" 


"Tol.. Lhong... D-dad.. " Sekarang mereka benar-benar yakin 
bahwa Ale sedang tidak baik-baik saja. Mereka segera 
menuju lokasi Ale saat Bimo berhasil menemukan 
keberadaanya yang tak jauh. 


"Ale?.. Tunggu nak daddy kesana sekarang. Ale tenang ya 
sayang. Tetep hubungi daddy ya Ale? Ale denger daddy 
kan?" 


Mereka khawatir saat tak ada jawaban dari Ale. Rasa 
khawatir mereka bertambah saat mendengar ringisan Ale 
yang sedang manahan sakit. 


"Ale? Ale denger daddy kan? Sayang tunggu daddy akan 
segera sampai. Ale jangan matikan telvonya. " 


"D-dad.. hiks... Shhhh" 


"Sudah sampai tuan" Mereka semua segera turun dan 
mencari keberadaan Ale. 


"ALEON!" 


Mereka semua melihat kearah pandangan Bara. Jantung 
mereka berhenti berdegub saat itu juga. Orang yang selama 
ini mereka rindukan, orang yang selama ini mereka cari 
tengah duduk dengan darah yang merubah warna 
seragamnya. Mereka semua berlari mendekati Ale. 


"Bawa kerumah sakit!! "Ucap Rimba.Farel menggendongnya 
dengan perlahan kedalam mobil. Ia memabaringkan Ale 
dikursi tengah. Mereka mengelilingi Ale yang berusaha 
mengatur nafasnya. 


"S-sak..it... "Lirih Ale tanganya memegangi perut kirinya 
yang terus mengeluarkan darah segar. 


"Tahan ya nak... Ale pasti kuat" Rimba sudah menutihkan air 
matanya saat ini. 


Mereka tidak tega melihat Ale yang terus meringis 
kesakitan. Ale yang terluka namun mereka yang merasakan 
sakitnya. 


"Shhh... "Matanya terpejam ia menggigit bibirnya untuk 
mengurangi sakit diperutnya. 


"Ale dengerin kata-kata om.. Ale harus tetep sadar jangan 
sampe Ale kehilangan kesadaran ya" 


Nathan mengambil handuk putih yang ada didekatnya lalu 
menempelkan  handuknya pada luka Ale untuk 
memberhentikan darahnya yang terus keluar. 


"Shhhh.... "Ringis Ale saat handuk itu menekan lukanya 
sejenak. 


Ale mencengkram erat tangan Bara saat tubuhnya 
merasakan sakit yang amat sangat. Ada yang ingin keluar 
namun sakit untuk dikeluarkan. Bara sedikit meringis saat 
lenganya dicengkram Ale kuat. 


Huekk... Huekk... 


Mereka semua bertambah khawatir saat Ale memuntahkan 
cairan berwarna merah yang cukup banyak. 


"C-cap..ek d-dad" 


"Hustt Ale gak boleh ngomong kaya gitu. Ale anak yang 
kuat Ale pasti bisa.. Ale harus kuat untuk Daddy dan yang 
lainya" 


Ale mendengar suara daddynya samar karna kegelapan 
kembali menyerangnya. Kali ini seranganya lebih kuat 
hingga kegelapan berhasil membawa Ale sepenuhnya. 


"Ale?.. " 


"Ale denger om kan? " 


Buat yang minta double up nihh. 


Jangan lupa voment and follow 
Part ini pendek maap:( 
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19.Berhasil Bertahan 


Matahati sudah keluar dari persembunyianya. Orang-orang 
sudah memulai aktifitas pagi seperti biasanya. Namun 
berbeda dengan kelima orang yang sedang duduk 
disamping brangkar seseorang yang tengah terbaring. 


Malam sudah berlalu namun kegelapan masih menyertai 
kelima pria tampan tersebut. Setelah sekian lama tak ada 
yang berniat meninggalkan ruangan itu. Hening yang 
mengisi ruangan itu tak berlangsung lama saat sang kepala 
keluarga mulai angkat bicara. 


"Lebih baik kalian berangkat kerja... biar Daddy yang jaga 
Ale" Keempat pria tersebut menengok kearah Rimba. 


"Kakak nyuruh kita kerja... Sedangkan Ale belum bangun 
sampe sekarang? Kalo gitu kakak aja yang kerja biar Rafi 
yang tungguin Ale sampe bangun! " 


"Kakak nggak bisa ninggalin Ale!" 


"Sama, kita juga gak bisa ninggalin Ale! "Rimba 
menghembuskan nafasnya. 


Hening. 


"Gimana caranya bilang ke Ale kalo dia cuma punya satu 
ginjal sekarang... Nathan gak sanggup bilangnya Dad, Om" 


Salah satu ginjal Ale terpaksa harus diangkat karna 
kerusakan yang cukup parah. Pisau berkarat tersebut tepat 
mengenai ginjal kirinya. 


"Mau gak mau kita harus bilang ke Ale... Bagaimanapun 
juga ini mengenai kondisi tubuhnya" Ucap Rimba. 


"Iya kita harus bilang ke Ale karna yang bisa jaga 
kesehatanya ya dia sendiri " Farel mengangguk. 


"Farel, Nathan kalian udah tenang?" keduanya mengangguk 
mendengar ucapan Rimba. 


"Bisa kalian periksa kapan Ale sadar?"Keduanya 
menggeleng. 


Memang yang menangani Ale bukan Farel dan Nathan. 
Alasanya mereka tidak bisa bekerja dengan baik saat 
sedang merasa khawatir yang berlebihan. Mereka tidak mau 
mengambil resiko jika terjadi sesuatu pada Ale. Alhasil 
mereka menyerahkan Ale pada Angga salah satu dokter 
kepercayaan dirumah sakit itu. 


Cklek 


"Ale belum sadar? "Tanya Angga sebagai dokter yang 
menangani Ale. Mereka menggeleng sebagai jawaban. 


"Kapan dia sadar... "Tanya Bara yang sedari tadi hanya diam. 


Angga mendekati tubuh kurus yang terbaring lemah untuk 
memeriksanya"Keadaanya sudah stabil mungkin sebentar 
lagi dia sadar" 


"Kalo begitu saya pamit dulu mau periksa pasien lain" 
Mereka mengangguk sebagai jawaban. 


Rimba mendekat pada Ale lalu membisikan sesuatu 
ditelinganya. 


"Pulang Ale... Jangan ikut mommy... Daddy masih butuh Ale 
disini... " 


KKK 


Lima hari lamanya mata yang tertutup itu akhirnya terbuka. 
Ale mengerjapkan matanya perlahan untuk menyesuaikan 
cahaya yang masuk pada retinanya. 


"Dad... Ale udah bangun panggilin dokter! " Teriak Nathan 
saat melihat pergerakan pada tubuh Ale. 


"Bodoh!... Kamu kan dokter. Ngapain manggil dokter kalo 
disini ada dokter? Periksa Ale! "Rimba tak habis fikir dengan 
anaknya yang satu ini. 


Nathan dan Farel segera memeriksa Ale. Mereka sudah 
sanggup bekerja karna rasa khawatir dihatinya sudah 
berkurang. 


"Kondisi Ale sudah stabil dan lebih baik dari kemarin" 
"Tidak ada yang perlu dikhawatirkan " 


Kelimanya tersenyum haru saat melihat Ale sudah membuka 
matanya. Mata itu, mata yang sangat mereka tunggu 
akhirnya terbuka.Rimba memeluk Ale erat. 


"Dad... "Ucap Ale dengan suara yang masih lemah. 


Rimba melepaskan pelukanya dan menatap Ale dengan raut 
wajah khawatir" Kenapa? Ada yang sakit? Mana yang sakit 
bilang Daddy? " 


Ale tersenyum" Mommy cantik" Mereka terdiam mendengar 
ucapan Ale. 


"Mommy cantik, Ale ketemu Mommy "Raut wajahnya 
berubah sendu "Ale mau ikut Mommy tapi Mommy gak 
ngebolehin Ale ikut. Kata Mommy Daddy nungguin Ale. 
Mommy juga bilang Ale harus nurut sama Daddy,Om Farel, 
Om Rafi, Kak Nathan sama Kak Bara. "Lanjutnya. 


Rimba tersenyum ternyata istrinya mengerti perasaanya. 
Perasaan takut akan kehilangan Ale. 


"Akan ada waktunya nanti kita berkumpul lagi... Tapi bukan 
sekarang.. Ale ngerti? " Ale mengangguk membenarkan. 


"Jadi sekarang Ale mau nurut sama om dan yang lainya? 
"Ale menggeleng. 


"Bukan Ale namanya kalo jadi anak yang penurut" Ucapnya 
sombong. Mereka terkekeh mendengar ucapan Ale. 


Rasa bahagia dihati mereka telah kembali. Separuh jiwa 
yang menghilang telah kembali, sekarang bisa dikatakan 
mereka sudah normal kembali. Karna saat Ale tak sadarkan 
diri mereka seperti mayat hidup yang menyendiri. 


"Sombong kamu...tapi belum selesai semuanya Ale" 

"Jawab pertanyaan kami dengab sejujurjujurnya dan 
sedetail-detailnya...okay?" 

Ale menangguk ragu 

" Kamu ....disidang" 

"Siapa yang ngelakuin ini kekamu? "Tanya Rimba. 

"Bang Tono" 

"Siapa bang Tono?" 

"Preman komplek dideket kostan Ale" 

"Kenapa? " 


"Ale sering gagalin kerjaanya... Ale juga udah ngebuat dia 
cerai sama istrinya" 


"Hufft... Lain kali jangan buat masalah sama orang seperti 
itu" Ale mengangguk. Sebenarnya Rimba sudah tau 
semuanya saat Ale terluka Rimba menyuruh Bimo untuk 
menyelidikinya alhasil sekarang Tono sudah berada dibalik 
jeruji besi. Rimba bertanya hanya untuk memastikan Ale 
berbohong atau tidak. 


"Sekarang pertanyaan dari om" Ucap Rafi mengambil alih 
disebelah Ale. 


"Kenapa buk Wiwik guru kimia bisa sampai masuk rumah 
sakit abis debat sama kamu? " 


Ale tidak bisa lari dari pertanyaan mereka, baru juga 
membuka mata sudah diserang pertanyaan secara 
beruntun. Kalo gini Ale pura-pura pingsan aja. Ide bagus. 


"Shh.... "Ale meringis sambil memegangi kepalanya lalu 
kembali memejamkan matanya. Mereka kelimpungan 
melihat Ale yang pingsan namun tidak dengan Rafi. 


"Mau mencoba berbohong hem? Yang luka bagian perut 
kenapa sakitnya dikepala ? Dasar anak nakal" 


Jangan lupa voment and follow sebagai bentuk apresiasi. 
Mungkin minggu ini author hanya update beberapa kali aja 


soalnya bentar lagi author mau ulangan. Jadi harus bisa bagi 
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20. Hilang ingatan 


"ALE JANGAN LEWAT TANGGA! " 


Ale menghentikan langkah kakinya saat akan menyentuh 
ujung tangga dari lantai dua karna mendengar teriakan 
lantang Bara. Matanya memandang kebawah mencari asal 
suara, ternyata para psikopat itu sedang berkumpul didepan 
televisi. 


Ale ingin kembali lewat lift yang berada tak jauh darinya 
tetapi kaki itu malas untuk bergerak kembali. Didalam 
kamus Ale tak ada yang namanya kembali kebelakang. 


"Terus Ale lewat mana?" 

"Lewat bawah "Mereka terus memandang Ale. 
"Malees" 

"ALE! " 


Mereka teriak saat Ale menaiki pegangan tangga dan 
merosot diatasnya dari lantai dua kelantai satu. Sontak 
mereka berlari kearah tangga untuk menangkap Ale jika 
terjatuh. Benar saja pegangan Ale pada tangga terlepas.Ale 
menutup mata sudah pasrah untuk merasakan nyeri 
dibokongnya. Namun tidak terasa sakit. Ale membuka 
matanya,ternyata Rimba berhasil menangkapnya. 


Mereka semua memandang Ale tajam. Nyali Ale ciut saat 
mata-mata itu melihatnya tanpa berkedip. Kebiasaan Ale 
adalah lari dari masalah bukan? Jadi itu yang harus la 
lakukan sekarang. Ale mengubah posisinya didalam 


dekapan Rimba menjadi seperti gendongan Koala lalu 
perlahan namun pasti Ale memasukan kepalanya keceruk 
leher Rimba. Alhasil la tak perlu melihat mata-mata yang 
menatapnya tajam itu. Tak ada keinginan untuk keluar dari 
posisi itu selama la masih ditatap tajam seperti itu. 


"Hufttt.... " Mereka menghela nafas saat melihat Ale tak 
terluka. 


Baru juga seminggu yang lalu Ale keluar dari rumah sakit 
dan sekarang ingin dikirim kerumah sakit lagi sepertinya Ale 
memang menyukai rumah sakit. 


"Kerumah sakit" Nada dingin nan tegas milik Rafi berhasil 
membuat Ale menarik kepalanya dan menatap nyalang 
kelimanya. 


"Enggak! " 
"Jangan buat Kakak marah Ale!" Ucap Bara 


"Ale enggak mau kerumah sakit... "Ucapnya dengan mata 
yang berkaca-kaca. Entahlah hidup bersama mereka 
membuat air matanya terkuras dan menjadikanya anak 
yang cengeng dan manja. Intinya Ale berubah saat didepan 
mereka. 


"Yaudah... Tapi kakak periksa ya jahitan diluka kamu" Ale 
mengangguk dari pada kerumah sakitkan?. 


Mereka berjalan menuju sofa didepan televisi dengan Ale 
didalam gendongan Rimba. Sudah Ale bilang bukan saat ini 
la sedang malas berjalan. Rimba menidurkan Ale disofa 
panjang sedangkan mereka duduk disamping sofa Ale. 


Farel besiap untuk memeriksa jahitan Ale saat alat-alat 
medisnya sudah lengkap berada ditanganya. Farel 


mengangkat baju Ale namun belum juga baju itu terangkat 
tanganya dicekal oleh seseorang yang membuatnya 
berhenti dan menatap si pelaku. 


"Mau ngapain?"Tanya Ale. 

"Meriksa kamulah" 

"Jangan dibuka bajunya! " 

"Kalo gak dibuka gimana meriksanya?" 
"Pake Filling" 

"Mana bisa Ale! " 

"Kalo Ale gak suci lagi gimana?" 


"Gak papa gak usah dibuka bajunya tapi sekarang kita 
kerumah sakit"Ucapan Rimba benar-benar membuat Ale 
menutup mulutnya rapat-rapat. Melihat itu Farel langsung 
menaikkan baju Ale hingga kedada dan mulai 
memeriksanya. 


"Jahitanya udah mulai kering tapi belum kering seluruhnya" 


Mereka melihat kearah Ale yang tertidur pulas diatas sofa. 
Ale memang orang yang pelor (nempel molor). Pantas saja 
mereka tak mendengar suara bising kecoa ini ternyata la 
tertidur dengan damai. 


"Daddy pindahin Ale kekamar dulu" 


"Biar Nathan aja Dad"Rimba mengangguk sebagai jawaban. 
Baru saja Nathan ingin mengangkat tubuh Ale namun mata 
yang terpejam itu tiba-tiba terbuka. 


"Kamu nggak tidur? "Tanya Nathan. Bukanya menjawab Ale 
malah mengajukan pertanyaan-pertanyaan aneh yang 
membuat kelima pria itu bingung. 


"Kalian siapa? " 

"Aku dimana? " 

"Nama aku siapa?" 

"Istri aku mana? " 

"Kenapa kepala kalian ada rambutnya... Warna hitam lagi" 


"Kenapa muka kalian kaya psikopat yang sering aku tonton? 


"Aku siapa? " 


"FAREL!!.... ALE ILANG INGATAN CEPAT AMBIL SUNTIKAN 
YANG SEGEDE GABAN! "teriak Rafi. 


"Ehh.. ENGGAK! ENGGAK.... INGATAN ALE UDAH PULANG 
KOK" Balas Ale dengan teriakan juga. 


"Udah pulang ingatanya? Beneran? " Tanya Farel dengan 
seringaian. Ale mengangguk-anggukan kepalanya. 


aaa 
"Om Farel? " 
"Hem? " 


Keenam pria tampan ini sekarang berada didepan televisi. 
Tak ada yang bekerja, mereka bilang akan selalu menemani 
Ale saat Ale berada dirumah, padahal Ale sudah memaksa 
mereka bekerja, namun mereka tetap tidak mau bekerja. 


"Kenapa om jadi dokter.... Kak Nathan juga" 


"Karna dokter pekerjaan yang mulia... Bisa menolong 
banyak nyawa"Ucap Farel yang lainya hanya 
mendengarkan. 


"Tapi kenapa om gak mulia... Kaya kerjaan om? "Farel 
menengok kearah Ale. 


"Om ini baik kalo kamu mau tau" 


"Nggak... Om buktinya sering nyuntik Ale...abistu pasti 
bukan cuman Ale aja yang nangis....banyak orang juga pasti 
nangis pas disuntik om" 


Farel terkekeh mendengar ucapan polos Ale" Itu kan juga 
demi kebaikan mereka" 


"Nggak...kebaikan kok buat anak orang nangis"Mereka 
semua terkekeh mendengar ucapan Ale. 


"Emang cita-cita Ale apa? "Tanya Bara. 
"Penjaga kebun binatang" 

"Kenapa pengin jadi penjaga kebun binatang?" 
"Biar bisa ngejinakin kalian" 


"Hah? " 


Jangan lupa Voment and Follow sebagai bentuk apresiasi: ) 
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21. Hujan -hujanan 
"Ale nanti om kekelas kamu" 
"Susunya abisin... Kalo gak abis gak jadi sekolah" 
"Jangan makan macem-macem" 
"Jangn terlalu capek...inget?" 


"Jangan ngerokok, minum sprit, lari-lari, pokoknya kamu gak 
boleh capek" 


"Vitaminya jangan lupa diminum" 


"Hari ini mendung jadi Daddy bawain minyak kayu putih 
ditas kamu" 


"Kalo ujan jangan keluar kelas" 
"Kakak bawain sweeter ditas belakang" 


Ale hanya bisa mengelus dada mendengar wejangan singkat 
dari kelima pria didepanya. Entah mengapa mereka sangat 
menjaganya, Ale juga sudah tahu bahwa salah satu 
ginjalnya terpaksa diangkat, jadi sekarang ia hanya 
memiliki satu ginjal. 


Sebenarnya mereka tak mengiziinkan Ale untuk pergi 
kesekolah,namun Ale memaksa dan mengancam bahwa ia 
tidak akan makan selama seminggu. Maka dari itu mereka 
mengalah dan mengizinkan Ale kesekolah dengan syarat- 
syarat dari mereka yang harus dituruti. 


"Hufttt iya... Iya Ale mau sekolah bukan mau perang " 


daaa 


Ale memasuki kelasnya dengan perasaan mendung sama 
seperti cuaca saat ini. Ia mengedarkan pandanganya 
keseluruh ruangan,matanya berhenti pada tiga orang 
pemuda yang berada dipojok kanan kelas. Salah satu dari 
pemuda itu menyadari kehadiran sang sahabat yang sudah 
lama hilang. 


"Ale! "Teriak Bryan,seketika semua orang yang ada didalam 
ruangan menoleh kearahnya. 


Bryan berlari memeluk Ale begitu juga dengan Vando dan 
Aldi. "Dari mana aja lo?" tanya Bryan. 


"Ngilangnya lama amat sih? " 
"Yaelah gue kangen" 
"Diem! Gue lagi gak mood" Ucap Ale ketus. 


"Baru juga masuk sekolah udah ngamuk-ngamuk gak 
jelas"Ucap Bryan. 


"Mau cerita bro? Kemana aja?lo tau... Gue sama yang lainya 
udah nyari lo kemana-mana" Ale menangguk lalu 
menceritakan kejadian yang menimpanya selama beberapa 
hari terakhir, mereka mendengarkan Ale dengan serius. 


"Lo juga sih,kan gue dah bilang jangan cari masalah sama 
bang Tono" Omel Vando. 


"Ya gimana namanya juga gue gak ada kerjaan.. Yaudah jail 
sekali-sekali sama preman..eh ternyata malah berakhir 
dirumah sakit" 


"Ngomong-ngomong pemilik pak Rimba itu beneran orang 
tua kandung lo Ale?" 


Ale mengangguk"lya..." 


"Yah..hujan" Bryan sedih saat melihat hujan. Entah mengapa 
Bryan tidak suka hujan, kalau hujan guru males masuk 
kekelas, alhasil la tidak bisa mendengar sumpah serapah 
sang gurukan? Dasar murid laknat. 


"Asikkk ujan-ujanan" Vando menjerit histeris saat air hujan 
itu turun semakin deras menghantam tanah. 


"Gak usah sedih... Kita happy..happy aja.. "Ale menepuk 
pundak Bryan. 


"Gak.. Ale lo kan gak bisa kena ujan! "Ucap Aldi yang paling 
dewasa diantara mereka. Aldi tahu bahwa temanya yang 
satu ini tidak dapat terkena air hujan walau sedikitpun. 


"Aelahh air hujan ini anugrah tuhan... Masa lo gak biarin gue 
nikmatin anugrah tuhan sih" Ucap Ale mencoba membujuk 
Aldi. 


"Gak.. Pokoknya lo gak boleh kena ujan" 


"Ale!! "teriak Aldi saat Ale berlari kearah air hujan sambil 
menggeret tangan Bryan, alhasil Bryan hanpir terjatuh, 
untung saja Bryan memiliki tefleks yang bagus. 


"Sini Al, Van seru!! " Teriak Ale yang berada dibawah air 
hujan, bajunya sudah basah kuyup akibat derasnya hujan. 


Mau tak mau Aldi dan Vando pun ikut menyusul kedua 
temanya yang sudah basah karna air hujan. Mereka 
berempat melompat-lompat diatas hijaunya rumput dan 
diinginya air seperti anak kecil yang baru pertama kali 
melihat hujan. 


"Woyy" Ale sedikit berteriak karna suaranya bersaing 
dengan derasnya air. 


"Apaan?" Ale menatap mereka dengan tatapan misterius 
yang hanya dapat dibaca oleh para sahabatnya. Seakan 
mengerti ketiganya tersenyum lalu mengangguk. 


Ale dan Aldi mengambil kotak sampah yang berada didepan 
kelas, lalu mengeluarkan seluruh isinya hingga yang tersisa 
hanyalah baunya. Lalu mereka meletakan kotak sampah itu 
dibawah derasnya hujan hingga terisi penuh. 


Saat dirasa kotak sampah itu sudah penuh, keempat siswa 
yabg sudah basah kuyup itupun menggotong kotak sampah 
yang penuh dengan air kearah kelas mereka. 


Saat didepan pintu kelas Ale mengedarkan pandangan 
keseluruh kelas, matanya berhenti pada sekumpulan murid 
yang sedang berkumpul membicarakan gosip terbaru. 

Ale menunjuk seluruh siswa yang berkumpul itu dengan jari 
telunjuknya, seakan mengerti kode dari sahabatnya, ketiga 
pemuda tersebut membantu sang sahabat menggotong 
Kotak sampah agar mendekat kearah kerumunan murid itu. 


Mulut Ale terbuka seakan menghitung namun tak bersuara. 
Dan tiba-tiba... 


Byurrrrr 


Sontak kerumunan murid tersebut langsung menengok 
kearah para pelaku yang membuat baju mereka basah 
dengan air yang bau. 


"ALE! H 
"BRYAN!! " 


"VANDO" 
"ALDI" 


Kumpulan murid tersubut mengejar keempat pemuda nakal 
tersebut hingga berlari ketengah-tengah lapangan. Alhasil 
mereka menjadi pusat perhatian satu sekolah karna saat ini 
guru jarang masuk kelas saat hujan. 


Bukan kah mereka kelas yang kompak? Belajar bareng, 
masuk bk bareng, bolos bareng, dipanggil satu dateng 
semua, dihukum satu ngikut semua dan sekarang hujan- 
hujanan pun bersama.kompakkan?. 


Ale terus berlari ditengah-tengah lapangan. Hingga 
dadanya mulai terasa sesak barulah ia berhenti. Namun 
beberapa siswi mengejarnya tanpa henti, mau tak mau Ale 
juga harus berlari dari pada jadi samsaknya perawan. 


Ale tetus berlari tanpa memperhatikan jalan hingga... 
Brukkk 


Ale menengadah untuk melihat siapa yang ia tabrak 
barusan. Seketika matanya membulat. 


"Pulang! " 


Mon maap lama gak update :( 
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22. Mereka ngambek 
"Maaf..." 
"Janji gak ngulangin lagi..." 
"Daddy...." 
"Udah dong marahnya" 


Rimba menghembuskan nafas lelahnya. Ia segera pulang 
dan menyerahkan pekerjaannya kepada sang sekertaris saat 
Rafi menghubunginya dan menceritakan kelakuan Ale saat 
di sekolah. 


Kini la tengah duduk diruang keluarga dengan Rafi dan Ale 
yang baru saja tiba. Nathan, Bara dan Farel tidak bisa 
pulang karna pekerjaan masing-masing yang menumpuk. 


Rimba memandangi wajah Ale dengan intens, sedari tadi 
Ale datang Ia hanya diam tanpa mau membuka suaranya. 


Ale tau Rimba sedang marah padanya, la mencoba 
membujuknya dengan suara manja dan sedikit rengekan 
namun sayang Rimba tak merespon seperti biasa. 


"Masuk kamar, mandi, makan, tidur!" Rimba segera pergi 
meninggalkan Ale setelah mengucapkan kata-kata dinginya. 


Ale memandangi punggung Rimba yang lama kelamaan 
menghilang ditelan dinding bercat putih. 


Ale wmembalikaan badan menghadap Rafi dengan 
pandangan memelas berharap Rafi memaafkanya dan 
membantunya membujuk Rimba. 


Namun musnah sudah harapanya saat Rafi memandangnya 
dengan datar lalu meninggalkanya sendirian diruang 
keluarga. 


Ale menghembuskan nafasnya kasar, la jadi menyesal telah 
bermain air hujan. Ale memikirkan keadaan teman- 
temannya yang juga terseret dalam masalah ini. 


Rafi menarik paksa Ale ditengah lebatnya hujan lalu 
membawanya pulang, namun sebelum itu Rafi memberikan 
sangsi kepada teman-temannya. 


Huh 


Ale melangkahkan kaki menuju kamarnya dengan lesu, la 
harus memikirkan cara untuk membujuk Rimba dan Rafi. Ah 
Ale sampai lupa dengan Farel, Nathan dan Bara. Apakah 
mereka juga akan bertingkah sama dengan Rimba dan 
Rafi?. 


Sudahlah memikirkan itu hanya akan menambah pusing 
dikepalanya. Ale segera membersihkan tubuhnya dan 
segera berbaring setelahnya. 


Tanganya terangkat untuk memijat pangkal hidungnya. 
Pusing mulai mendera kepalanya, Ale memejamkan 
matanya saat rasa kantuk mulai menyerangnya hingga Ale 
mulai memasuki alam mimpinya. 


aaa 


"Mereka berhasil menemukan Tuan muda sebelum kita, 
Tuan" Ucap seorang pria berbadan tegap. 


"Benarkah?" Pria itu mengangguk menjawab pertanyaan 
pria tua yang masih terlihat segar didepanya. 


"Ternyata mereka satu langkah didepanku hem...." 
"Apa yang harus kita lakukan selanjutnya Tuan?" 
"Rebut paksa!" 

"Anda yakin Tuan?" 


"Tentu saja Tom....tak akan kubiarkan mereka bahagia 
dengan cucuku sementara aku disini menunggu 
kedatanganya" 


Cklek 


Kedua orang itu mengalihkan pandanganya kepada 
seseorang yang baru saja memasuki ruangan luas 
bernuansa abu-abu itu. 


Pria berkepala tiga yang baru saja memasuki ruangan itu 
duduk tepat didepan pria tua yang sedang duduk di sofa 
berwarna Cream. 


"Apakah kau tidak ingin menyapa Ayahmu ini Saguna?" 
Tanya pria tua itu sambil menyesap kopi didepanya. 


Pria yang dipanggil 'Saguna' itupun hanya mengangkat satu 
alisnya menatap pria didepanya yang menyandang Ayah 
Biologi's nya. 

"Kamu punya dendam apa sama Papa, Saguna?" 


Saguna hanya memandang jengah pria didepan nya. 


"Gimana hasil pencarianya?" Pria tua didepanya menghela 
nafas sejenak. 


Selalu saja, saat Niko--Ayah Saguna mengajaknya sedikit 
becanda, namun sudah dipastikan Saguna selalu saja 


mengalihkan nya. 


Saguna bukan lah tipe manusia yang suka diajak becanda. 
la tak akan bicara panjang jika bukan hal yang penting, 
bahkan Ia lupa caranya terseyum. Jika bukan karna 
wajahnya yang tampan dan hartanya yang berlimpah 
mungkin Ia tak akan digemari banyak wanita. 


"Kita berada selangkah dibelakang Rimba, mereka berhasil 
menemukanya duluan" Niko menjawab pertanyaan Saguna 
yang dibalas dengan senyum miring ala Saguna. 


"Papa menyerahkan segalanya padamu, Papa 
memberikanmu waktu tiga hari untuk membawa 
keponakanmu itu kemari, bagaimanapun caranya!" Saguna 
mengangguk singkat kemudian berdiri meninggalkan 
ruangan itu. 


"Papa akan membawa anak bungsumu Mysha" 
daaa 

"Tuan muda.." 

"Tuan muda bangunlah.." 


"Tuan muda, Tuan Rimba dan yang lainya sudah menunggu 
anda dimeja makan..." 


"Tuan muda waktunya anda makan mal---" 
"BERISIK DAJJAL!!" 


Ucapan Bimo terpotong dengan teriakan melengking Ale 
yang tidurnya terganggu.Ale menatap tajam Bimo yang 
berdiri disamping kasurnya. 


"Diem!!" 


Ale menaikkan selimutnya hingga menutupi seluruh 
tubuhnya, dan kembali menyelami alam mimpi. 


Namun sayang semuanya berantakan saat Bimo kembali 
membuka suaranya. 


"Tuan Rimba dan yang lainya akan marah jika Tuan muda 
tidak makan tepat waktu" 


Ale segera menyibakan selimutnya dan bersiap turun 
kebawah saat Ia kembali mengingat bahwa Rimba dan Rafi 
masih marah padanya. 


Bagaimanapun juga Ale harus bisa membujuk mereka agar 
tak lagi marah padanya. 


Ale segera berjalan kemeja makan, dimana sudah lengkap 
anggota keluarga nya. Ale menghela nafas saat tak ada 
sapaan selamat malam untuknya, tidak seperti biasanya. 


Akhirnya Ale berinisiatif menyapa mereka terlebih dahulu. 
"Selamat malam semuanya"Sapa Ale. 

Hening 

Tak ada yang menjawab 

Ale mendengus kesal, secara tak langsung mereka telah 
menghinanya karna tak menjawab sapaan seorang Ale, 
pemikiranya. 


Akhirnya makan malam terlewati tanpa suara yang 
mengalun ditelinga 


Jangan lupa voment and follow 


Eohh Author bakalan buat cerita baru nih.... 
Ceritanya sama, si pemuda manis.. 


Tolong saranya dong:) 
Oh iya makasih yang udah koment) 


Karna berkat komen kalian author semangat banget buat 
nulis 


23. Sayang om Rafi 
"Daddy...." 
"Kakak..." 
"Om..." 


Rimba, Nathan, Bara, Farel dan Rafi tak menanggapi Ale 
yang sedari tadi merengek meminta maaf. 


Sebenernya mereka sama sekali tak tega melihat tatapan 
sendu Ale, namun mau bagaimana lagi, ini untuk pelajaran. 


Niat mereka hanya ingin mendiamkan Ale untuk beberapa 
saat, namun mereka juga dibuat khawatir oleh nya saat 
Bimo mengatakan bahwa Ale demam tinggi. 


Alhasil mereka bergegas kekamar Ale dengan bersusah 
payah mempertahankan wajah datarnya didepan Ale. Dan 
mereka berhasil, sekarng Ale terus merengek manja 
meminta maaf. 


"Daddy..." 


Mereka menghiraukan suara Ale. 
Farel mengambil jarum infus dari tasnya, mata Ale 
membelalak seketika saat melihat jarum infus ditangan Rafi. 


Mata Ale mulai berkaca-kaca menolak untuk diinfus. Rafi 
menatap Ale tidak tega, berbeda dengan yang lainya 
menatap Ale datar namun hatinya tak tega. 


"Nggak mau om...hiks..." Ale menangis menatap Farel 
dengan tatapan memohon, namun Farel tetap menatapnya 
datar. 


"Udahlah Ale mau pulang ke kostan aja...hiks..." 
Rafi memeluk Ale seakan tak mau melepaskanya. 


"Iya enggak diinfus...tapi Ale minum obat ya?" Ucap Rafi 
lembut sambil mengelus surai Ale. 


Rimba, Farel, Nathan dan Bara menatap Rafi tajam, tidak 
setuju dengan ucapan yang baru saja keluar dari mulut Rafi. 


Namun Rafi mengangguk meyakinkan, akhirnya mereka 
mau tak mau membiarkan Ale tidak diinfus. 


"Om maafin Ale?" Tanya Ale dengan binar dikedua matanya. 
"Huft..iya Om maafin, tapi Ale jangan pulang kekostan ya?" 


Ale mengangguk lalu membalas pelukan Rafi.Rafi kaget 
sekaligus bahagia saat Ale mencium pipi kananya dan 
mengatakan... 


"Ale sayang Om Rafi" Ucapnya seraya memeluk Rafi erat. 


Rimba, Farel, Nathan dan Bara melongo saat melihat adegan 
didepanya. Hei...mereka juga ingin ada diposisi Rafi, mereka 
juga ingin di peluk dan dicium Ale. 


Mereka kesal saat Rafi tersenyum mengejek sambil menaik 
turunkan alisnya kearah mereka. 


"Om juga sayang Ale" mereka berpelukan erat namun 
terganggu saat suara tak diundang terdengar 


"Ekhem...Ale.... Om Farel dan lainya udah maafin Ale" Ucap 
Farel yang diangguki Rimba, Nathan dan Bara, berharap Ale 
akan memeluk dan mencium mereka. 


Namun perkiraan mereka salah justru Ale memandang 
mereka datar dan mengatakan... 


"Sorry....Ale gak butuh" 


Mereka melongo mendengar ucapan Ale sedangkan Rafi 
mati-matian menahan tawa. 


"Ale..?" Mereka memandang Ale bingung, barusaja Ale 
merengek meminta maaf dan sekarang ketika dimaafkan, 
Ale bilang tidak butuh?. 


"Om Rafi....suruh mereka keluar, Ale ngantuk mau tidur 
sama Om Rafi disini" Ale merengek pada Rafi. 


Rafi menyuruh mereka keluar, awalnya mereka tidak mau 
keluar dari kamar Ale ,namun karna Rafi beralasan Ale 
sedang sakit jadi membutuhkan istirahat akhirnya mereka 
mau. 


KKKKK 


"Mau disuapin Om Rafi...." Rengek Ale. 


"Sini Om suapin" Dengan senang hati Rafi mengarahkah 
sendok yang berisi nasi kemulut Ale yamg diterima baik 
oleh sang empu. 


Kini mereka sedang duduk dimeja makan, dengan Ale yang 
nempel tak mau lepas dari Rafi sejak semalam, tentu saja 
Rafi tidak keberatan dengan tingkah Ale. 


Sedangkan Rimba, Nathan, Bara dan Farel hanya menatap 
adegan paman dan ponakan itu dengan wajah masam, 
pasalnya sejak semalan Ale sama sekali tak mau menegur 
bahkan tak menganggap mereka ada... Hei..disini yang 
marah mereka, lalu mengapa mereka yang dijauhi?. 


Ale senang akhirnya la bisa mengerjai 4 psikopat itu, 
pasalnya ini hanyalah sebagai sarana ia membalas karna 
Rimba, Nathan, Bara dan Farel membuatnya memohon- 
mohon. Ohh itu bukan tipe Ale sekali. 


Dan la berhasil, Ale tau mereka tak bisa marah terlalu lama 
denganya, maka dari itu Ale melakukan drama ini semata- 
mata agar mereka tak lagi marah saat Ale berbuat 
kesalahan. Hebat bukan?. 


Dan Rafi tau itu. 


Tugas Rafi disini hanyalah diam dan menikmati saat-saat Ale 
merengek dan bermanja padanya, la berharap Ale 
melakukan drama dalam jangka waktu lama. 


"Makasih Om...Ale sayang om Rafi" 
Cup 


Rafi mencium pipi kiri Ale lalu tersenyum mengejek kearah 
keempat psikopat lainya yang ada dimeja makan. 


Ale rasanya ingin memukul kepala Rafi dengan gayungnya 
nenek gayung jika Ia tidak mengingat soal dramanya, berani 
sekali Rafi mencium nya seperti ini tanpa persetujuanya. 


Ale terpaksa tersenyum lembut kearah Rafi yang baru saja 
menciumnya dan menatap keempat pria lainya selain dia 
dan Rafi dimeja makan yang terlihat menahan kesal dengan 
wajah yang memerah. 


Ah lucu sekali. 


Ale ingin tertawa rasanya 


"Om Rafi....Ale mau bareng Om Rafi kesekolahnya..." Ale 
menatap Rafi menggunakan puppy eyes nya. 


Rafi tersenyum kemudian... 
Cup 
Cup 
Cup 


"Tentu saja boy" Rafi mencium kedua pipi Ale san 
keningnya, kapan lagi kan bisa kaya gini?. 


Wuekk 
Anjing! 


Ale rasanya ingin membunuh Rafi sekarang, namun sekali 
lagi ia urungkan saat melihat wajah-wajah lain yang terlihat 
dua kali lebih jelek dari yang tadi. 


"Makasih Om" Rafi mengusak surai Ale gemas. 
"Ekhem...Ale, Daddy mau ngajak Ale jalan-jalan mau?" 


"Ale tadi kakak liat kucing bagus...nanti kak Bara beliin 
mau?" 


"Hari ini kamu boleh bolos sekolah....mau ikut Om Farel gak 
kepantai?" 


"Hem...Ale, kakak beliin mobil baru yuk.... Ale ikut kakak 
ya?" 


Mereka mencoba menarik perhatian Ale, hingga jawaban 


"Sorry...gue gak butuh...yuk Om Rafi sayang, kita 
berangkat" 


Yang marah siapa yang bujuk siapa. 
Jangan lupa Voment and follow sebagai bentuk apresiasi. 


Saranya dong:) 
Sampai ketemu dipart selanjutnya 


24.Dasar drama 


"Ayok pulang" Rafi menarik lengan Ale dengan lembut 
menuju mobil yang terparkir diarea sekolah. 


Ale sebenarnya kesal dengan Rafi karna membuatnya 
menunggu lama, sejak bel pulang sekolah berbunyi nyaring 
la tidak diperbolehkan pulang sendiri dan berakhir Ale 
berdiam diri diruangan kepala sekolahnya itu menunggu 
sang kepala sekolah yang sibuk membaca dan menulis 
kertas berserak dimejanya. 


Jika tidak mengingat dramanya sudah Ale pastikan Rafi 
sudah terdampar disungai amazon sekarang menjadi 
santapan iwak piranha. 


k 
"Udah siap belum?" 
"Udah kak" 
"Bagus" 


"TUAN MEREKA DATANG" Teriak seorang bodyguard yang 
berlari dari luar mansion. 


"Semuanya siap-siap" Rimba mengintrupsi. 


"Siap diposisi!" Rimba memegang kopernya diujung tangga, 
diikuti Nathan, Bara, dan Farel disampingnya. 


Bimo, beberapa bodyguard dan maid berada disamping 
mereka dengan wajah pura-pura memohon. 


daaa 


Ale dan Rafi baru saja sampai dimansion, keduanya turun 
saat pintu mobilnya dibuka oleh seorang bodyguard. 


Ale mendengus kesal, hey...la masih memiliki tangan yang 
bisa membuka pintu mobil dengan lancar. 


Ale mendekat kan tubuhnya ketubuh Rafi lalu menaruh 
tangan kananya dipinggang Rafi, dengan senang hati Rafi 
membalas nya dengan merangkul bahu Ale. 


Tenang Ale gak belok kok, masih normal. 


Rafi berdoa semoga drama yang dilakukan Ale 
diperpanjang. Mereka melangkah mendekati pintu utama 
yang disambut oleh bodyguard yang menjaganya. 


Samar-samar Rafi dan Ale mendengar suara keributan di 
dalam mansion. 


"Kami mohon tuan jangan pergi dari sini..." 


"Buat apa kami disni kalo orang yang membuat kami 
bertahan disini sudah tidak peduli lagi dengan kami" 


Ale kenal suara itu, itu suara Daddynya. Rafi menghela 
nafasnya jengah mendengar kata-kata yang keluar dari 
mulut sang kakak. Drama! 


Ale dan Rafi saling memandang lalu melangkahkan kakinya 
memasuki mansion untuk melihat apa yang terjadi. 


Cklek 
Bodyguard itu membukakan pintu untuk kedua Tuanya. 


Ale dan Rafi memasuki mansion, tatapan keduanya 
langsung menuju ujung tangga. 


Disana ada Rimba, Farel, Nathan dan Bara dengan koper 
masing-masing ditanganya, juga beberapa bodyguard dan 
maid menyatukan tanganya dengan tatapan memohon. 


Apaan nih? 


"Kami mohon tuan, jangan pergi dari rumah ini..." Ucap 
Anna--kepala maid. 


"Hiks....kami juga ingin tetap disini, tapi Kami tidak tahan 
melihat Ale yang mendiamkan kami...hiks" Ucap Farel 
sesenggukan. 


Farel, Nathan, Bara dan Rimba pura-pura tak menyadari 
kedatangan dan Ale. 


"Janga pergi tuan kami mohon...kami akan bicara kepada 
Tuan muda untuk memaafka Tuan" Ucap Bimo dengan 
tatapan memohon. 


"Gak usah Bimo....Ale udah gak sayang kami lagi, lebih baik 
kami pergi dari sini..." Ucap Nathan dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


"Kami gak akan ganggu Ale lagi...bilangin Ale kami sayang 
banget sama Ale, semoga Ale bisa maafin kami..." Ucap 
Rimba sedih seraya melirik Ale sesekali melalui ekor 
matanya. 


"Kalian jaga Ale dengan baik, jangan sampai dia terluka 
sedikit pun, buat dia bahagia walau tanpa kehadiran 
kami"Ucap Bara. 


Para maid dan beberapa bodyguard meneteskan air mata 
buaya mendengar ucapan para majikanya. Sedangkn Ale 
merasa sedih mendengarnya, dasar polos. 


Apakah ini semua karnanya?, sejahat itukah Ale sampai 
membuat Tuan rumah meninggalkan rumahnya?, salahkah 
drama yang ia buat?ahh Ale jadi menyesal telah melakukan 
drama ini sekarang. Sepertinya minta maaf adalah jalan 
keluarnya. Ale merasa bersalah! 


Ale melangkahkan kakinya kearah ujung tangga, dimana 
Bara, Rimba, Nathan dan Farel berada, namun langkahnya 
berhenti saat ada yang mencekal tanganya, Ale membalikan 
tubuhnya menghadap Rafi yang menghentikanya. 


Rafi mendekatkan mulutnya ketelinga Ale " Jangan percaya 
sama mereka, Om tau betul gimana tabiat mereka, mereka 
lagi ngedrama biar Ale maafin mereka" bisiknya. 


Ale manatap Rafi lalu menganggukan kepalanya. 


Rimba, Nathan, Bara dan Farel senang saat Ale mendekat 
kearah mereka dengan tatapan sedihnya. 


Dalam hati mereka berteriak, sudah dipastikan rencana 
mereka berhasil, ah hebat drama mereka. 


Ale berhenti tepat dihadapan Rimba, Farel, Nathan dan 
Bara. 


"Kalian mau kemana?" Tanya Ale sedih. 


"Hiks....kita mau pergi Ale, Daddy dan yang lainya minta 
maaf kalo ada salah sama Ale" Jawab Rimba sedih, padahal 
dalam hati berteriak melihat raut wajah sedih Ale. 


"Kalian mau pergi?"Tanya Ale. 


Mereka mengangguk, raut wajah Ale berubah menjadi datar, 
mereka mulai was-was. 


"Yauda pergi aja sono!" Ujar Ale ketus. 


Mereka melongo mendengarnya "m-maksud Ale apa?" Tanya 
Farel. 


Rafi menahan tawanya dengan susah payah, ah dia berhasil. 


"Katanya mau pergi...yaudah pergi aja sono! Dasar drama!" 
Ketus Ale 


Mereka menganga mendengarnya, apa Ale tau kalau mereka 
sedang Akting?. 


"Kita gak drama Ale" 
Ale mengangkat salah satu alisnya "benarkah?" 
Mereka menangguk meyakinkan. 


"Kalo emang Daddy gak drama, gak akan ada bodygard dan 
maid disini, perintah Daddy itu mutlak jadi gak mungkin 
mereka berani berhentiin Daddy denga cara mohon-mohon 
kaya gini, ngerti?!" 


Bodoh! 


Mereka tida menyangka bahwa Ale menjadi pintar sehabis 
ujan-ujanan atau mereka yang bodoh?. 


"Kicepkan?" 


Bolehkah Rafi tertawa sekarang?, melihat wajah masam 
mereka adalah hiburan tersendiri baginya. Jahad!. 


"Nggak jadi pergi?" Tanya Ale, mereka diam. 


Ale berbalik, lalu melompat kearah Rafi, huh...untung Rafi 
memiliki refleks yang bagus dan segera langsung 


menangkap Ale kegendonganya kalau tidak kan kasian 
lantainya yang harus tertimpa tubuh Ale. 


"Ayo Om....go kamar, Ale mau bogan dulu capek habis 
drama!" 


Rafi segera menaiki tangga menuju kamar dengan Ale 
digendonganya. 


"Huaaaa....hiks...hiks...." Bimo para maid dan bodyguard 
lainya menatap miris keempat majikanya yang telah 
meluruh dilantai. 


"Miris..." 

KKK 

"Kapan kamu merebutnya Saguna? !"Tanya Niko. 
"Besok" 

"Apa rencanamu?" 

"Tidak ada" 

"Apa maksudmu bodoh!" 

"Aku tidak suka main belakang" 

"Lalu?" 

"Aku akan merebutnya didepan keparat itu!" 
"Apa kau yakin ini akan berhasil?" 

"Kau tidak percaya padaku?" 


"Memangnya kapan kau bisa dipercaya?" 


"Terserah kau Pria tua sialan!" 


"Heyy!!!.....anak durhaka ini!" 


Jangan lupa voment- follow sebagai bentuk apresiasi: ) 


Moon maap nih ya. 

Kemarin-kemarin gak update 

Author sibuk soalnya, nyiapin acara sumpah pemuda di 
sekolah sekaligus millad dan pelantikan osis. Berhubung 
author menjabat sebagai waketos yang budiman dan 
profesional jadi gak mungkin dong author tinggalin 
kewajiban, kan kasian sih ketos, bisa rontok 
rambutnya...hehe:) 


Ohh iya mau nanya nih. 
Pada setuju gak kalo author buat GC. 


Sarannya dong:) 


25.Ada apa ini 


Udara malam ini sangat sejuk, angin berhembus 
menggoyang pepohonan, munguji seberapa kuat kah pohon 
itu dapat bertahan. 


Ale mengeratkan sweeternya saat udara itu terasa menusuk 
kulit hingga ketulang dengan dinginya, kepalanya 
menengadah melihat kerlipan bintang dilangit malam. 


Entah mengapa Ale merasa tidak nyaman berada 
dikamarnya, maka dari itu la menyambut udara malam 
dibalkon kamarnya. 


"Ale..." 


Ale menengok kebelakang untuk melihat siapa yang 
memanggilnya, Rafi. 


"Masuk, udara malem gak baik untuk kesehatan!" 


Ale masuk kekamarnya mengikuti perintah Rafi tanpa 
penolakan. Rafi menepuk-nepuk kasur disampingnya 
menyuruh Ale agar duduk disisinya, Ale menurut. 


Cklek 


Ale dan Rafi menoleh kearah suara pintu terbuka, disana 
sudah ada Rimba, Farel, Bara dan Nathan yang masuk 
sambil tersenyum kearahnya. 


"Daddy boleh nginep dikamar ini Ale?" Tanya Rimba sambil 
berjalan mendekati Ale. 


Ale mengangguk "boleh" 


"Sepaket sekalian ya Ale?" Ale mengangguk lagi. 


Yang sebenarnya adalah Ale sudah memaafkan mereka, Ale 
rasa sudah cukup la bermain-main dengan dramanya, 
melihat drama yang dilakukan mereka kemarin telah 
membuktikan bahwa mereka sudah berusaha keras. 


Tentu saja hati Ale menghangat melihat usaha keras 
mereka, tetapi Ale juga gemas dengan cara mereka 
berusaha mendapatkan maafnya, rasanya pingin nyentil 
ginjalnya dikit biar otak nya ngerespon. 


"Ale, bener udah maafin kita kan?" Mereka sudah 
mengambil posisi masing-masing dikasur Ale. Dengan Al 
yang diapit Rimba dan Rafi. 


"Iya udah" mereka tersenyum mendapat jawaban gak ikhlas 
dari Ale. 


Ale melirik Nathan yang duduk disofa samping kasurnya 
sedang memberikan sesuatu kepada Rafi. 


Rafi menarik sweeter Ale hingga kebatas dada tanpa aba- 
aba, tentu saja membuat Ale kaget setengah mampus. 
Untung gak mampus beneran, kan kasihan si Ale pahalanya 
baru sekepalan tangan untuk bekal diakhirat gabakal sampe 
surga nanti. 


"Mau apa Om?" Ale segera menutupi perut yang katanya 
kotak-kotak itu dengan kedua tanganya. 


"Pake minyak kayu putih biar anget" Rafi menaikan sweeter 
Ale lagi namun dengan sigap Ale menurunkanya lagi. 


"Idihh....bukan bayi!" Ucapnya malas. 


"Emang yang make minyak kayu putih bayi doang?" 


"Ya kan na---" 


"Udah Ale nurut aja, Om Farel tau kamu dari tadi merasa 
kesusahan nafas kan?" Ujar Farel santai. 


Farelnya sih santai. Tapi Ale yang gak santai langsung 
ditatap empat psikopat sekaligus karna ucapan Farel. 


"Bener Ale kamu sesek sekarang?" Rimba menatap Ale 
dengan raut khawatir. 


"Enggak tuh" 
Bohong! 


Karna aslinya memang Ale merasa kesulitan bernafas, 
mangkanya sedari tadi dia banyak diamnya. 


"Gak usah bohong Om ini dokter kalo kamu lupa" Ucap 
Farel, Rafi langsung menaikan paksa sweeter yang 
digunakan Ale lalu membaluri tubuhnya dengan minyak 
kayi putih ditanganya. 


Ale tak bisa nolak lebih baik pakai minyak kayu putih dari 
pada nanti mereka minta lebihkan. 


"Ale masker oksigenya dipake abistu diinfus vitamin ya" 
Nah kan. 

Kan!! 

"Ogah!" 

"Tapi Ale bi---" 


"Diem kalo gak Ale marah lagi nih!" 


Mereka kicep, kicep sekicep kicepnya, pokok nya mereka 
kicep, intinya mereka kicep. Masih belom jelas? Kicep. 


"Udah ah ngantuk" Ale memejamkan matanya seraya 
berusaha mengatur nafasnya. 


"Anak lo tuh ka--" 


"Gosah digosipin orangnya masih idup!" sahutnya dengan 
mata yang masih terpejam. 


"Sapa jug---" 
"Diem! Kalo gak pergi sono kekamar masing-masing!" 


Dan sekali lagi mereka benar-benar kicep! 


aaa 


Ale mengerjapkan matanya perlahan, namun Ia segera 
menutupnya kembali kala pusing menyambutnya saat 
membuka mata. 


Ale memaksa kan matanya terbuka kala tak mendapati 
sosok Rimba dan Rafi disampingnya, padahal tadi malam 
mereka memeluknya erat saat tertidur. 


Mungkin mereka sudah bangun 


Ale mendudukan tubuhnya seraya tangan kanannya memijit 
pelipisnya pelan,matanya terpejam, mungkin karna Ale 
berdiri di balkon terlalu lama dimalam hari mangkanya la 
bangun dengan kepala pusing. 


Ale membuka matanya, keningnya mengernyit heran saat 
melihat kedua kakaknya berdiri didepan pintu 
membelakanginya dengan posisi yang bisa dibilang...siaga?. 


"Kakak..." 


Bara dan Nathan menoleh saat mendengar suara serak sang 
adik. Bara dan Nathan saling pandang kemudian 
mengangguk. 

Bara mendekati Ale dan Nathan masih dalam posisinya 
menghadap pintu. 


"Udah bangun hem..." Bara duduk ditepi ranjang Ale. 
"Ka---" 


"Syuttt.....jangan berisik" bisik Bara seraya menempelkan 
jari telunjuknya didepan bibir. 


"Ada apa kak?" tanya Ale dengan nada berbisik juga. 
"Kamu ten--" 


"Nat--han, Bara t-tetap diposisi siaga, Saguna berhasil 
mengalahkan kami, pertahankan adik kalian, kabur!! Larilah 
kemanapun yang kalian bisa!!" 


Ucapan Bara terpotong oleh suara Rimba yang berasal dari 
ponsel diatas nakas, suara Rimba terdengar berbisik namun 
berteriak diakhir kalimat. 


Ale mematung mendengar suara Daddynya, Ale tak sebodoh 
itu untuk tidak mengerti bahwa semuanya sedang tidak 
baik-baik saja. 


"Kakak..." suara Ale tercekat, la khawatir dengan Daddy nya 
dan kedua Om nya. 


"Periksa semua ruangan! Jangan sampai ada yang 
terlewatkan!" 


Bara memeluk Ale yang kaget dengan suara terikan dari 
luar. 


Bara mengecup kening Ale "Ale dengerin kakak, semuanya 
bakal baik-baik aja, Ale gak usah takut" Ale mengagguk 
meyakinkan hatinya. 


Ale menutup matanya sejenak berusaha mengeluarkan jiwa 
badboy miliknya, siapa tahu saat Ale membuka matanya Ia 
berubah menjadi Ironman, atau kalau tidak ada ultramen 
yang sedang menyapanya dari luar jendela kamar. 


"Adek" Ale membuka matanya lalu menatap Bara, tumben 
sekali Bara memanggilnya dengan sebutan itu 


"Aapapun yang terjadi Adek harus percaya sama kita" Ale 
mengangguk. 


"Janji dek?" tanya Bara dengan nada serius. 

Ale sungguh bingung pagi ini, ada apa ini sebenarnya? 
Mengapa mereka terlihat sangat takut?, marah?, Ale benar- 
benar bingung dengan kondisi seperti ini. 


Ale mengangguk "Jan----" 


"Kami sudah mencarinya keseluruh ruagan Tuan, kecuali 
ruangan yang itu" 


"Ayo!" 


Lagi-lagi ucapan Ale terpotong dengan suara besar dari luar 
kamarnya, diikuti langkah sepatu yang mulai mendekat. 


"Bara, siaga!" Nathan berbisik kearah Bara. 


Bara mengangguk lalu melepaskan pelukanya pada Ale 
"Semuanya akan baik-baik saja" Bara berjalan kearah 


Nathan setelah membisikan kalimat itu pada Ale. 


Apa yang harus Ale lakukan sekarang? Kondisi ini sangat 
membingungkan menurutnya. 


Pikiranya melayang jauh namun terpaksa ditarik saat suara 
dobrakan pintu yang sangat keras serasa memecahkan 
gendang telinganya. 


Matanya terbelalak saat banyak orang berpakaian hitam 
langsung menyerang kedua kakaknya. 


"Kakak!" teriaknya saat tubuh Nathan terhuyung 
kebelakang menghantam tembok dengan keras. 


Ale menyibakan selimut yang menutupi tubuhnya, lalu 
berlari kerah Nathan menghiraukan pening yang 
menderanya saat Ia bangkit dan berlari tiba-tiba. 


"Kakak..." Ale mencoba membantu Nathan berdiri, seketika 
matanya terbelalak melihat Bara yang tergeletak dilantai 
seraya memegangi perutnya. 


"WOY! ANJENG!!" Teriak Ale. 


Seketika pertarungan berhenti dan semua mata mengarah 
pada Ale yang berteriak marah. Ah.. Sepertinya Ale berhasil 
memanggil jiwa badboynya. 


"Santaii...kita break dulu" Ujar Ale santai. 


Ale berjalan sambil memapah Nathan kearah ranjang lalu 
menyuruhnya duduk, kemudian la berjalan kearah Bara lalu 
membantunya berdiri dan disuruh duduk disamping Nathan. 


"Ale lari dari sini biar Kakak yang ngadepin mereka" Bisik 
Nathan. 


"Ale Kakak mohon kali ini aja nurut sama Kakak" Ucap Bara 
tegas sambil berbisik. 


"Udah Kakak tenang aja, ada Ale disini" Ucapnya seraya 
menepuk dadanya bangga. 


"Ale ini buka waktunya bu--" 
"Bagaimana?" 
"Disini Tuan" 


Ale menoleh keasal suara, Ale menatap intens orang yang 
baru datang, bisa Ale pastikan bahwa itu adalah 
pemimpinya, karna para pria berbaju hitam itu 
membungkuk hormat saat kedatanganya. 


Saguna yang baru saja datang langsung menoleh kearah 
Ale yang menatapnya datar. 


"Oh....hai ponakan" Sapa Saguna pada Ale dan 
mengabaikan Nathan dan Bara. 


“Ih..hi pinikin” cibir Ale. Saguna terkekeh mendengarnya, 
sungguh ponakanya ini sangat menggemaska dimatanya. 


"Mau apa lo!" Ketus Ale. 
"Santai boy...Om cuma mau ngambil kesayaangan Om" 


Rahang Nathan dan Bara mengeras mendengarnya, 
keduanya berdiri denga tangan terkepal kuat. 


"GAK AKAN GUE BIARIN!!"Teriak Nathan. 


Ale menahan tubuh Nathan yang siap membogem pria 
didepanya, sungguh Ale belum mengerti apa yang terjadi 
sebenarnya. 


"Tahan kak....tahan... Kak, daddy kan kaya, kenapa gak 
dikasih aja sih apa maunya?" tanya Ale. 


Nathan menatap Ale "gak akan Kakak kasih" Nathan 
menggeleng kuat. 


"Kenapa?" 
"Karna yang mau Om ambil itu kamu Ale" sahut Saguna. 


Ale memandang bingung orang didepanya ini, memangnya 
ada hubungan apa dengan dirinya, kenal aja kagak. 


"Dasar setan! Ngajak gelud ya lo!" Ale melipat lengan 
piyama nya hingga kesiku, lalu memasang kuda-kuda. 


Sebenarnya Ale tidak yakin bisa melawan mereka sendiran. 
Hey...mereka rame sedangkan dipihak Ale hanya ada Bara 
dan Nathan, entah dimana Daddy , kedua Om dan para 
bodyguarnya. 


Saat dibutuhkan tidak hadir, barang tidak dibutuhkan 
nongol muluk kek setan!, ahh Ale jadi rindu patung Cepot. 
Apa hubunganya bego! 


"Sini lo maju..." 


"kalo lo maju..." 


...gue... 


"..munduur..." 
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26. collaps 


Khusus buat hari ini. 
Double up. 


Makasih buat yang udah koment. Karna berkat 
kalian readers dicerita ini bisa baca double. 


Athor double up karna seneng bacain komentar 
kalian yang absurd sebagian hehe. 


Jangan sampe ceritanya absurd, readers nya juga 
ikut absurd. 


Author bakal lebih bahagia lagi kalo para readers 
ceritain tingkah absurd yang pernah kalian alami 
atau lihat ke author. Kan bisa jadi ide cerita. 


Yang berniat cerita japri lewat oke?? Anggap aja 
teman. 


SKDD lu thor 


"Sini!...maju lo satu-satu!! Gosah rame-rame....situ mau 
demo?!" Ale menatap sengit Saguna yang menatapnya 
datar. 


"Nurut atau Om paksa!" Ucap Saguna datar, habis sudah 
kesabaranya jika menghadapi sang ponakan. 


Ale yang melihatnya sedikit kehilangan nyali, siapa yang 
tidak ciut coba, mata tajam itu melihatnya intens, berbeda 
dari mata yang lainya, kan Ale jadi gemeteran hatinya. 


"Dan gue gak akan biarin lo bawa Ale pergi!" ucap Bara 
penuh penekanan. 


Saat ini mereka masih berada didalam kamar Ale, masih 
dengan posisi yang sama. 


Saguna terkekeh mendengarnya, baginya Bara hanyalah 
seonggok daging yang tak bertulang. 


"Dan lo gak akan bisa apa-apa atas tindakan gue" Ucap 
Saguna dingin. 


Ale meneguk salivanya sendiri saat melihat wajah Saguna 
yang sangat menyeramkan, sepertinya jiwa badboy yang 
ada dalam diri Ale sudah layu saat kedatangan Saguna. 


Ale sekarang hanya bisa berharap semoga ada spiderman 
yang menarik Ale dengan jaringnya, atau Batman yang 
membawanya terbang kalo masih gak dateng juga 
spongebob aja gak papa, kan Ale bisa bersembunyi dibalik 
cangcutnya. Ale mohon... 


Saguna menatap para bodyguardnya seakan memberikan 
kode lalu meninggalkan kamar Ale. Para pria itu 
mengangguk lalu mendekat kearah Ale, Nathan dan Bara. 


Tanpa aba-aba para pria berpakaian hitam itu menyerang 
Bara dan Nathan. Kedua tangan Ale ditahan oleh kedua pria 
itu sehingga Ale tidak bisa membantu mereka. 


Ale menatap miris Bara dan Nathan yang melawan para pria 
tersebut, lawanya tidak seimbang, Bara dan Nathan hanya 


berdua sedangkan pria berbaju hitam itu tak terhitung 
jumlahnya. 


Ale tau Bara dan Nathan hebat dalam hal beladiri, namun 
sehebat apapun orangnya kalo ngelawan satu desa ya pasti 
kalah juga. 


Ale memberontak berusaha melepaskan cekalan 
dikeduanya, la ingin membantu Bara dan Nathan yang 
sudah lemas namun masih berusaha bertahan, Ale kan jadi 
terharu...hiks... 


Namun apa yang dilakukan hanya sia-sia, cekalan 
ditanganya sangatlah kuat hingga Ale susah melepaskanya. 
Ale mencari ide diotaknya. Aha... 


Bagian utama 
Bugh 
Bugh 


Ale menendang bagian utama dari kedua pria yang 
menahan tanganya, tentu saja berhasil. Keduanya tengah 
meringkuk memegangi anu nya yang habis terkena jurus 
ubur-ubur milik Ale. 


Ale tahu jurus itu dari babang Avatar dan didikan aa' Naruto 
terus dilatihnya sama Kakek mesum si artis bokep dari 
china. Terus bergurunya dipadepokan gundol pringes. 


Ale segera bergabung dengan Nathan dan Bara, menghajar 
membabi buta ala Ale, namun Ale masih menggunakan 
jurus ubur-uburnya. 


Kenapa? Karna hanya dengan jurus itu yang sekali tendang 
langsung semaput, kan Ale gak perlu ngeluarin tenaganya 


banyak-banyak kalo gitu. 


Ale menepuk kedua tanganya saat semua pria berbaju 
hitam dikamarnya pada tumbang. Haha ternyata tak sia-sia 
juga Ale belajar ilmu ubur-ubur. 


"Gimana? Hebat gak?" Ale menarik turunkan alisnya 
menghadap Bara dan Nathan. 


Bara dan Nathan hanya terkekeh melihat tingkah adiknya 
yang bar-barnya kurang lebar. Tapi karna tingkahnya itu 
ahirnya mereka berhasil melumpuhkan para setan itu. 


"Kakak.... Daddy gimana?" tanya Ale dengan mata berkaca- 
kaca. 


Nathan segera menaril Ale dalam pelukanya, lalu menatap 
Bara, Bara mengangguk. 


"Ayok kita kebawah liat Daddy" Ale mengangguk. 


Bara mengambil kunci kamar Ale yang ada diatas nakas, Ale 
dan Nathan keluar dari kamar dan Bara segera mengunci 
para setan itu didalam kamar, agar tidak mengganggu 
nantinya. 


"Ale jalan dibelakang kakak" Ale mengangguk dan beralih 
posisi dibelakang Bara dan Nathan. 


Ketiganya berjalan mengendap-endap sambil tengok kanan 
dan kiri tanpa suara. Hingga suara tinggi Rimba terdengar 
ditelinga mereka. 


Pandangan mereka langsung terarah keruang tengah, 
dimana Rimba, Farel dan Rafi tergeletak tak berdaya 
dilantai. 


Bara, Nathan dan Ale segera berlari menghampiri ketiganya 
yang sedang memejamkan matanya dilantai. 


"Huaaa..... Daddy kenapa?" 
"Om Rafi jangan mati....hiks..." 
"Om Farel bagun....huaa..." 


Ale menangis melihat ketiga orang itu memejamkan 
matanya, baru kali ini Ale melihat mereka seperti ini, 
sungguh hatinya sakit saat ini. 


Badan Ale melayang saat seseorang menggendongnya ala 
koala, Ale memberontak namun punggungnya ditahan oleh 
orang tersebut hingga ia tak bisa memberontak. 


"Kakak!!...hiks...hiks...kakak tolong!!...Ale nggak mau ikut si 
setan!..." Ale berteriak meminta pertolongan kepada Bara 
dan Nathan yang berusaha mengejarnya. 


"KAKAK!!" Ale berteriak keras saat melihat tubuh kedua 
Kakaknya jatuh dilantai tidak sadarkan diri. 


"Huaaa....hiks....kakak!..." 
"Diem!" 


Ale diam saat Saguna yang menggendongnya 
mengeluarkan suara dinginya. Namun tak ayal bahunya 
masih bergetar karna isak tangis. Ale mencengkram erat 
bahu Saguna 


"Woy setan! Lepasin gue!" Ale terus memukul punggung 
lebar Saguna saat melewati pintu keluar mansion. 


"Anjing! Lepasin gue bangsat!" 


"Lepassinn!!!" 
"Lepasin!" 
"Hiks...hiks...lepasin...daddy..." 


Ale terus teriak hingga suaranya melemah bersamaaan 
dengan menipisnya oksigen diparu-parunya. 


Saguna memasuki mobilnya dengan Ale yang masih tetap 
berada digendonganya, namun Ia tak menyadari nafas Ale 
yang mulai memberat. 


Saguna duduk di barisan tengah, dua orang pengawal 
didepanya sekaligus supir dan tiga pengawal dibelakang 
kursinya. 


"Lepas..." Ale berusaha mengatur nafasnya yang mulai 
tersengal. 


"Diamlah Ale kau membuat telinga pamanmu sakit" Saguna 
tetap menahan Ale agar tetap didekapanya. 


"L-lep..has" 


Kening Saguna mengernyit saat mendengar suara Ale yang 
melemah, namun ia menepis pikiran negativenya. Ketiga 
pengawal dibelakangnya juga tak dapat melihat wajah Ale 
karna terhalang punggung lebar Saguna. 


"Akirnya Om bisa membawamu Ale" senyum Saguna 
mengembang. 


"L-lep...hah...has...hah..." Ale menggigit bibir bawahnya saat 
rasa sakit itu menghantam dadanya. 


Saguna merasa ada yang tidak beres dengan Ale, suaranya 
yang melemah dan cengkraman dibahunya yang perlahan 


mengendor. 


Akhirnya dengan gerakan cepat Saguna membalikan tubuh 
Ale, hingga terlihat jelas wajah pucat Ale yang dihiasi peluh 
dan jangan lupakan bibir yang membiru serta irama dada 
yang naik turun dengan berat. 


"ALE!!" 


Saguna bangkit dari duduknya dan membaringkan tubuh 
Ale dikursi tengah. 


Saguna kalut saat melihat nafas Ale yang tersengal, dengan 
bibir yang membiru. 


"Tuan sepertinya anda lupa bahwa Tuan muda mengidap 
asma" Ucap pengawal yang dibelakang. 


"BODOH!! KENAPA KALIAN BARU BICARA SEKARANG" 
"CEPAT KERUMAH SAKIT!" 


Saguna terus memandang Ale yang mulai memejamkan 
matanya, la terus menyalah kan diri sendiri, seharusnya Ia 
tak seceroboh ini. 


"Ale bangun Ale ....bertahan lah nak" Saguna terus 
mengecup tangan Ale yang setengah sadar itu. 


"Hah...hah...hah..." Ale mencengkram kuat dadanya namun 
tangan Saguna menahanya. 


"Ale jangan tutup mata...kita sebentar lagi sampai dirumah 
sakit" Saguna menitikkan air mata saat melihat wajah pucat 
Ale, Saguna sunguh menyesal karna ceroboh. 


Ale tak bisa mendengar suara Saguna dengan jelas, hingga 
akhirnya suara itu hilang bersamaan dengan rasa sakit 


didadanya, kegelapan telah membawanya. 


Detak jantung Saguna terasa berhenti berdegub saat 
tangan Ale meluruh dalam genggamanya, juga mata Ale 
yang benar-benar terpejam. 


Gimana nih... 
Makasih buat yang nunggu update cerita ini:) 


27. Ale harus apa 


"Gue dimana?.." tanya Ale pada dirinya sendiri dengan 
suara serak khas orang bangun tidur. 


Netra nya memandang langit-langit kamar yang terasa 
asing. Ale mengingat-ingat apa yang terjadi padanya, 
hingga kilasan memori kejadian kemarin mampir di 
pikiranya. 


Sontak Ale bangun dari posisi terbaringnya, namun sesuatu 
yag janggal Ia rasakan, Ale memegang sesuatu yang berada 
di hidungnya. 


"Nassal canula?.." 


Ale segera melepas nassal canula yang bertengger manis 
dihidung mancungnya lalu melemparnya asal-asalan. 


Ale segera bangkit namun sesuatu yang berat diperut 
menahanya, netranya memeriksa apa yang menahan 
perutnya, hingga la menyadari tangan seseorang yang 
bertengger manis diatas perutnya. 


Sontak Ale menoleh kekiri untuk melihat siapa yang 
memeluknya, hingga.... 


Astaghfirullah 
"SETAN!!!" 


Ale bangkit dari posisinya, kakinya ingin melompat dari atas 
kasur, namun tangan tersebut menarik kerah bajunya 
hingga Ale jatuh kedekapan sang setan dengan posisi 
duduk. 


"Mau kemana hem?.." Saguna bertanya dengan 
menyeringai. 


"SETAN.....YOLONG....ADA SETAN...LEPASIN!!" 


Ale memberontak dalam dekapan Saguna, kedua tanganya 
mendorong dada Saguna dengan sekuat tenaga, berhasil. 


Ale berlari kearah pintu yang untungnya tidak dikunci, 
kakinya terus berlari menjauh dari Saguna yang terus 
mengejarnya diikuti beberapa anak buahnya yang berjaga 
didepan pintu kamar. 


Tubuhnya yang kecil sangat membantu disaat-saat seperti 
ini, untung Ale sempet latihan kelincahan sama si aa' lutung 
masuk sarung. 


Netranya mengedar mencari celah untuk kabur dari orang 
yang sudah menyakiti keluarganya, sejenak Ale mengagumi 
keindahan mansion yang begitu megah dibanding mansion 
sang Daddy. 


Ale menoleh kebelakang, matanya terbelalak saat banyak 
anak buah yang mengejarnya mulai menyebar kesegala sisi. 


Shitt!! 


Ale tak bisa berhenti berlari walaupun dadanya sudah terasa 
berat. Apa yang harus Ia lakukan sekarang, matanya terus 
meliar mencari pintu keluar mansionnya si setan. Namun 
nihil la tak bisa menemukanya. 


Shitt 


Ale terus mengumpat saat beberapa anak buahnya si setan 
udah ada didepanya, Ale memutar langkahnya kearah kiri, 


kakinya terus berlari sambil sesekali bersembunyi di balik 
pilar-pilar besar. 


"Anjing!....hah...hah...cap..hek..." Ale berhenti sebentar 
untuk meraih oksigen yang mulai menipis. 


Kepalanya menoleh ke belakang saat mendengar banyak 
langkah kaki yang mendekat kearahnya. 


Ya rabb. 


Ale melanjutkan langkahnya, namun naas, langkahnya 
terhenti saat Ale menabrak dada bidang seseorang yang 
menyebabkan Ia tersungkur kelantai dengan posis yang 
tidak elite. 


"Ya allah...hah...pantat hamba nyut-nyutan...hah...hah..." 


Kepalanya menengadah melihat siapa yang ia tabrak 
barusan, seorang pria tua yang terlihat masih gagah?. 


"Pak...tolong saya dikejar setan" 


Niko---pria itu tersenyum seraya mengulurkan tanganya 
untuk membantu Ale bangkit. Ale menerima uluran tangan 
Niko lalu bersembunyi dibalik punggungnya. 


Ale melihat sekelilingnya yang ternyata sudah dikepung 
anak buah Saguna, sedangkan Saguna sudah berdiri 
didepan Ale yang bersembunyi dibalik punggung Niko 
sambil melipat tangan didepan dadanya dan tersenyum 
congkak. 


"Pak.....si setan nyeremin ya?" bisik Ale ditelinga Niko, 
padahalkan si Ale kagak kenal Niko. Niko terkekeh 
mendengar ucapan Ale. 


Saguna mengangkat salah satu alisnya saat melihat Niko 
terkekeh lalu berjalan mendekat. 


"Udah larinya?" Tanya Saguna datar. 


"Pak si setan kalo ngomong nambah nyeremin ya?" bisik Ale 
pada Niko. Lagi-lagi Niko terkekeh. 


"Kenapa papah ketawa?" tanya Saguna pada Niko. 
"Papah?" beo Ale. 


"lya....orang yang kamu panggil setan itu anak saya, 
Saguna" Sahut Niko saat mendengar suara Ale yang kecil. 


Ale mundur menjauhi Niko dengan posisi siaga. 
"Jadi bapak itu bapaknya setan?" 
"Bukan setan, namanya Saguna" Jelas Niko. 


"Ya Allah dosa hamba apa?...belom kelar ama si setan ehh 
ini malah bapaknya setan" Ucap Ale dramatis. 


"Bicaralah yang sopan Ale!" Saguna menatap tajam Ale. 


Ale mah bodo amad, terus masang muka melasnya 
"pak...saya mohon pulangin saya ya pak.... Daddy saya pasti 
udah nunggu" Ucap Ale. 


Saguna menatap Ale tajam kemudian tersenyum "susah 
payah saya merebut kamu....dan kamu menyuruh saya 
melepaskan kamu?" 

"Nanti saya kasih tanda tangan saya deh pak" 


Beberapa bodyguard dan maid yang tak sengaja mendengar 
ucapan Ale pun menahan tawanya. 


"Saya tidak butuh!....kembali kekamar mu Ale, nafasmu 
sudah memberat" Ucap Saguna, Niko langsung menatap Ale 
penuh selidik. 


"Saya mau pulang pak ....hiks...hiks..." Ale menangis, Ia 
bingung apa yang harus dilakukan agar bisa bertemu 
keluarganya. 


Memangnya mereka ini siapa?, memisahkan nya dengan 
keluarganya sesuka hati? Kenal aja kagak. 


Apalagi saat Ale meninggalkan mereka yang terkapar diatas 
lantai tidak sadarkan diri, Ale khawatir dengan mereka. 


Percuma saja la lari, penjaga disini jumlahnya dua kali lipat 
dari jumlah yang ada dimansion sang Daddy. 


"Berhentilah menangis!" perintah Saguna. 


Namun bukanya berhenti justru tangis Ale semakin pecah, 
hingga membuanya kesulitan bernafas. 


"Huaaa....hiks...hiks...pak saya mau pulang...hiks..." 


Niko mendekat kearah Ale lalu membawanya duduk disofa 
yang terletak tak jauh dari posisi mereka sekarang, diikuti 
Saguna yang mengekor di belakang. 


Para bodyguard itu pun sudah kembali ketempatnya 
masing-masing. 


Ale tak membantah, karna memang dadanya terasa sesak, 
peyakitnya aneh, suka kambuh kalo bermain dengan 
emosinya, Ale juga tak mengerti kenapa seperti itu. 


"Hiks...pulang pak....hiks..." 


"Diam!" bentak Saguna, sungguh Saguna sudah terbawa 
emosi saat ini. Niko membantu menenangkan Saguna, karna 
kalau Saguna sudah emosi suka kehilangan kendali atas 
dirinya sendiri 


"Memangnya kalian ini siapa?! Kalian gak berhak 
memisahkan saya dengan keluarga saya!!" teriak Ale emosi 
dengan nafas yang memburu. 


"Saya punya hak atas kamu!!" teriak Saguna yang juga 
mulai tersulut emosi. 


Niko dan beberapa Bodyguard disana pun tak bisa ikut 
campur dalam menenangkan Saguna disaat marah, karna 
justru itu akan membuat Saguna semakin emosi 


"Saya--- hah...hah....hiks..." Ale tak bisa berkata-kata lagi, 
rasa sesak didadanya mulai mendominasi. 


Tanganya mencengkram kuat dadanya saat oksigen diparu- 
parunya semakin menipis. Emosi kali ini berhasil 
membuatnya kambuh. 


Mata Saguna membelalak saat melihat Ale yang 
mencengkram kuat dadanya ditambah dengan raut pucat 
pasi yang meghiasi wajahnya. 


"ALE!!"teriak Saguna dan Niko berbarengan. 


Namun terlambat, Ale sudah masuk dalam kegelapan. Ale 
pingsan. 


daaa 


"Huaaaaa.....balikin Ale..." 


"Nggak mau tau cari Ale sampe dapet!" 
"Huaaaaaaa....Ale ponakan om" 
"Bimo.....bawa Ale...hiks...hiks..." 


Bimo memijit pelipisnya pusing, setelah insiden dimana 
Tuan mudanya diculik, kelima majikanya menjadi bayi besar 
secara tiba-tiba. 


Padahal Bimo sudah mengerahkan seluruh anak buahnya, 
namun mereka belum berhasil menemukan keberadaan Tuan 
mudanya itu. 


Penderitaanya bertambah saat ini, karna kelima majikanya, 
Rimba, Nathan, Bara, Farel dan Rafi tak membantu sama 
sekali, hanya menangis sambil merengek meminta Ale. 


Saguna sama sekali tak melukai mereka, Saguna hanya 
membius mereka hingga tak sadarkan diri, jadi tak ada luka 
ditubuh mereka. Padahalkan disana Ale khawatir sama 
mereka. 


"Hiks....Bimo....Ale mana?..." 


Saat ini mereka masih berada diruang keluarga, posisi 
dimana mereka dibius berjamaah dan tidur berjamaah, juga 
bangun berjamaah. 


"Tuan....saya mohon, berhentilah seperti ini...lebih baik kita 
mencari keberadaan Tuan muda bersama-sama, jika seperti 
ini terus kita akan kehilangan Tuan muda dalam jangka 
waktu lama" 


Rimba, Farel, Rafi, Nathan dan Bara terdiam setelah 
mendengar ucapan Bimo. Benar mereka tak bisa seperti ini 
terus. 


Rimba bangkit dari posisinya, lalu berdehem singkat 
"bangun!...kita harus cari Ale sampe dapet, jangan 
menyerah boys" Ucanpnya seraya mengangkat salah satu 
tanganya keudara. 


Rafi, Farel, Nathan dan Bara ikut bangkit dengan eksperi 
datar. Saling menatap kemudiaan mengangguk dengan alis 
menukik tajam. 


"AYO!!" 


Perang dunia dua nih. 
Ada yang mau kirim pesan buat Aleon? 


MAKASIH BUAT YANG MASIH SETIA NUNGGU ALEON 
UPDATE. 


DITUNGGU UPDATE NYA AZLAN YA?:) 


28. Ale VS Saguna 


Jam sudah melewati tengah malam, dimana kebayakan 
orang sudah berhenti melakukan aktifitasnya untuk 
beristirahat setelah seharian berkegiatan. 


Namun tidak untuk keenam orang yang masih berkutat 
dengan komputer canggih didepanya, jari nya terus menari 
dipapan keyboard menghasilkan angka-angka rumit di layar 
komputer. 


"KETEMU.!!" Rafi melompat dari tempat duduknya lalu 
menari-nari diataa lantai. 


"Serius?" tanya Rimba antusias. 


Rafi mengagguk semangat sebagai jawaban, sontak Rimba, 
Nathan dan Bara ikut melompat dari kursinya dan ikut 
menari bersama Rafi. 


Sedangkan Bimo ikut bahagia mendengarnya, jadi la tak 
akan lagi mendengar rengekan dari kelima maijikanya itu. 


Setelah seharian penuh mereka melacak keberadaan Ale 
melalui kalung pemberian Bara yang sudah diberi Gps, 
cukup sulit, banyak sinyal pengecoh yang dipasang Saguna 
soalnya. 


Beruntung Rafi cukup ahli dalam hal begituan, mudah bagi 
Rafi namun membutuhkan waktu yang lumayan lama. 


"Stop! Dasar gak berguna.....lebih baik kita siapin rencana 
daripada nari-nari gak jelas" Ucap Rafi yang menghentikan 
keempat pria yang masih menati dilantai. 


Farel menatap Rafi datar " yang ngajarinkan lo kalo lo lupa" 
Rafi hanya memasang watados dan kembali duduk 
dikursinya diikuti yang lain. 


"Ale lagi apa ya?..." 

"Dikasih makan gak ya tuh ponakan kesayangan gue?..." 
"Ale pasti ketakutan liat mukaknya Saguna...." 

"Kangen Ale...." 


Bimo menatap was-was kelima majikan yang matanya sudah 
berkaca-kaca, tanganya mengepal didepan dada untuk 
berdoa, kepalanya menengadah agar lebih khusyuk. 


Jangan lagi ya Allah 


“Bimo.....hiks...hiks...kangen Ale...pulangin Ale...bawa 
Ale.....hiks...huaaaa....hiks" 


Ya Rabb. 


Poor Bimo. 


"Makan!" 

"Ogah!" 

"Makan atau Om paksa!" 

"Mikin itii im piksi. Bacod sekali anda!" 


"Baiklah kalau itu mau kamu!" Saguna menyeringai lalu 
mendekati Ale yang duduk diatas kasur dengan membawa 
semangkuk bubur. 


Ale mulai siaga saat Saguna mendekat, la tidak bisa kabur 
karna salah satu tanganya dirantai diujung kasur. Mana 
cuman berdua lagi di kamar itu sama si setan, kan Ale jadi 
takut. 


Ya Allah, Ale masih suci, lindungi Ale ya Allah dari mata si 
setan yang terkutuk. 


Ale memejamkan matanya sambil berdoa dalam hati, namun 
matanya membelalak saat Saguna membaringkan paksa 
tubuhnya. 


Ale memberontak dengan satu tanganya yang terbebas dari 
rantai, namun kekuatanya tak sebanding dengan kekuatan 
Saguna. 


Saguna membuka paksa mulut Ale dengan tangan kirinya, 
lalu tangan kananya Ia gunakan untuk memasukan sendok 
yang berisi bubur itu kedalam mulut Ale secara paksa. 


Ale tersedak berkali-kali hingga mata nya memerah, namun 
Saguna tak menghentikan aksinya hingga Ia melihat wajah 
Ale yang memerah. 


Saguna memandang Ale datar yang masih terbatuk setelah 
melepaskan cengkramanya, lalu menyodorkan mangkuk 
bubur yang masih tersisa setengah. 


"Makan, jangan membantah kalau tidak mau dipaksa!" 


Nih orang punya dendam apa sih sama Ale, kalo Ale mati 
kayak mana coba, dosanya banyak. Belum lagi Ale takut 
gelep, peti mati gelep coy!, kecuali kalo boleh reques kasih 
lampu philip, baru Ale bisa tidur dengan tenang. 


"Makan! Bukan melamun!" Saguna menatap tajam Ale dari 
sofa yang terletak disamping kasur 


Ale meraih mangkuk bubur itu dengan malas, kalo gak 
sayang nyawa aja udah Ale lempar tuh mangkuk kemuka 
nya Saguna. 


"Nggak usah diliatin!" Ale risih dengan tatapan Saguna 
yang sedari tadi menatapnya. 


"Terserah saya, mata-mata saya.." Saguna memandang Ale 
remeh. 


"Tirsirih siyi, miti-miti siyi..." Ale mencibir Saguna dengan 
mulut yang dimonyong-monyongkan. 


"Jangan mengikuti kata-kata saya!" 
"Jingin mengikiti kiti-kiti siyi!" 
"Dasar bocah" 

"Disir pidipil" 

"Sapa yang pedopil?" 

"Sipi ying bicih!" 

"Diam Ale!" 

"Diim sit---" 

"Gak diem Om cium!" 


Ale kicep, dari pada rabies kan?. 


"Mau mencoba merebutnya kembali hem?" Niko menatap 
datar kelima orang didepanya. 


"Tentu saja, dia anakku!" Rimba menatap tajam Niko. 


Niko menatap remeh kelima orang didepanya yang sudah 
babak belur, Ia berhasil menangkap mereka saat tengah 
malam. 


Rimba, Nathan, Bara, Farel dan Rafi menjalankan rencana 
nya pada malam hari, mereka kira keamanannya akan 
berkurang pada malam hari, namun mereka salah, malah 
keamananya sangat ketat. 


Mereka tertangkap saat baru mau memasuki halaman 
mansion, mereka melawan mangkanya bisa babak belur. 
Niko dengan sigap menyeret kelima pria tersebut 
keruanganya. 


"Lalu? Saguna tak akan membiarkan Ale jatuh ketangan 
kalian" 


"Kami akan berusaha semaksimal mungkin untuk merebut 
Ale dari kalian!" ucap Farel tegas. 


"Kalau begitu biar kuberi tahu Ale kebenaranya..... 
bagaimana? "Niko menyeringai menatap kelima pria 
didepannya yang menegang setelah mendengar 
perkataanya. 


"Kenapa diem?" lanjutnya. 


"Brengsekk!!" Nathan bersiap memukul Niko, namun para 
bodyguard itu menahan tubuhnya. 


Niko terkekeh "mari kita pertemukan ayah dan anaknya" 
Niko meraih ponsel yang diberikan oleh bodyguard 
dibelakangnya. 


"Bawa kesini" Ucap Niko pada orang diseberang sana. 


Sedangkan Rimba, Nathan, Rafi, Farel dan Bara hanya 
terdiam seraya bereperang dengan pikiranya masing- 
masing. 


Tak lama tersengar suara teriakan Ale dari dalam lift, lift 
terbuka memperlihatkan Ale yang memberontak 
digendongan Saguna. 


Ale sendiri gak tau apa-apa, tadi dia lagi tidur terus Saguna 
dateng langsung gendong dia asalan, kan Ale pusing karna 
terbangun tiba-tiba. 


Saguna mendudukan Ale ditengah dirinya dan Niko, 
menghadap kelima pria yang menunduk didepanya. 


Ale bernafas lega saat Saguna tidak membantingnya, tapi 
dia masih pusing soalnya Ale digendong kayak karung 
beras. Ale menatap depan saat rasa pusing dikepalanya 
sudah berkurang. 


Ale terkejoed saat matanya melihat kelima pria yang sangat 
ingin la temui, spontan la berdiri dan langsung meloncat 
kedalam dekapan Rimba. Saguna baru ingin mencegah, 
namun gerakanya kalah cepat dengan Ale. 


Rimba memeluk Ale erat untuk melepaskan rindunya, 
sungguh Rimba sangat merindukan Ale walau hanya sehari 
tidak bertemu, begitupun dengan Ale, la sudah menerima 
keluarganya dengan tulus. 


Ale melepaskan pelukanya lalu menatap kelimanya "Ale 
kangen kalian..." Ucapnya. 


Kelimanya tersenyum kearah Ale, apa habis ini mereka tak 
akan mendengar suara itu lagi?. 


Saguna menarik lengan Ale dengan tiba-tiba hingga tubuh 
Ale terhuyung kebelakang hingga membentur sofa, untung 
ada sofa. 


"Si setan ini gak bisa nyantai ya? Kalo tangan gue putus kek 
mana?" Ale menatap sinis Saguna yang hanya memasang 
wajah datar. 


"Daddy ayok kita pulang, Ale takut kerasukan kalo lama- 
lama disini" rengek Ale. 


Rimba diam, la ingin menanggapi namun takut Niko akan 
mengatakan hal itu kepada Ale. 


"Daddy...." rengek Ale lagi. 


Kelima pria didepanya itu hanya diam, Ale jadi merasa 
curiga, tidak biasanya kan mereka diam, atau.....mereka 
kerasukan setan bisu?. 


"Om? Sehat kan?" Ale mendengus sebal saat lagi-lagi 
perkataanya tak digubris sama sekali. 


"Kakak...kenap----" 


"Mereka bukan kakakmu!" Saguna memotong ucapan Ale 
dengan santai. 


"Apasih si setan ikutan mulu!" Ale menatap Saguna horor, 
namun bagi Saguna itu sangat menggemaskan. 


"Emang itu kebenaranya" Kelima pria dihadapan Ale itu 
hanya diam dengan kepala tertunduk saat mendengar 
ucapan Saguna. 


"Iming iti kibinirinyi. Bacod sekali anda!" Saguna menatap 
Ale datar. 


"Sepertinya kamu suka sekali ya mengikuti perkataan saya" 
"Sipirtinyi kimi siki sikili yi mingikiti pirkitiin siyi" 

Huft 

Saguna menghembuskan nafas kesal, kesabaranya benar- 
benar diuji saat berbicara dengan Ale. Sedangkan Niko dan 
beberapa bodyguard yang melihatnya berusaha menahan 


tawa. Pasalnya tak ada yang berani berdebat dengan 
Saguna bahkan Ayahnya sendiri, Niko. 


"Diam atau saya cium" 


"Fakyuu" Ale menunjukan jari tengahnya didepan wajah 
Saguna. 


Rimba, Nathan, Bara, Rafi dan Farel sesungguhnya ingin 
tertawa melihat perdebatan Ale dengan Saguna, siapa yang 
tidak tahu Saguna, orang yang tak bisa dibantah, apapun 
yang Ia mau akan Ia dapatkan dengan cara apapun. 


"Tidak sopan" Saguna menurunkan jari Ale yang berada 
didepan wajahnya pas. 


"Tidik sipin" 


"Sepertinya kamu ingin ciuman Om?" Saguna mendekat 
kearah Ale yang mulai memasang wajah was-was. 


Saguna menarik tangan Ale lalu menahanya, lalu mencium 
pipi Ale cukup lama. Ale memberontak, terus mendorong 
tubuh Saguna. 


"SETAN!! LEPASIN GUE BANGSATI!!" 


Saguna melepaskan bibirnya dari pipi Ale yang merah karna 
marah. 


"Berani banget lo cium-cium gue?!" ucap Ale sambil 
menggulung lengan piyamanya. 


Mereka terus berdebat hingga tidak menyadari bahwa 
semua orang disekitarnya berusaha menahan tawa ketika 
melihatnya. 


Saguna hanya menatap datar Ale yang mendekat 
kearahnya. 


Dengan tiba-tiba Ale melompat dipangkuan Saguna 
,menghadap wajahnya, Saguna memandang Ale yang ada 
dipangkuanya sambil menatapnya tajam, namun 
menggemaskan baginya. 


Hap 
"Rasakan ini fergusso!!" 


Ale menggigit hidung mancung Saguna tanpa ampun, 
sedangkan Saguna berusaha melepaskan gigitan Ale, demi 
apapun itu sakit!. 


"Lepas Ale!!" Saguna teriak minta dilepaskan namun Ale 
tidak mendengarnya. 


"Lepas!!" 
"Lepas atau Om kurung kamu sama ulat bulu!" 


Ale melepaskan gigitanya pada hidung mancung Saguna 
yang memerah. 


"Tolong ambilkan ulat bulu koleksi saya" 


"Gue tonjok lo setan!" 


Gimana part kali ini? 
Jangan lupa voment and follow. 
Ada yang nunggu Azlan? 


29. End 


Mysha dan Rimba adalah sepasang kekasih yang saling 
mencintai, namun sayang kedua orang tua dari kedua belah 
pihak tidak merestui hubungan mereka. 


Kedua orang tua Rimba menjodohkanya dengan putri 
sahabat ayahnya, Maya. Rimba tak dapat menolak karna Ibu 
nya mengancam akan bunuh diri jika Rimba menolak 
perjodohan itu. 


Dengan berat hati Rimba menerima Maya dan 
meninggalkan Mysha. Keduanya memutuskan hubungan. 


Rimba mulai membuka hatinya untuk Maya, hingga 
keduanya memiliki dua orang anak, Nathan dan Bara. 


Namun sayang hati yang baru saja terbuka itu kembali 
terkunci, saat Maya selingkuh dengan salah satu klien 
kerjanya. 


Rimba sangat terluka akan hal itu, la melampiaskan 
kekecewaanya dengan pergi ke club. Disana la melihat 
Mysha dengan keadaan yang tak jauh berbeda denganya. 


Kalau Rimba patah hati, sedangkan Myhsa kesal karna la 
juga akan dijodohkan dengan klien ayahnya. 


Mereka hanya sekedar mengobrol biasa, berbagi kabar, dan 
sedikit bercerita tentang hidup mereka masing-masing. 


Hingga keduanya tak sadar karna pengaruh minuman 
beralkohol, disanalah sesuatu yang seharusnya tidak terjadi 


malah terjadi. 


Beberapa bulan setelahnya Mysha hamil. Maya dan Rimba 
bercerai karna kesalahan masing-masing, meninggalkan 
Nathan dan Bara pada Rimba. Perjodohan Mysha juga 
dibatalkan. Rimba ingin bertanggung jawab dan menikahi 
Mysha. 


Namun kedua orang tua Mysha tidak menerima pernikahan 
itu. Rimba mengajak Mysha kawin lari dan tinggal yang jauh 
dari keluarga keduanya. 


Mereka hidup bahagia, Mysha juga sangat menyayangi 
Nathan dan Bara seperti anak kandungnya sendiri. 


Hingga Ale lahir dan diculik, menyebabkan Mysha depresi 
dan meninggal. 


"Kalian semua salah!" Ucap Ale penuh dengan kekecewaan. 


Ale berdiri didepan mereka, memandang semuanya dengan 
kekecewaan, setelah mendengar penjelasan dari kedua 
belah pihak, Ale akhirnya mengerti apa yang terjadi. 


"Daddy kenapa bohongin Ale? Kalian kan bisa ngomong 
yang sebenernya sama Ale, kenapa harus bohong?" Ale 
menatap Rimba, Nathan, Bara, Farel dan Rafi dengan 
kecewa. 


Kenapa tidak menceritakan yang sebenarnya saja? Ale 
sudah besar, la pasti mengerti. Ale benar-benar kecewa 
dengan kelima pria didepanya. 


"Kakek juga...kenapa?, kenapa kakek misahin Mommy sama 
Daddy, kenapa gak restuin aja?" Ale menatap Niko dengan 
sendu. 


Jika saja Niko merestui cinta Mysha dan Rimba, mereka pasti 
tidak akan kawin lari kan?. 


"Maafin Daddy, Ale....tapi Daddy beneran gak bermaksud 
buat kamu kecewa" Hati Rimba berdeyut nyeri saat melihat 
kekecewaan pada wajah Ale. 


"Kakek juga.... minta maaf, kakek bener-bener khilaf saat 
itu" Niko menyesal setelah melihat wajah sendu Ale. 


"Ale maafin" Ucap Ale tulus. Marah juga tidak akan ada 
gunanya, toh semuanya sudah terjadi kan, namun la hanya 
sedikit kecewa saja 


Mereka tersenyum senang kecuali Saguna yang masih 
nyantai diSofa, menikmati drama didepanya sambil sesekali 
bersiul. 


"Mulai sekarang kita bakalan tinggak bersama, biar bisa 
ngerawat kamu ya?"Ujar Niko antusias yang diangguki 
Rimba. 


"Kakak juga baka---" 
"Lo bukan kakaknya Ale" Potong Saguna santai. 
Ale menatap sinis Saguna "heh setan!" Ucapnya sinis 


Ale menoleh kearah Nathan dan Bara "mereka kakak Ale, 
kalo mereka aja bisa nerima Ale jadi adeknya, kenapa Ale 
gak bisa nerima mereka jadi kakak Ale, seharusnya mereka 
benci Ale, karna Ale, Ibu Kakak jadi pisah sama Daddy" Ucap 
Ale sendu. 


"Hustt... Ale itu adek kakak, apapun yang terjadi Ale tetep 
adek kakak" Ucap Nathan yang diangguki Bara. 


Saguna berdehem "saya ini Om kamu lo Ale, sama kayak 
Rafi, Farel" Ucap Saguna sambil berdiri menyusul yang 
lainya. 


"Kata siapa?" Saguna mengangkat salah satu alisnya 
bingung. 


"Kita itu...." 


"musuh!" 


Ale senang karna semua keluarganya akur kembali dan bisa 
berkumpul bersama. Namun Ale juga sedih karna sumber 
kekangan terhadapnya bertambah banyak. 


Setelah kejadian maaf-memaafkan itu, mereka akhirnya 
memutuskan tinggal satu atap, mereka mumutuskan tinggal 
di mansion Niko karna lebih besar. 


Seperti saat ini, mereka sedang berkumpul di kamar Ale, 
menyuruhnya untuk tidur siang. Padahalkan Ale baru saa 
bangun tidur sebelum dibangunin paksa sama si setan 
Saguna. 


Masalah Saguna, Ale memutuskan mengibarkan bendera 
perang, tentu saja di terima dengan baik oleh Saguna. 


Setiap bertemu, akan terjadi gencatan senjata oleh 
keduanya, bahkan PBB pun tidak dapat mengatasinya. 


"Tidur Ale!" akhirnya Saguna turun tangan setelah melihat 
semua orang mengangkat tangan tanda menyerah. 


"Sapa lo, sapa gue" ujar Ale santai. 


"Tidur atau Om paksa!" ucap Saguna yang mulai berdiri dari 
posisi duduknya di sofa. 


Saguna menyeringai melihat Ale yang menatapnya, mereka 
menggunakan Code abal-abal. 


Saguna menyapu bibir seksi nya dengan lidahnya sendiri, 
lalu memajukan bibirnya, dan mengedipkan sebelah 
matanya. Cium. 


Sedangkan Ale memperlihatkan gigi nya, menggertakan 
giginya seperti vampire lalu menunjukan taringnya. Gigit. 


Bugh 
Bugh 


Hancur sudah hargadiri keduanya saat bantal yang dilempar 
Niko tepat mengenai wajah keduanya. 


Padahalkan udah pake gaya slowmo, eh malah diancurin 
ama tuh aki-aki. Gagal deh kerenya. 


Mereka yang melihatnya menahan tawa. 
"Tidur! Kenapa malah kode-kodean" Ujar Niko. 


Mereka semua meninggalkan Ale dan Saguna yang masih 
memegangi wajah masing-masing. 


"Udah keluar sono!" 


Saguna menatap Ale datar, dasar ponakan laknat, untung 
sayang. 


Ale memasang wajah sangarnya, menunjuk kedua matanya 
sengan jari telunjuk dan jari tengah lalu mengarahkan 
jarinya pada Saguna. 


Saguna hanya mentap Ale datar, dia lempar tuh bantal yang 
tadi dilempar Niko, kemuka Ale, terus kabur dri kamar Ale. 


"DASAR SETAN!!!" 


End 
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Extra Part 1 


Pagi ini udara terasa sangat sejuk, ditambah dengan air 
yang tumpah dari langit membuat suasana yang pas bagi 
pemalas. 


Ale masih bergelung dibawah selimutnya, bangkit dari tidur 
sama sekali tak terselip dipikiranya. 


Rasanya ingin tidur seharian saja, namun pemikiranya itu 
tak akan bisa terjadi, para setan itu terus memanggil 
namanya dari balik pintu kamarnya yang sudah terkunci 
sebelumnya. 


Emang dasar para setan, gak dimana tempat kerjaanya 
ganggu manusia aja. 


"Ale bagun!!" 
"Om dobrak ini pintunya!!" 
"Kakak telponin polisi ini!!" 


Argh. Ale kesal mendengar teriakan tidak berfaedah dari 
luar kamarnya. 


Ale bangkit dengan malas, bukan untuk membuka pintu, 
tapi menggeser lemari baju untuk menahan pintu, mereka 
tidak bisa masuk karna semua kunci cadangan kamarnya, 
Ale ambil diam-diam. 


"Dobrak aja kalo gak patah badan lo" monolog Ale pelan 
saat sudah berhasil menggeser lemari itu. 


Ale berjalan perlahan ingin melanjutkan mimpinya, namun 
teriakan itu lagi-lagi mengganggunya, pintunya memang 


tak bisa dibuka, tapi suara nya masih bisa masuk. 


Ale mengedarkan pandanganya, matanya berhenti tepat 
dilubang ventilasi atas pintu, sebuah ide melintas 
dikepalanya untuk mengusir umat kafir yang terus berteriak 
itu, bahkan Ale yakin mereka sedang berusaha mendobrak 
pintu itu, terdengar dari suaranya. 


Ale berajalan kekamar mandi, meraih gayung dan 
mengisinya dengan air, lalu berjalan keluar menuju depan 
lemari yang menahan pintu. 


Tanganya menarik kursi belajar kedepan lemari, dan segera 
menaikinya. 


Ale sedikit mengintip mereka dari lubang ventilasi, namun 
tidak sampai. 


"Ale buka, mau Daddy hukum!" 

"Mau buka pintunya apa Kakek congkel pake linggis" 
"Om panggil pemadam kebakaran ini!!" 

"Telpon 911!!" 

Bukanya 911 punya amerika ya?. Batin Ale. 


Ah bomadlah, Ale bersiap diposisi nya, tangan kirinya 
memegang lemari agar tubuhnya tidak terjatuh nantinya. 


Ale menyiram gayung tersebut kearah Ventilasi, hingga air 
didalam gayung keluar melewati ventilasi dan mengenai 
orang-orang diseberang pintu. 


"Huaa......BOCOR!!" 
"BANJIRR!!!!" 


"ALE KELUAR, MANSION KEBANJIRAN!" 

"INI MAH TSUNAMI!!!" 

"TSUNAMI!!!" 

"BIMO!....TSUNAMI!!" 

"YA ALLAH....GUA BELOM NIKAH" 

"BIMO AMBIL PELAMPUNG!!" 

Ale terekekeh dari dalam kamarnya, bodoh sekali mereka 
ini, kayak gak pernah kena air aja, yakali, banjir sampe 
lantai tiga mansion. 


Ale gak peduli sama teriakan para setan didepan kamarnya, 
tanganya meraih headphone, dan memakainya, lalu 
menyetel lagu Panci, punya twice. 


Ale melempar tubuhnya keatas kasur, lalu melanjutkan 
mimpinya. 


"Kenapa gak dibuka pintunya?" 

"Kalo ada Tsunami beneran gimana?" 

"Kalo Mansionya hanyut dibawa banjir kaya mana?" 
"Mau mati didalem kamar!" 


Ale menghela nafas kesal, setelah kejadian tadi, Ale 
melanjutkan tidurnya. 


la terbangun karna para setan udah didalem kamarnya, Ale 
juga gak tau gimana kejadianya, yang pasti, lemari yang 


digunakan untuk menahan pintu sudah hancur dengan 
tidak elitnya, terus sekarang Ale digeret kemeja makan. 


Ale duduk diantara Niko dan Rimba, dan yang paling 
ngerusak pemandangan si Saguna setan, duduk tepat 
dihadapanya. 


"Makan!" 


Ale melirik malas ketika Bara menyodorkan semangkuk 
bubur, mereka semua menatap Ale tajam, memperlihatkan 
pemaksaan didalam tatapan. 


"Ogah, yang laen aja" Ale menjauhkan bubur dari 
jangkauannya. 


"Itu hukuman untuk kejadian tadi!" Ucap Niko tegas. 
"Iya!" ketus Ale. 


Mereka semua menatap tajam Ale, kecuali Saguna yang 
meliriknya sambil menunjukan paha ayam ditanganya. 


Mereka semua memulai makan denang khidmat, keculi Ale 
tentunya. 


Saguna melihat Ale dengan senyum mengejek, menggerak- 
gerakan ayam ditanganya lalu memakanya dan memasang 
wajah yang mengatakan delicius untuk paha ayamnya. 


Dasar pamer!. 
Ale ngiler saat melihat Saguna menggigit paha ayam 
ditangannya, tapi juga jyjyk waktu liat mukak Saguna yang 
mengejeknya. 


Emang dasar Saguna setan!, bisa nya ngegoda iman Ale aja, 
kan Ale mau ayam juga tapi malah dikasih bubur lembek, 


apalagi pas liat mukak Saguna yang kayak nya lezat banget 
pas gigit ayamnya. 


Pasti enak, uhh. 


Ale tambah jyjyk pas liat mukak Saguna tersenyum 
mengejek lagi kearahnya, kan Ale jadi emosi! 


Ale diem. 


Saguna memakan ayam nya lagi terus nunjukin jempolnya 
kearah Ale. 


Ale masih diem. 


Saguna menggerakan ayamnya dengan gerakan terbang, 
dan memasukan ayam terbang itu kemulutnya, lalu 
menjulurkan lidahnya kearah Ale. 


Sudah cukup! 


Manusia punya batas kesabaran masing-masing, dan tingkat 
batas kesabaran Ale itu rendah, Saguna sudah melewati 
batas sampe luber-luber malahan. 


Ale mau nangis tapi dia mau balas dendam dulu!. 


Ale manatap tajam Saguna yang hanya dibalas seyum 
mengejek ala Saguna. 


Brak 


Ale berdiri dari duduknya, mereka semua kecuali Saguna, 
menatap tajam Ale yang hampir membuat mereka mati 
tersedak. 


Ale mah bodo amad, dia berjalan mendekati Saguna dengan 
mangkuk bubur ditanganya. Saguna hanya menatap datar 


Ale yang mulai mendekatinya. 
"Ale duduk!" 


Perintah Rimba sama sekali tak didengar oleh Ale yang 
sudah kepalang emosi. 


Ale menaruh mangkuk buburnya dihadapan Saguna, tanpa 
basa-basi Ale duduk dipangkuan Saguna dan menatap 
tajam Saguna yang hanya diam menatapnya datar. 


Mereka semua diam memperhatikan, bahkan beberapa maid 
dan bodyguard pun menghentikan aktivitasnya hanya 
untuk melihat Saguna teraniaya, kapan lagi kan melihat raja 
setan dianiaya manusia imut seperti Ale. 


"Hiks....hiks....hiks...." 


Saguna menatap heran Ale yang menangis dipangkuanya, 
mereka semua menatap Saguna tajam, sudah dipastikan 
Saguna yang membuat Ale nya menangis bukan?. 


"Ale kenaphmpphh...." 


Saguna hampir saja tersedak saat Ale memasukan paksa 
bubur kedalam mulutnya. 


"Hiks....makan...hiks...gak, rasain qgak...hiks....enakan?" Ale 
memasukan bubur itu secara paksa kedalam mulut Saguna, 
bahkan baju Saguna pun banyak terkena tumpaham bubur. 


Saguna ingin muntah merasakan bubur hambar itu, 
ternyata rasanya gak enak, pantes aja Ale selalu menolak 
saat dikasih makan bubur. 


Ale sudah memasukan bubur miliknya hingga tandas, karna 
emosi yang belum juga padam, Ale menggigit hidung 


mancung Saguna. 
"Akhh....lepas Ale!" 


Saguna memohon untuk dilepaskan, namun Ale tak mau 
menurutinya, hingga keduanya terjatuh karna Saguna yang 
banyak bergerak. 


Saguna kembali meringis saat punggungnya menghantam 
lantai, ditambah menahan berat badan Ale diatasnya. 


Mereka semua hanya diam menyaksikan, tak ada yang 
berniat membantu Saguna yang dianiaya oleh keponakanya 
sendiri, bahkan beberapa maid dan bodyguard pun 
berusaha menahan tawanya, secara tidak langsung dendam 
mereka terbayar oleh Ale sebagai perantara. 


Ale melepaksan gigitanya pada hidung Saguna, dan berlari 
kearah Rafi lalu memeluknya sambil terisak. 


Saguna tak ada niatan bangkit dari lantai, akhirnya la 
memejamkan matanya terus tidur,masih dengan posisi yang 
sama, tidur terlentang dengan kaki yang masih 
menggantung diatas kursi roboh, mereka menatap Saguna 
miris. 


"Hiks...si setan...hiks...nakal Om" Ale mengadu pada Rafi 
sambil terisak. 


Ale itu pecinta damai, tapi dia gak pernah yang namanya 
minta damai duluan, sama kaya Saguna yang gak pernah 
mohon minta damai. 


Jadi kalo Ale sama Saguna itu musuh, gak ada niatan minta 
damai duluan. Ale tetep pada prinsipnya, Saguna 


menjunjung tinggi egonya. 


Setelah kejadian tadi siang dimeja makan, keduanya saling 
melemparkan permusuhan lewat tatapan. 


Seperti sekarang, mereka semua sedang berkumpul diruang 
keluarga untuk menonton televisi. 


Ale meraih remot tv, lalu menggangtinya ke channel yang 
menayangkan si kembar botak dari malaysia. 


Ale maju kedepan Tv, lalu berjoget saat mendengar lagu 
anak ayam upin ipin. 


"Anak ayam dikejar musang..." 
Klik 
"Mas...kamu tega sama akuh" 


Ale menatap Saguna datar, Saguna mengganti saluran 
televisi nya menggunakan aplikasi di ponselnya. Mana 
filmnya suara hati istri lagi. Gak ngenak. 


"Nggak usah rese!" 


Ale menngganti lagi ke film upin ipin, Saguna menatap Ale 
datar. 


Klik 

"Anak ayan berlari, terus la----" 
Klik 

"Akuh benci kamu mas...kamu----" 


Klik 


"Woyy setan! Gosah rese sih!" 
"Bukan kamu aja yang mau nonton" 
"Ya kan gue duluan!" 


Mereka semua memandang jengah perdebatan tak 
berfaedah antara Ale dan Saguna. Ale yang keras kepala, 
dan Saguna yang ber ego tinggi. 


Entah ada apa dengan keduanya, mereka tak bisa 
disatukan, Ale yang emosian dan Saguna si pengganggu. 


Yang lebih muda keras kepala, yang lebih tua gak mau 
ngalah, lama-lama di granat ini mansion. 


Klik 

"Selamat pagi cikgu, sel----- n 

Klik 

"Mas, sadar! Anak-anak masih kecil dan kam----" 
Klik 

"Upin nak ayam goren---" 

Klik 

"Kamu egoish mash! ak----" 

Klik 

"Macem mane ni------ si 


Klik 


"Terangkanlah.....terangkanlah...jiwa yang berkabuh---" 
Klik 

“Atok....Oh....atok---" 

Klik 

"Kenapa? Kenapa begini mas----" 

Klik 

DUARRRRRRRRRR. 

Hening. 


"Hiks....hiks...Tv nya....hiks....meledak...huaaaa....." 


Tv nya meledak karna dijatohin granat. 
Kalo granat mati dong Ale nya? 


Gimana extra part nya? 


Extra Part 2 


"Heh tompel! Lo apain ponakan gue ampe nangis gini?" 
tanya Rafi pada Saguna dengan tidak santainya. 


"Gue?, enak aja, tanya aja tuh ama bocahnya" ujar Saguna 
santai sambil nyeruput kopinya. 


Rafi menggeram kesal, pasalnya saat mereka tengah 
berkumpul bersama diruang keluarga, Ale berlari 
memeluknya sambil menangis sesenggukan yang berakhir 
sesak nafas. 


Lalu Saguna menyusul dibelakangnya dengan wajah yang 
penuh lipstik, berjalan santai, dan mengambil alih kopi Bara 
dengan santainya. 


"Bilang sama Om, siapa yang buat kamu nangis Ale?" tanya 
Farel lembut. 


"Hiks..tadi Ale lagi tidur, terus sama si setan ditimpuk 
bantal, kuat banget, sampe kepala Ale pening, kayak mau 
copot dari tempatnya rasanya...hiks.." jelas Ale panjang 
lebar. 


Mereka semua menatap Saguna tajam. Namun yang ditatap 
menunjukan wajah kagetnya, merasa tidak terima dengan 
apa yang dikatakan Ale. 


Yang sebenarnya adalah Ale datang kekamar Saguna yang 
sedang tertidur dikasur, lalu mulai merias wajah Saguna 
dengan tidak elitnya, parahnya lagi, tuh kosmetik minjem 
ama salah satu maid. 


"Heh bocah! Gosah ngadi-ngadi ya, bukanya kamu tadi 
yang ganggu Om tidur!" Ujar Saguna dengan nada tinggi. 


Mendengar nada tinggi Saguna, Ale langsung menguatkan 
tangisanya yang membuat semua orang kelimpungan. 


"Hei...udah dong sayang, nanti sesek" seru Rimba lalu 
mengambil alih tubuh Ale kedalam dekapanya. 


Nafas Ale mulai tersengal, oksigen disekitarnya terasa 
menipis. Mereka semua menyadari itu, membuat mereka 
panik bukan main, termasuk Saguna, gitu-gitu juga Ia 
sangat menyayangi keponakan nakalnya itu. 


"Iya-iya Om yang salah, udah jangan nangis lagi dong, nanti 
sesek" ujar Saguna panik. 


Ale menghentikan  tangisanya, kembali mengatur 
pernafasanya yang terasa berat. Ale menatap Sagun dengan 
seringaian liciknya. 


"Om ngaku salah?" tanya Ale. 


Saguna mengangguk dengan terpaksa, melihat wajah 
keluarganya yang sedang memberi peringatan, mau tak 
mau kan la mengangguk. 


"Orang salah harus dihukum dong?" tanya Ale lagi. 


Saguna kaget, namun tetap mengangguk, sekarang Ia 
merasakan aura-aura kesialan yang mulai mendekatinya. 


"Berarti Om harus dihukum, dan yang nentuin hukumanya 
Ale" ujar Ale antusias, balas dendam akan terbalaskan. 


Sebenarnya semua ini adalah rencananya, namun Ia tidak 
tahu bahwa rencana pura-pura sekarat nya malah jadi 
kenyataan. la hanya ingin membalaskan dendamnya pada 
Saguna karna telah membuat Tv diruang keluarga beledak 
tempo hari. 


Ale menyerahkan sebuah kamera yang sudah Ia siapkan 
untuk rencanya ini, pada Nathan. 


"Kakak tolong video-in ya" ujar Ale, Nathan mengangguk. 


"Sekarang Om jadi kuda yang bakalan Ale naikin" perintah 
Ale. 


Dengan terpaksa Saguna menuruti perintah Ale, Ia mulai 
menempelkan kedua lutut dan telapak tangan nya dilantai 
putih itu. 


Dan dengan senang hati pula Ale menungganginya bak 
menaiki seekor kuda, tanganya memegang telinga Saguna, 
sesekali memukul pantat Saguna. 


"Camon!!! Berangkat!" teriak Ale antusias. 


Mereka menatap miris Saguna, raja setan bisa diperintah 
anak manusia. Sunguh hal yang luar biasa. 


Ale menunggani Saguna memutari ruang keluarga yang 
lumayan besar, hingga Ia bosan barulah hukuman selesai. 


"Udah-udah, capek" kata Ale sambil berdiri dari pungung 
Saguna. 


Saguna bangkit dengan wajah lelah yang penuh lipstik. 
Brukk 


"Sakit ya Om?" tanya Ale pada Saguna yang mendekapnya. 


"Iya, sakit banget, kaya mau patah rasanya semuanya" 
balas Saguna memelas. 


Ale semakin mengeratkan pelukanya pada Saguna, la 
merasa menyesal telah menghukum Saguna, sealay-alay 
nya Saguna, Saguna tetaplah Om nya, sama seperti Rafi dan 
Farel. 


Setelah menghentikan hukuman Saguna, Saguna langsung 
pingsan ditempatnya yang membuat Ale panik bukan main, 
tetapi tidak dengan keluarga yang lainya. 


Ale aje yang gak tau. 


Sebenarnya keluarganya merencanakan  kesekaratan 
Saguna yang hanya pura-pura, agar Saguna dan Ale bisa 
akrab sama seperti kepada Rafi dan Farel. 


Dan sekarang rencana mereka berhasil, mereka 
mengeluarkan kata-kata yang membuat Ale menyesal, 
hingga saling memaafkan dengan Saguna. 


Sedari tadi saat Saguna pura-pura sudah sadar dari pingsan 
nya, Ale selalu menempel pada Saguna. 


"Akh...." ringis Saguna dengan mata yang melirik kearah 
Ale. 


"Eh..Om kenapa?" tanya Ale dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. 


"Sakit" ujar Saguna sambil mengarahkan tangan kanan nya. 


"Loh, kan yang dinaikin punggungnya, kenapa tanganya 
yang sakit?" tanya Ale heran. 


Saguna diam, la memberi isyarat pada Farel dan Nathan 
yang berprofesi dokter. 


"Ohh, iya Ale, tanganya juga sakit karna menahan beban 
yang berlebihan" jelas Farel. 


Yang drama siapa, nyusahin orang aja setan ini! 


Ale hanya mengangguk saja, kembali mengeratkan 
pelukanya pada Saguna yang juga memeluknya. 


"Ale..." panggil Saguna. 
"Hem" 

"Mau cium" pinta Saguna 
Ale mengangguk, namun... 
Bugh 


Rimba melempar bantal kemukak Saguna pas, la hanya mau 
membantu Saguna karna demi kerukunan keluarga, bukan 
mau melihat putra kesayanganya mencium dan dicium, 
hei.... Ia saja jarang merasakan nya! 


"Enak aja, saya batuin drama biar nih keluarga harmonis, 
bukan malah relain ciuman anak saya!" ujar Rimba. 


Mereka semua menepuk jidat masing-masing, lalu menatap 
Ale yang menatap mereka datar, hingga.... 


"Kalian semua, saya pecat jadi keluarga!" 


Masih ada yang nungguin Extra partnya? 


Extra Part 3 


Menangis bukan hanya simbol kesedihan, ada kala nya 
manusia menangis karna bahagia. Tetapi berbeda dengan 
Ale yang menangis karena menahan kesal, tentu saja 
ditujukan untuk musuh bebuyutan nya, Saguna. 


Setelah bersusah payah ia kabur dari Mansion itu untuk 
menemui teman-teman nya di bar. Bahkan ia baru saja 
berbincang dengan teman lama nya, Rendi, Danish dan 
Dito, namun si bangsat Saguna malah muncul tiba-tiba dan 
menarik nya pulang. 


Tanpa aba-aba dan dengan paksaan Saguna menarik nya 
tanpa belas kasih. Separuh hati nya juga terasa senang 
Karna bisa membuat tanda di pipi Kiri Saguna berupa lebam 
kebiruan. 


Sekarang ia tengah mengadu dengan Niko, Opa nya satu itu 
harus memarahi Saguna apapun cara nya. Ale masih 
dendam karna belum sempat mencicipi bloody Mary yang 
Barus aja tersedia di bar tersebut. 


"Nggak mau tau Opa...hiks... Pokok nya nama si setan 
Saguna harus di keluarin dari KK!" Ujar nya seraya terisak. 


"Iya nak, iya nanti Opa coret. Ale jangan nangis terus nanti 
asma nya kambuh" ujar Niko menenangkan. 


"Mau mati aja! Males di dunia ini kalo ada Saguna setan!" 
Pekik Ale. 


Saguna yang sedari tadi di bicarakan hanya diam, 
mengangkat salah satu kaki nya di atas meja dengan santai 
dan menatap sang keponakan dengan tatapan mengejek 
nya. 


"Hus nggak boleh ngomong gitu boy" ingat Rimba. 


Ale mengabaikan Rimba membuat pria paruh baya itu 
mendengus. Perhatian nya justru terarah pada sang musuh 
yang saat ini tengah memegang sepatu pantofel dan 
membuat gaya bak pesawat terbang. 


Dengan tidak berperikemanusiaan Ale melepas sandal 
kelinci berbulu nya, kemudian melemparnya kearah Saguna 
dan mendarat tepat di wajah tampan sang paman. 


One kill 


Ale menyeringai senang saat sasaran nya tepat. Tidak ada 
yang mencegah anak itu, mereka takut salah bicara dan Ale 
menangis lagi. Bahkan Nathan dan Bara pun tidak ikut 
mengeluarkan suara. 


"Teruskan Ale, Om Rafi selalu berada di pihakmu. GO!!" Rafi 
yang berada di karpet pun mengangkat satu tangan nya 
keudara bermaksud memberi semangat pada sang ponakan. 


Ale yang melihat dukungan Rafi pun bertambah semangat. 
Anak itu melepas satu sandal nya yang lain, kemudian mulai 
membidik kearah Saguna yang saat ini sudah melompat ke 
balik sofa untuk menghindar. 


la mulai bangkit, namun berhenti di tengah jalan saat di 
rasa sandal nya terlalu ringan. Tanpa meminta izin terlebih 
dahulu, Ale menarik sepatu pantofel milik Farel yang sedang 
merebahkan diri di sofa dengan posisi terbalik. 


Lumayan berat, dan bisa Ale pastikan kepala Saguna akan 
benjol jika berciuman dengan sepatu Farel. Membidik tepat 
sasaran, Ale mulai melempar sepatu itu sekuat tenaga dan 
kembali duduk saat mendengar pekikan kencang. 


Double kill 


"Siapa yang ngelempar ini?!" Pekik Saguna marah. Namun 
tidak aja jawaban. 


Saguna mengedarkan netra nya mencari siapa diantara 
mereka yang kehilangan sepatu. Atensi nya jatuh tepat di 
kaki kiri Farel yang hanya terbalut kaus kaki. 


"Farel, ini punya kamu!!" Teriak nya. 


Farel yang masih asyik dengan apk bigoo live di ponsel nya 
itu langsung tersentak. la melihat sepatu nya di tangan 
Saguna dan wajah pria itu yang memerah. 


"Iya, Napa? Mahal itu, belinnya di pasar malam. Lima puluh 
ribu dapet dua, mau beli juga?" Tanya nya membuat yang 
ada disana menahan tawa kecuali Saguna tentu nya. 


Saguna membanting satu yang kaya nya mahal itu kelantai 
dengan kencang. la menatap Ale yang tampak terkikik di 
pangkuan Rimba. 


"Bodoh, kamu dari mana Farel? Sepatu mu ada tai kucing 
nya, bau bodoh!" Sentak nya. 


Farel bangkit dan mendekat, berjongkok untuk mengambil 
sepatu kesayangan nya. Namun yang dikatakan Saguna 
memang benar, ada kuning-kuning menempel dissana. 
Hingga bau aneh masuk ke Indra penciuman nya membuat 
nya reflek melempar sepatu itu. 


"HUWAAA!!!!" teriak Ale saat sepatu itu mendarat tepat di 
atas perut nya. 


Mungkin ini yang dinamakan senjata makan tuan. 


Pemuda itu bangkit dan menjerit histeris saat sesuatu 
menempel di baju nya. Berbau dan ia tidak suka itu. la 
mencoba mendekati satu persatu orang yang ada disana 
namun mereka semua tidak ada yang berniat membantu 
nya. 


Dengan ke pintaran otak nya Ale akhirnya melepas baju 
tersebut dan membuang nya asal. Dada pemuda itu naik 
turun tidak beraturan karna berlari heboh dan menjerit 
nyaring. 


"Hah...asu...." 
Bruk 


"ALE!!" 


Balas dendam, adalah hal wajib yang tercantum di bagian 
atas kamus kehidupan Ale. Sekarang ia tengah melakukan 
nya, balas dendam kepada semua keluarga nya karna tidak 
ada yang mau membantu nya dari tai kucing kemarin, tapi 
tidak dengan Rafi yang masih mau membantu nya dalam 
melepas baju. 


Ale sedari tadi tidak berhenti mendusal pada Rafi di depan 
para anggota keluarga nya. Berniat membuat mereka semua 
iri dengan kedekatan nya dengan Rafi, dan seperti nya 
berhasil karna wajah mereka nampak tidak bersahabat. 


Tapi ia mah bodo amad. Berbeda dengan Rafi yang tidak 
berhenti nya tersenyum, tangan pria itu tidak berhenti nya 
mengelus rambut Ale lembut. Sungguh momen yang selalu 
di tunggu Rafi. 


"Om, Ale mau di cium disini dong" ujar Ale yang berada di 
pangkuan Rafi seraya menunjuk pipi kanan nya. 


Rafi dengan senang hati menuruti keponakan nya, bukan 
hanya dikanan, namun ia juga memberikan kecupan di dahi 
dan pipi kiri Ale. 


Bangsat ini cari kesempatan! 


Ale menggeram kesal, ingin sekali menghapus bekas 
ciuman Rafi dan menonjok wajah itu. Namun Ale sadar ia 
harus merelakan kesucian wajah nya untuk membuat drama 
ini semakin sempurna. 


"Sayang Om Rafi banyak-banyak" ujar Ale kemudian 
mengecup hidung bangir Rafi. 


Rafi tersenyum lebar seraya mengusap rambut sang 
keponakan, lantas membalas kecupan anak itu di hidung 
nya. 


"Sayang Ale banyak-banyak juga!" Ujar nya antusias. 


Ale tersenyum manis, namun jika orang waras yang melihat 
nya mungkin terlihat kepalsuan nya. Pemuda itu melirik 
sebentar kearah keluarga nya yang lain, mereka semua 
tampak masam. 


"Sayang, Ale anak Ayah. Maafin ayah ya nak. Ayah beneran 
nggak bermaksud buat nggak nolong Ale, ayah hanya alergi 
terhadap benda sejenis itu" tutur Rimba lembut. 


"Pak, bapak yang buluk aja bisa alergi sama benda itu. Lah 
apa lagi saya yang ganteng nya tiada dua, bukan alergi lagi 
saya pak, tapi phobia!" Balas Ale membuat Rimba kicep. 


"Ehem, Ale adek Abang. Kemaren Abang lewat taman ada 
odong-odong. Ale mau Abang beliin itu?" Bujuk Nathan 
yang diangguki Bara. 


"Nggak perlu, muke lu dah kek odong-odong. Bosen gua liat 
nya" jawab Ale sadis. 


"Ale, Om Farel kemaren ketemu cewek, bohay banget, cantik 
lagi. Kalo kamu mau nanti Om kasih nomer wa nya, 
gimana?" Bujuk Farel langsung mendapat tatapan tajam 
yang lainnya. 


Ale mendengus,"gak perlu, liat yang bohay mah gampang. 
Virtual juga bisa, lebih ngena malah!"jawab nya. 


Tidak ada yang menjawab selain tatapan terkejut mereka. 
Sepeti nya ponsel Ale harus di sita mulai sekarang. Keadaan 
menjadi hening beberapa saat namun kebangkitan Saguna 
dari sofa menarik atensi mereka. 


"Om nggak butuh kata-kata kamu" ujar Saguna membuat 
yang lain menatap heran, begitu juga dengan Ale. 


Dengan tiba-tiba pria itu berlari meraih tubuh Ale dari 
pangkuan Rafi kemudian membawa Ale kekamar nya, tak 
lupa juga mengunci nya agar tak ada yang menggangu saat 
Saguna membalas lemparan sepatu kemarin. 


Sedangkan Niko hanya terkekeh seraya menggelengkan 
kepala nya. Melihat keluarga nya ribut kecil seperti ini 
membuat nya merasa hangat. Andai ada mysha disini, 
mungkin wanita itu akan sama bahagia nya dengan dirinya. 
Namun sayang mysha sudah tenang disana, dan ini semua 
juga salah nya. 


Coba saja dari dulu ia merestui Rimba dan mysha, pasti 
keluarga nya sudah merasakan kebahagiaan dari lama. 


Percuma, Penyesalan Niko sangat terlambat. Tapi setidaknya 
ia menyesal dari pada tidak sama sekali. 


Semua sudah berlalu, nasi sudah menjadi bubur. Masa lalu 
tidak bisa di ulang, kecuali memperbaikinya di masa depan. 
Niko harus memperbaiki nya, meluruskan jalan keluarga nya 
saat sedang tersesat, setidak nya sampai ia masih berada di 
dunia. 


Niko selalu berdoa, semoga keluarga nya yang lain tidak 
sampai melakukan kesalahan yang sama. Karna penyesalan 
selalu berada di akhir cerita. 


Sekian dan terima kasih untuk kalian yang masih nunggu 
Ale. 


Tapi chapter ini akhir dari segala nya, nggak ada lagi 
chapter selanjutnya. 


Part terakhir dari kisah Aleon. Papay 


Kalau rindu, temui aku di lapak sebelah ya 


